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Indonesia Bangkit, Indonesia Hebat 



S halom. Kembali kami ha¬ 
dir menyapa pembaca 
yang budiman. Pada edisi 
November 2014 ini kami menyaji¬ 
kan Laporan Utama mengangkat 
tema: Presiden Rakyat Toleransi 
Menguat. Sebenarnya, redaksi 
sebelumnya sudah membuat lapo¬ 
ran tentang Sidang Sinode GBI. 
Namun, melihat perkembangan 
isu-isu nasional terkini, beberapa 
hari sebelum deadline redaksi 
memutuskan mengangkat pelanti¬ 
kan Presiden dan Wakil Presiden 


Jokowi-JK ini penting untuk diang¬ 
kat. Kita patut bersyukur bahwa 
bangsa kita sudah bisa membuk¬ 
tikan diri sebagai negara yang 
demokrasinya makin dewasa. 
Tetapi perlu digarisbawahi juga 
bahwa kerja besar membangun 
bangsa tidak mungkin dilakukan 
sendiri oleh pemerintahan Jokowi- 
JK. Mereka butuh topangan kerja 
bersama dari seluruh rakyat. Ya, 
kepemimpinan Jokowi-JK lima ta¬ 
hun ke depan akan dibuktikan den¬ 
gan meningkatnya kesejahteraan 


rakyat Indonesia. Bukan segelintir 
saja, tetapi dinikmati oleh seluruh 
rakyat Indonesia. 

Setelah dilantik Jokowi dan JK 
diarak dari Gedung MPR ke Istana 
Merdeka. Malamnya dia berpidato 
di depan rakyat. Bila mendengar 
pidato Jokowi, ada kutipan men¬ 
arik dari pidato pertamanya seb¬ 
agai presiden di depan rakyat. 

“Saudara sebangsa dan seta¬ 
nah air, kerja besar membangun 
bangsa tidak mungkin dilakukan 
sendiri, tapi butuh topangan kerja 
bersama, topangan kolektif. Lima 
tahun ke depan jadi pertaruhan 
kita sebagai bangsa yang merde¬ 
ka. Saya yakin dengan bekerja kita 
bisa meningkatkan kesejahtaraan 
umum, mencerdaskan kehidupan 
bangsa, dan ikut menjaga keter¬ 
tiban dunia. Atas nama rakyat RI, 
saya mengucapkan terima kasih 
kepada kepala negara dan utusan 
khusus dari negara-negara saha¬ 
bat.” 

Begitu meriahnya acara itu. Na¬ 
mun yang tetap terlihat adalah 
ciri khas Jokowi: sederhana. Dan 
untuk lebih mendalaminya, reda¬ 
ksi mewawancarai beberapa to¬ 
koh agama, seputar pandangan 
mereka tentang prospek hubun¬ 


gan antarumat beragama di era 
Jokowi-JK ke depan ini. Kira-kira 
akan bagaimana? 

Kita berharap bahwa slogan Rev¬ 
olusi Mental itu spiritnya untuk 
semua orang. Spirit untuk kendali, 
melakukan perubahan dari dalam 
diri sendiri terlebih dahulu, baru 
beranjak pada keluarga dan kemu¬ 
dian beranjak menjadi perubahan 
masyarkat. Sebab, ini untuk mem¬ 
bangun Indonesia yang bersatu, 
adil dan makmur serta bermar¬ 
tabat dan terwujudnya Indonesia 
yang berdaulat, mandiri dan berke¬ 
pribadian berlandaskan gotong 
royong, mengusung Indonesia he¬ 
bat. Adalah harapan semua warga 
Negara untuk dapat menikmati ke¬ 
merdekaan, meninggalkan mental 
terjajah dan tidak disiplin itu. 

Akhirnya, mari kita bantu Pres¬ 
iden dan Wakil Presiden baru kita 
dengan terlebih dahulu melepas¬ 
kan jiwa terkungkung, terpecah- 
pecah, dengan sikap mental untuk 
berubah demi kemajuan. Seb¬ 
agaimana seruan kitab suci untuk 
bermetanoia, berubah untuk lebih 
baik, itulah yang mestinya menjadi 
spirit kita. Mari bersama wujudkan 
Indonesia bangkit, Indonesia 
hebat. 
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IKLPK 

Jaringan Kerja Lembaga Pelayanan Kristen di Indonesia 

CHRISTIAN NGO’S NETWORK IN INDONESIA 


Basuki Tjahaja Purnama adalah Warga Negara Indonesia 
Pernyataan Sikap 

Jaringan Kerja Lembaga Pelayanan Kristen Indonesia 
(JKLPK Indonesia) 

Atas penolakan AHOK sebagai Gubernur yang Sah secara Konstitusi oleh Kelompok 
Intoleran 


Kemenangan pasangan Joko Widodo-Jusuf Kalla pada pemilihan Presiden-Wakil 
Presiden pada Juli 2014 lalu berimplikasi pada perubahan struktur kepemimpinan di Daerah 
Khusus Ibukota Jakarta. Sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku, Joko Widodo 
harus meletakkan jabatannya sebagai Gubernur DKI Jakarta periode 2012-2017, dan Basuki 
Tjahaja Purnama selaku Wakil Gubernur otomatis menggantikan posisi Gubernur yang 
sebelumnya dijabat oleh Joko Widodo. 

Namun proses suksesi ini tidak dapat berjalan dengan lancar karena muncul dinamika 
penolakan dari sekelompok masyarakat yang mempersoalkan asas proporsional, yaitu agar 
memperhatikan komposisi agama dan suku tertentu untuk menjadi pemimpin (Gubernur) di 
DKI Jakarta. Kelompok ini mendesak DPRD DKI Jakarta dan Kementerian Dalam Negeri 
untuk tidak melantik Basuki Tjahaja Purnama, melaksanakan pemilihan Gubernur baru, dan 
referendum rakyat untuk mengganti Basuki Tjahaja Purnama. 

Dalam sistem demokrasi yang dianut Indonesia, setiap warga negara berhak untuk 
mencalonkan/dicalonkan menjadi kepala daerah, sepanjang memenuhi persyaratan sesuai 
perundang-undangan yang berlaku, mendapatkan suara terbanyak dari rakyat, dan ditetapkan 
oleh institusi yang berwenang (KPU/MK), maka ia sah secara konstitusional menjadi 
pemimpin atau kepala daerah. 

Dalam hal ini, kami dari Jaringan Kerja Lembaga Pelayanan Kristen Indonesia 
(JKLPK Indonesia) sangat menyayangkan penolakan yang dilakukan oleh sekelompok 
masyarakat ini, sebab isu sektarian hanya akan memecah belah persatuan dan bisa berujung 
pada disintegrasi bangsa. Hal ini juga sangat bertentangan dengan sistem demokrasi dan 
prinsip-prinsip pluralisme serta kebhinekaan yang dianut oleh bangsa Indonesia. 


I JIn. Cipinang Baru Bunder No. 17 RT.02 RW.13 
Rawamangun Jakarta Timur -13240 
T: (+6221) 4715816,47881389, F: 4715816 ext. 108 
E: jklpk_office@yahoo.co.id 
I : www.jklpk-indonesia.org 
Rek BRI No. 023.001.000482300 
a.n Jaringan Kerja Lembaga Pelayanan Kristen 
di Indonesia 
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JKLPK 

Jaringan Kerja Lembaga Pelayanan Kristen di Indonesia 

CHRISTIAN NGO’S NETWORK IN INDONESIA 


Menyikapi hal ini, maka kami dari Jaringan Kerja Lembaga Pelayanan Kristen 
Indonesia (JKLPK Indonesia) menyatakan: 

1. Memberikan dukungan moral kepada Basuki Tjahaja Purnama menjadi Gubernur 
DKI Jakarta 2014-2017, karena hal ini sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku di Indonesia. 

2. Menolak keberadaan kelompok-kelompok intoleran yang menggunakan isu SARA 
sebagai logika penolakan terhadap Basuki Tjahaja Purnama menjadi Gubernur DKI 
Jakarta 2014-2017. 

3. Mengajak seluruh elemen masyarakat agar tidak terpengaruh dengan isu SARA atau 
sektarian dalam menentukan pemimpin (Gubernur) DKI Jakarta. 

4. Meminta kepada pihak keamanan untuk menindak tegas kelompok-kelompok 
intoleran jika dalam melakukan aksi penolakannya menggunakan isu rasial dan/atau 
menimbulkan keresahan dan ketidaknyamanan di masyarakat. 

5. Meminta kepada Menteri Dalam Negeri dan DPRD DKI Jakarta untuk mengutamakan 
kepentingan rakyat, prinsip kebhinekaan, dan tetap teguh dalam menjalankan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta tidak terpengaruh oleh desakan 
kelompok yang menggunakan basis logika isu sektarian. 

Demikian pernyataan sikap ini kami buat untuk menjadi perhatian bagi semua pihak. 

Jakarta, September 2014 

Jaringan Kerja Lembaga Pelayanan Kristen Indonesia 
Terlanda 



**4*hr\*' v 

Woro Wahvuningtvas 

Direktur Eksekutif 
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Pesta Rakyat- Presiden ke-7 RI, Joko Widodo disambut masyarakat yang sudah dari pagi memadati Bundaran Hotel Indonesia, Jakarta Pusat (20/10/2014). (foto: Nick Irwan) 


D ilantiknya Joko Widodo 
menjadi Presiden ke-7 RI 
menggantikan Susilo Bam- 
bang Yudhoyono 20 Oktober lalu 
membawa harapan baru dalam hal 
toleransi umat beragama di Indo¬ 
nesia. Sosok Jokowi yang pluralis 
membuat banyak kalangan terma¬ 
suk para tokoh agama dan pegiat 
hak asasi manusia (HAM) menaruh 
harapan besar padanya. Usai pel¬ 
antikan dan pengambilan sumpah 
jabatan di hadapan para anggota 
MPR, ia langsung diarak ke Mo¬ 
nas untuk menghadiri pesta rakyat 
yang sudah disiapkan para relawa- 
nnya. Jokowi merupakan presiden 
yang mau dan bisa bersalaman 
dengan rakyat di tengah kera¬ 
maian tanpa protokoler yang ketat. 
Ketika memimpin Solo (2005- 
2012), Jokowi dianggap mampu 
bekerja sama dengan wakilnya, 
FX Hadi Rudyatmo, yang beraga¬ 
ma Katolik. Namun, meski dikenal 
sangat toleran, menurut banyak 


kalangan termasuk Tantowi Yahya 
yang berseberangan dengannya 
secara politik di ajang Pilpres lalu 
mengakui, Jokowi adalah muslim 
yang taat, dia juga dikenal dekat 
dengan para tokoh agama, salah 
satunya adalah KH Abdul Kareem, 
dari Pondok Pesantren Az-Zayy- 
ady, Laweyan, Solo. Kota Solo 
relatif kondusif tanpa ada kecem¬ 
buruan antar umat beragama yang 
menonjol. 

Menjadi Gubernur DKI Jakar¬ 
ta (2012-2014). Jokowi berduet 
dengan Basuki Tjahaja Purnama 
(Ahok) yang beragama Kristen. 
Jokowi menunjukkan bahwa komit¬ 
mennya terhadap Pancasila dan 
Bhineka Tunggal Ika tetap teguh. 

Contoh konkret yang memperli¬ 
hatkan ketegasan Jokowi adalah 
kasus Lurah Susan di Lenteng 
Agung, Jakarta Selatan, yang 
sempat ditolak oleh kelompok in¬ 
toleran, pertengahan tahun 2013. 
Tidak sedikit pejabat di negeri 


ini yang akan menimbang ulang 
keputusannya jika mengalami pe¬ 
nolakan yang sedemikian kuat. 
Tapi tidak bagi Jokowi, komitmen¬ 
nya yang teguh. Jokowi siap men¬ 
gambil risiko demi menjunjung 
tinggi Pancasila. 

Tidak diusung Kelompok 
Radikal. 

Ahmad Suedy, Direktur Wahid 
Institute, saat dihubungi Reformata 
lewat telepon (22/10) mengatakan 
bahwa Jokowi tidak diusung dan 
tidak ada kontrak politik dengan 
kelompok-kelompok radikal yang 
selama ini secara terang-terangan 
melakukan tindakan kekerasan 
atas nama agama. Ketiadaan 
kontrak politik dengan kelompok- 
kelompok radikal itu membawa ha¬ 
rapan baru akan terciptanya keru¬ 
kunan umat yang sepuluh tahun 
ini seakan terbelenggu dengan 
rasa takut akan teror yang dicip- 
takan kelompok radikal. Berbeda 


dengan pemerintahan Yudhoyono 
yang melakukan kontrak politik 
dengan kelompok-kelompok terse¬ 
but, sehingga terkesan ada pem¬ 
biaran terhadap kekerasan atas 
nama agama. 

Lebih lanjut Ahmad Suedy men¬ 
gatakan bahwa dalam rangka 
memperkuat toleransi umat be¬ 
ragama di bawah kepemimpinan 
Jokowi, ada beberapa hal yang 
harus dilakukan olehnya. Per¬ 
tama, kebijakan yang akan dibuat 
oleh pemerintah tidak boleh lagi 
berdasarkan fatwa (pendapat, na¬ 
sihat, petuah) dari agama formal 
saja. 

Kebijakan tersebut haruslah 
mempertimbangkan agama-aga¬ 
ma dan aliran kepercayaan lain 
di luar agama-agama yang diakui 
negara. Kedua, mengurangi un¬ 
dang-undang atau regulasi yang 
diskriminatif terhadap agama mi¬ 
noritas dan aliran kepercayaan di 
luar agama-agama formal. Jika 


memungkinkan, regulasi tersebut 
dihapus saja. Ketiga, menegak¬ 
kan hukum seadil-adilnya, tidak 
boleh lagi ada pembiaran terha¬ 
dap kekerasan atas nama agama. 
Negara harus ada dan berperan 
dalam menyikapi setiap bentuk ke¬ 
kerasan terhadap umat beragama. 

Jika pemerintahan Jokowi ke 
depan selalu konsern dengan hal 
itu, maka akan tercipta toleransi 
umat beragama yang didambakan 
bersama. Namun menurut Suedy, 
rintangan yang akan dihadapi 
Jokowi kemungkinan akan datang 
dari parlemen yang sudah dikuasai 
oleh kelompok-kelompok radikal. 
Karena itu Jokowi harus didukung 
penuh oleh rakyatnya. 

Suedy yakin jika kebenaran 
ditegakkan oleh pemerintahan 
Jokowi, maka kekuatan rakyat 
akan ikut bersama Jokowi me¬ 
merangi kelompok-kelompok radi¬ 
kal itu. 

& Nick Irwan 



Vita Jelly Orinn 
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PDT. DR MARTIN L. SINAGA (TEOLOG/CENDEKIAWAN KRISTEN) 

"PEMERINTAH JANGAN 
MENGISTIMEWAKAN 
SATU GOLONGAN" 



Pdt. Dr Martin L. Sinaga (Teolog/Cendikiawan Kristen). (Foto: Hotman / Reformata) 


J okowi-JK sudah dilantik menjadi 
presiden dan wakil presiden. Terkait 
Revolusi Mental, apa yang realistis 
kita harapkan dari pemerintahan baru 
ini? 

Kami sebenarnya sudah menerbitkan 
buku revolusi mental, editornya Jansen 
Sinamo. Buku itu juga diberi judul Revolusi 
Mental. Di buku itu saya menulis revolusi 
mental hidup beragama. Saya kira kalau 
melihat kepemimpinan dan jejak rekam 
Jokowi, tentu ada secercah harapan bahwa 
kehidupan kita ke depan akan lebih baik. 

Revolusi mental tampaknya membuka ru¬ 
ang untuk kita mengubah cara berpikir... 

Mindset kita diubah. Soal identitas dan 
kebersamaan itu dibangun. Revolusi men¬ 
tal diterima masyarakat. Respons dari ma¬ 


syarakat kita bisa lihat di pilihan presiden 
lalu, ada Konser Salam Dua Jari. Lalu Kon¬ 
ser Tiga Jari setelah pelantikan Jokowi-JK 
sebagai pemimpin nasional. Saya kira ini 
indikator kita melihat bahwa ekpektasi ma¬ 
syarakat terhadap pemimpinan Jokowi-JK 
begitu tinggi. Harapan itu menurut saya ti¬ 
dak berlebihan, karena memang keberhasi¬ 
lan satu pemerintahan juga kalau didukung 
masyarakatnya. 

Apa yang harus dilakukan 
pemerintahan Jokowi? 

Kaum marginal harus ditolong. Kelas 
menengah ditingkatkan kehidupannya. Teta¬ 
pi kelompok elit yang selama ini disebut ke¬ 
lompok kapital dibatasi ruangnya. Misalnya, 
pengurangan jumlah pertambahan mal-mal. 
Jokowi, menurut saya hendak membangun 


berekonomi yang lain dari sekarang. Kalau 
itu berhasil, itu sekaligus membangun tol¬ 
eransi. Cara berekonomi yang melibatkan 
kaum pinggiran, cara ekonomi yang melibat¬ 
kan kelas menengah. Artinya, yang diper¬ 
juangkan Jokowi sebenarnya ekonomi yang 
demokratis. Saya kira dia juga akan men¬ 
dorong cara berbudaya yang bermartabat, 
itu lagi-lagi membuka meja persahabatan. 
Intinya, Jokowi ingin membawa kehidupan 
sejahtera bagi rakyat. Membawa kehidupan 
beragama yang lebih dewasa. Membangun 
keberbedaan dengan menerima orang yang 
berbeda. Sekali lagi Jokowi tampaknya lebih 
sadar bahwa kebinekaan itulah kekuatan 
kita untuk membangun bangsa. 

Bagaimana merajut perbedaan itu 
menjadi indah? 

Argumen saya bahwa ekonomi faktor uta¬ 
ma keberagaman kita, apa yang terjadi hari 
ini. Kalau kita melihat konteks Indonesia, 
ekonomi menjadi faktor dominan membuat 
orang gampang meletup. Fanatisme agama, 
antiagama, gampang terbangun karena fak¬ 
tor ekonomi tadi. Kehidupan ekonomi yang 
senjang itu mempengaruhi. Kita bisa meli¬ 
hat, komunitasi-komunitas agama yang dulu 
stabil mengalami ketersingkiran. Itu mencip- 
takan kecemasan tentang krisis identitas. 
Tidak lagi hanya sekedar identitas agama, 
tetapi bagaimana saya merawat kebudayaan 
saya, bagaimana saya menghidupi keluarga 
saya. Hal-hal inilah yang menjadi dominan. 
Identitas rapuh dan rentan maka konserva¬ 
tisme itu terjadi. Akibat ekonomi yang global, 
orang gampang membanding-bandingkan 
diri. Ada perasaan tidak diterima, akibatnya 
yang terjadi antagonis. 

Peranan masyarakat bagaimana? 

Sekarang, masyarakat sudah mau men¬ 
jemput harapan itu dengan berpartisipasi. 
Ada sukarelawan yang tidak mau dibayar, 
ini tampaknya membawa secercah harapan. 
Pertanyaannya apakah kelas menengah 
kita itu progresif dan memang sukarela¬ 
wan itu sistematis? Ini memang pertaruhan, 
hidup masyarakat yang berbagai itu juga 
menandakan bahwa di akar rumput ma¬ 
syarakat bisa saling berbagi. Kekompakan 
itu harus ada. Dan juga harus ada stimulus 
dari pemerintahan Jokowi. 

Stimulus yang harus dibangun 
pemerintahan Jokowi? 

Menurut saya pemerintahan Jokowi ha¬ 
rus membuat stimulus ekonomi yang ber¬ 
pihak pada rakyat, membuka ruang untuk 
kemajuan kelas menengah. Kebijakan yang 
dibuat untuk mengembangkan sektor-sektor 
ekonomi kelas menengah. Misalnya, memu¬ 
dahkan pinjaman untuk para pelaku UKM, 
membangun insfrastruktur bagi home-home 
industries. Tetapi, lagi-lagi membatasi ruang 
gerak kapitalis besar yang hanya dipegang 
beberapa orang saja. Pelayanan ekonomi 
bagi mereka harus dikurangi. Jadi, pemer¬ 
intahan Jokowi tidak boleh hanya melayani 


beberapa orang saja. Harus membawa ke¬ 
adilan, keberpihakannya harus jelas. 

Realistisnya di pemerintahan Jokowi 
ke depan menghadapi berbagai hal yang 
mengganjal? 

Memang harus disadari pemerintahan 
Jokowi tidak mudah ke depan. Apalagi tahun 
depan (tahun 2015) kita sudah terkoneksi 
dengan ekonomi Asia Tenggara. Artinya 
tantangan sudah di depan mata. Karena 
itu yang diharapan masyarakat ke depan 
pemerintahan Jokowi harus hadir ketika ada 
gesekan komunal. Pemerintahan harus me¬ 
nyelesaikan sengketa-sengketa seperti GKI 
Yasmin dan HKBP Filadelfia. Pemerintah 
jangan mengistimewakan satu golongan. 

Terkait soal toleransi... 

Saya kira apa yang dilakukan Jokowi un¬ 
tuk mengajak perubahan etos, itu adalah 
proses insklusif. Membuka diri untuk perbe¬ 
daan. Keinsklusifan mereka terlihat dalam 
visi mereka bahwa kebinekaan itu adalah 
keniscayaan. Artinya, kita bisa katakan bah¬ 
wa keberagamaan yang mau Jokowi buat 
adalah keberagamaan yang insklusif. Intin¬ 
ya menerima keberbedaan, menerima iman 
yang berbeda. Bahwa cara beragama seka¬ 
rang adalah cara hidup berekonomi. Jadi, 
apa yang kita lihat, relasi hubungan anta- 
rumat beragama dipengaruhi hidup beraga¬ 
ma. Ada kesenjangan sosial, orang mudah 
tersinggung, orang gampang tersulut emosi. 
Itu terjadi karena orang hanya memikirkan 
dirinya. Tidak ada ruang untuk berbagi. 
Ekonomi kita sekarang kan memenangkan 
pertarungan, mengumpulkan sebanyak- 
sebanyaknya untuk diri sendiri. Ini berde¬ 
sakan terjadi. Nampaknya, hidup beragama 
kita juga demikian. Memperkuat diri sendiri. 
Memperkuat kelompok agamanya sendiri. 
Membangun tembok-tembok dan mencip- 
takan persaingan, yang penting memban¬ 
gun tembok kerajaannya sendiri. Inilah yang 
terjadi, intoleransi hidup berekonomi dan 
sekaligus hidup intoleransi beragama. Kare¬ 
na itu agama-agama sekarang menjadi kon¬ 
servatif. Jadi, hidup kebergamaan sekarang 
ini lebih menunjukkan gesekan ekonomi. 

Dalam rangka memperkuat toleransi, apa 
yang menjadi hal urgen bagi pemerintah¬ 
an Jokowi? 

Tampaknya juga Jokowi menyadari betul 
dari perbedaan itulah akan muncul kualitas 
dan kekuatan. Jadi ke depan perbedaan itu 
bukan saja hanya pelangi, tetapi menjadi 
tempat untuk memberikan sumbangan- 
sumbangan unik bagi kemajuan bangsa dan 
negara. Selama ini kita terlena menyebut 
perbedaan itu berarti jangan mengganggu 
orang lain. Sekarang perbedaan harus dit¬ 
ingkatkan, saling belajar. Kita belajar dari 
orang yang berbeda dengan kita, dengan 
demikian kita bisa berharap yang terbaik 
dari perbedaan itu. “Merajut perbedaan 
untuk kebangsaan.” Saya kira itu dimiliki 
Jokowi. &Hotman J. Lu m ban Gaol 
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Jeirry Sumampouw: 
“Upaya Penegakan 
Hukum Harus Diutamakan” 


Pdt Jacky Manuputty: 
”Kita Mengalami 
Kerusakan Sistem” 


Anggota DPR Fraksi PKB 
Daniel Johan: “Aspek 
Kemanusiaan akan Menyatukan” 


S ebelum dilantik menjadi presiden, Jokowi 
sudah berupaya membangun kedeka- 
tan personal dengan sejumlah pimpinan 
umat beragama di Indonesia, misalnya dengan 
menyambangi kantor Persekutuan Gereja-gere¬ 
ja di Indonesia (PGI), 19 Juli silam. Sekretaris 
Eksekutif Bidang Diakonia PGI Jeirry Sumam¬ 
pouw, yang juga pengamat politik, kepada Re- 
formata (22/10) mengatakan begitu banyak 
tindakan intoleran yang tidak mendapatkan re¬ 
spons dari pemerintah selama sepuluh tahun 
SBY berkuasa. Pemerintahan SBY dinilai ga¬ 
gal menjalin komunikasi dengan pihak daerah, 
dalam mengawasi sejumlah Peraturan Daerah 
(Perda) yang bernuansa diskriminatif. “Harus 
ada upaya penegakan hukum dalam konteks 
kebebasan beragama,” ujar Jeirry. la juga ber¬ 
pandangan bahwa kebebasan dan kerukunan 
umat beragama di Indonesia tak boleh hanya 
menjadi persoalan masyarakat atau kelompok- 
kelompok agama semata. “Persoalan ini harus 
dilihat sebagai persoalan negara, karena neg¬ 
ara selama ini abstain dan enggan melakukan 
penegakan hukum terhadap upaya-upaya atau 
tindakan-tindakan yang dilakukan oleh kelom¬ 
pok tertentu yang menodai kebebasan umat 
beragama, dan secara jelas melanggar konsti¬ 
tusi. Kita mengharapkan pasangan Jokowi dan 
JK dapat lebih tegas dan komit dalam memper¬ 
lihatkan sikap terhadap kasus-kasus kebebasan 
beragama yang marak di zaman SBY, tapi tidak 
mendapatkan perhatian yang sungguh-sung¬ 
guh,” ujarnya. “Hal lain yang juga kalah penting 
bagi pemerintahan Jokowi-JK adalah memban¬ 
gun kesadaran masyarakat tentang kehidupan 
beragama sesuai ajaran agama masing-masing. 
Yang artinya, ada tantangan bagi pemerintahan 
yang baru untuk melawan paham-paham sek¬ 
tarianisme, radikalisme, atau fanatisme sempit 
yang saat ini marak berkembang d i masyarakat,” 
tegas Jeirry. 




L antas apa kata pendeta Gereja Protestan 
Maluku (GPM) ini? “Saya belum bisa men¬ 
ganggap bahwa prospek hubungan an- 
taragama akan lebih baik di era kepemimpinan 
Jokowi. Namun saya menaruh harapan sangat 
besar untuk itu. Persoalan intoleransi bukan saja 
terkait dengan figur presiden baru ini, tapi juga 
dengan sistem yang dibangunnya. Kita mengala¬ 
mi kerusakan sistem yang cukup membuat miris. 
Karenanya saya akan menunggu pembentukan 
kabinet baru untuk melihat apakah harapan saya 
menemukan kanal pada kabinet yang dibentuk 
Jokowi. Bagaimanapun juga karakter dan rekam 
jejak Jokowi dalam beberapa kasus (misalnya 
kasus Lurah Susan) membuat saya berharap 
banyak. Dalam rangka memperkuat toleransi, 
saya berharap penegakan hukum bisa dijalankan 
dengan baik dan konsisten. Selama ini saya men¬ 
ganggap bahwa persoalan kita pada isu ini bukan¬ 
lah dengan kelompok-kelompok intoleran yang 
semakin menjamur, namun dengan kepastian 
hukum yang tidak sepenuhnya ditegakkan pada 
kasus-kasus intoleransi. "Dikenal sebagai salah 
satu tokoh perdamaian di Ambon, lebih lanjut 
Jacky berkata: “Hal lainnya menurut saya adalah 
menjamurnya produk perundang-undangan pada 
tingkat legislasi nasional maupun daerah yang 
memberi ruang bagi perkembangan sikap in¬ 
toleran. Hal ini perlu ditinjau ulang, termasuk di 
dalamnya SKB Dua Menteri yang implementa¬ 
sinya menimbulkan 

banyak masalah selama ini.” 


^^^nggota DPR periode 2014-2019 dari 
^biHPartai Kebangkitan Bangsa (PKB) yang 
V ^beragama Budha ini berujar kepada 
Reformata: “Saya berkeyakinan hubungan an- 
tarumat beragama di era Jokowi akan semakin 
baik karena itu teruji selama kampanyenya. 
Sosok Jokowi bisa menyatukan berbagai latar- 
belakang. Tapi ke depan kita tetap harus men¬ 
gujinya. Untuk memperkuatnya kita harus mem¬ 
perkuat komunikasi, kerjasama yang konkret di 
bidang yang universal dan kemanusiaan, seperti 
masalah kemiskinan, kebudayaan, dan lainnya. 
Intinya, aspek kemanusiaan akan menyatukan 
dan memperkuat 

persaudaraan kita.” 

Daniel, yang kini tercatat sebagai Wakil 
Sekjen PKB, selama ini aktif dalam Himpunan 
Mahasiswa Buddhis Indonesia (Himahbudhi). 
Suatu kali Gus Dur berkata kepadanya: “Saya 
ingin suatu saat orang Tionghoa, orang Budha, 
menjadi pemimpin nasional.” Mungkinkah boleh 
kita bilang “visi” Gus Dur itu kini sudah terwu¬ 
jud? Entahlah, yang pasti kita harus dorong agar 
wakil rakyat dari Kalimantan Barat ini gigih ber¬ 
juang dalam merawat toleransi di masyarakat. 
jss Tim Redaksi 


Jokowi dan Jusuf Kalla dipilih rakyat 
memimpin Indonesia (2014-2019) 


Jokowi dan Basuki Tjahaja Purnama 
• Terpilih memimpin Jakarta (2012-2014) 


DITOLAK KARENA TIDAK SEIMAN 



Orasi- Seorang ibu dari MPI saat aksi unjuk rasa 

di depan Gedung DPRD DKI Jakarta (10/10/2014). (foto: Nick Irwan) 


M assa demonstran yang mengatas¬ 
namakan Mujahidah Pembela Is¬ 
lam (MPI) dan Forum Umat Islam 
(FUI) yang merupakan organisasi sayap 
dari Front Pembela Islam (FPI), melakukan 
aksi unjuk rasa untuk menolak Basuki Tja¬ 
haja Purnama (Ahok) menjadi gubernur DKI 
Jakarta menggantikan Jokowi yang sudah 
resmi menjadi presiden ke-7 RI. Dalam aksi 
tersebut mereka monolak Ahok karena tidak 
seiman dengan mayoritas penduduk Ja¬ 
karta. Dari pantauan Reformata , aksi yang 
dilakukan di depan Gedung DPRD DKI Ja¬ 
karta (10/10/2014) tersebut diikuti kaum ibu 
dan anak-anak. 



Ketua Umum FPI Pusat Habib Muchsin Alatas 
(kiri)saat menemui Senator DKI Jakarta AM. 
Fatwa (kanan) (13/10/2014). (foto: Nick Irwan) 


Dalam orasinya mereka dengan lantang 
menolak Ahok “Saya muslim dan saya 
warga Jakarta asli, saya menolak Ahok 
memimpin Jakarta, karena Jakarta pen¬ 
duduknya mayoritas muslim. Nggak pantas 
Jakarta dipimpin kafir,” teriak seorang ibu 
lewat pengeras suara di atas mobil pick up. 
Kebijakan Ahok yang melarang umat Islam 
melaksanakan pemotongan kurban di depan 
anak-anak menurut MPI adalah bentuk kes- 
ewenang-wenangan terhadap umat muslim. 
“Anak kami sudah terbiasa melihat sapi dig¬ 
orok lehernya dari kecil, jangan larang anak 
kami untuk melihatnya,” ujar seorang orator 
lewat mikrofon. 

Aksi yang berlangsung kurang-lebih tiga 
jam itu akhirnya membubarkan diri setelah 
perwakilan lima orang ibu selesai diterima 
anggota DPRD DKI Jakarta. Mereka mega- 
ncam akan terus melakukan aksinya den¬ 
gan mendatangi gedung DPRD DKI Jakarta 
setiap Jumat sampai Ahok dilengserkan. 

Pada Senin (13/10/2014), pengurus FPI 
Pusat mendatangi Gedung Dewan Per¬ 
wakilan Daerah (DPD), di kompleks DPR/ 
MPR Jakarta. Kedatangan FPI disambut 
langsung oleh senator dari DKI Jakarta AM 
Fatwa. Hadir dalam rombongan FPI, Ketua 
FPI Pusat Habib Muchsin Alatas serta Sek¬ 
retaris Umum Habib Jafar Sodiq. Pertemuan 
tersebut berlangsung tertutup. 

Inti pertemuan itu, menurut keterangan 
AM Fatwa dalam konferensi pers adalah, 
FPI meminta dukungan anggota DPD asal 
Jakarta atas segala sorotan berbagai pihak 
yang selama ini menimpa mereka. 

"Tadi kami tukar pikiran tentang masalah- 
masalah negara. FPI juga menyampaikan 
keluhan kepada kami dan meminta kelu¬ 
hannya diteruskan ke pemerintah baik ke 
Kemendagri maupun pemerintah pusat," 
kata Fatwa, la menuturkan, pihaknya akan 
meneruskan aspirasi yang dibawa FPI untuk 
DPD Jakarta kepada pemerintah. 

Hadir dalam pertefnuan itu tiga senator 
dari DKI, yakni Dailami Firdaus, Fahira Idris 
dan Abdul Azis Khafia. Menurut Fatwa, ter¬ 
dapat sejumlah hal yang tidak bisa dijelas¬ 
kan ke media. Salah satu hal itu terkait din¬ 
amika dalam insiden bentrokan antara FPI 
dan polisi pada 3 Oktober lalu. & Nick Irwan 
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S USILO Bambang Yud- 
hoyono (SBY), Presiden RI 
dua periode berturut-turut 
(2004-2009 dan 2009-2014) sudah 
menyelesaikan masa jabatannya, 
20 Oktober lalu. Di Istana Merde¬ 
ka, Jakarta, terutama, dia mem¬ 
persiapkan acara penyambutan 
presiden baru Jokowi secara apik, 
sehingga pemirsa teve menilainya 
“bagus, belum pernah menonton 
acara seperti itu sebelumnya”, 
dan komentar-komentar lain yang 
bernada pujian. Memang, untuk 
dan dalam hal yang dipastikan 
akan ditonton publik, SBY pandai 
mengemasnya sedemikian rupa, 
sehingga mereka yang menonton¬ 
nya niscaya puas. 

Naik ke pucuk pimpinan re¬ 
publik ini pada 2004, SBY adalah 
pemimpin pertama yang dipilih 
secara langsung, sebagai mandat 
dari UUD 1945 hasil amandemen. 
Pasal 6Aayat 1 UUD tersebut me¬ 
nyebutkan “Presiden dan Wakil 
Presiden dipilih dalam satu pasan¬ 
gan secara langsung oleh rakyat.” 
Eksperimentasi hasil amandemen 
UUD 1945 yang mengubah sistem 
pemilihan, karena Presiden bu¬ 
kan lagi sebagai mandataris MPR, 
pada 2004 itu telah sukses men¬ 
gantar SBY menjadi produk Pilpres 
sangat demokratis yang pertama. 
Pada Pilpres 2009, SBY bahkan 
menang satu putaran. Dengan 
modal dukungan politik yang besar 
plus penguatan sistem presidensil 
dalam sistem pemerintahan In¬ 
donesia, SBY telah berkontribusi 
membangun stabilitas politik se¬ 
lama 10 tahun terakhir. 

Merujuk pada Pidato Kenega¬ 
raan terakhirnya pada 15 Agustus 
lalu, SBY memaparkan keberhasi¬ 
lannya, antara lain: kondisi makro 
ekonomi Indonesia selama 10 
tahun terjaga dan selalu tumbuh 
positif antara 4 persen sampai 7 
persen; kondisi politik Indonesia 
selama ini relatif stabil meski kerap 
terjadi gonjang-ganjing antara elite 
politik; 

stabilitas keamanan juga terja¬ 
ga sangat baik, karena nyaris tak 
ada gangguan keamanan berarti 
selama 10 tahun terakhir; makin 
banyak kota dan kabupaten yang 
terangsang untuk membangun 
daerahnya lebih baik; proses de¬ 
mokrasi berjalan lancar dan damai 
dalam dua pemilu terakhir, terma¬ 
suk Pilpres 2014; anggaran nega¬ 
ra melonjak empat kali lipat dalam 
10 tahun. 

Tapi, apa penilaian pihak lain 
tentang kinerja SBY sebagai ke¬ 
pala negara dan kepala pemerin¬ 
tahan selama 10 tahun terakhir ini? 
Ketua Setara Institute, Hendardi, 
merilis catatan publik tentang “10 
Paradoks SBY”, 13 Oktober lalu, 
dalam sebuah konferensi pers ber¬ 
tajuk “Catatan Akhir Masa Bakti 
Kepemimpianan SBY”. “Informasi 
ini penting bukan hanya bagi raky¬ 
at, juga bagi pemerintahan baru 


untuk tidak mengedepankan politik 
pencitraan, politik tranksaksional 
demi stabilitas politik, dan policy 
yang paradoksal, yang sesung¬ 
guhnya jauh dari kesan dan kinerja 
yang sesungguhnya,” ujarnya. 

Berikut ini adalah 10 parad¬ 
oks SBY versi Setara Institute: 1) 
Demokrasi atau Antidemokrasi?; 
2) Antikorupsi tapi Gagal Melaku¬ 
kan Prevensi Korupsi; 3) Pe¬ 
mimpin Paling Toleran terhadap 
Intoleransi; 4) Penganut Politik Im- 
punitas pada Pelanggar HAM; 5) 
Kebebasan Berekspresi yang Di- 
belenggu dengan UU ITE; 6) Pres¬ 
iden yang Paling Sering Diancam; 
7) Pembangunan Bidang Kesehat¬ 
an yang Tidak Membuat Rakyat 
Sehat; 8) Anggaran Pendidikan 
yang Tidak Mencerdaskan; 9) Go 
Green dan Eksploitasi Lingkun¬ 
gan yang Terus Berlangsung; 10) 
Mematikan Pengusaha Tambang 
Skala Kecil, Memberi Privilige bagi 
Newmont dan Freeport. 

Di antara kesepuluh paradoks 
tersebut, di paradoks ketiga Setara 
Institute menulis: “Pemimpin Pal¬ 
ing Toleran terhadap Toleransi”. 
Sama seperti isu demokrasi di 
negara Muslim terbesar, isu tol¬ 
eransi juga menjadi kapital politik 
kepemimpinan SBY dalam diplo¬ 
masi internasional. Toleransi ini¬ 
lah yang juga dieksploitasi untuk 
memperoleh berbagai dukungan 
internasional baik untuk mem¬ 
peroleh pinjaman maupun dukun¬ 
gan politik lain. Indonesia, sekali 
lagi, menjadi role model tata kelola 
keberagaman. Berbagai laporan 
kondisi kebebasan beragama dan 
berkeyakinan menunjukkan eska¬ 
lasi peristiwa pelanggaran kebe¬ 
basan beragama. 

Laporan Setara Institute pada 
2007, setiap tahun rata-rata ter¬ 
dapat 200 peristiwa pelanggaran. 
Sebagian besar peristiwa itu tak 
pernah mendapatkan penanganan 
hukum yang berarti. SBY, yang 
oleh dunia internasional pernah 
diberi award atas kontribusinya 
dalam memajukan toleransi, se¬ 
bagai presiden sesungguhnya 
mampu mengambil tindakan atas 
berbagai kasus intoleransi yang 
marak terjadi di Indonesia. Namun 
SBY justru diam. Kecuali dalam 
beberapa peristiwa saja SBY ber¬ 
tindak. Itu pun setelah mendapat 
tekanan publik di dalam negeri dan 
dunia internasional. 

Toleransi SBY juga tidak teruji 
saat menghadapi desakan pem¬ 
bubaran Jamaah Ahmadiyah In¬ 
donesia. SBY malah menerbitkan 
SKB Tiga Menteri yang pada intin¬ 
ya membatasi gerak-gerik Ahmadi¬ 
yah. Terkait itulah Setara Institute 
menilai kepemimpinan Presiden 
SBY selama ini belum mampu 
menopang demokrasi yang ses¬ 
ungguhnya. Hendardi juga meni¬ 
lai, sebenarnya terdapat sejum¬ 
lah paradoks yang sulit dipahami 
dalam konteks demokrasi. Pada 
masa SBY pula sejumlah Undang 
Undang (UU) yang diproduksi 
justru mengebiri demokrasi. “UU 
Informasi Transaksi Elektronik, 
UU Ormas, dan UU Intelijen yang 
potensial mengganggu prinsip 
kepastian hukum serta due pro- 
cess of law,” jelasnya. Pemboiko¬ 


tan acara Bali Democracy Forum, 
8-9 Oktober lalu, oleh sejumlah 
organisasi pegiat demokrasi, men¬ 
egaskan publik dan dunia interna¬ 
sional bahwa mereka mulai ragu 
kepada SBY. Betapa tidak. Me¬ 
nyusul disahkannya RUU Pilkada 
yang mengembalikan hak pilih 
dalam pemilu kepala daerah ke 
tangan DPRD dalam Rapat Pari¬ 
purna DPR, 26 September lalu, 
Presiden SBY langsung menuai 
kecaman dari berbagai kalangan, 
utamanya di jejaring media sos¬ 
ial. Pemicunya adalah aksi walk 
out yang dilakukan oleh Fraksi 
Demokrat saat sidang paripurna 
tersebut. Partai pimpinan SBY itu 
dinilai bermuka dua: di satu sisi 
mendukung Pilkada langsung, 
di sisi lain malah melakukan aksi 
hengkang dari ruangan. Sikap am¬ 
bigu Partai Demokrat itulah yang 
kemudian membuat masyarakat 
geram. SBY pun sontak dicibir 
sebagai pemimpin “yang memalu¬ 
kan”. 

Hari-hari sesudahnya SBY mem¬ 
perlihatkan responsnya kepada 
publik, la mengatakan, antara lain, 
kurang tidur dan menyesali apa 
yang terjadi itu. Kalau saja SBY bu¬ 
kan presiden RI sejak 2004, boleh 
jadi kita mudah iba dan bersimpati 
kepadanya. Tapi tidak, kita sudah 
teramat sering menyaksikan sikap¬ 
nya yang melow seperti itu. Dulu 
kita pikir, kalau SBY sudah melow, 
ia niscaya bertindak cepat dan te¬ 
gas terkait hal-hal yang membuat¬ 
nya begitu. Tapi faktanya tidak, 
dan kita pun kecewa, berkali-kali. 

Maka sekarang, terkait UU 
Pilkada yang merampas hak politik 
rakyat itu, sikap melow SBY justru 
membuat kita curiga. Sungguhkah 
ia menyesali aksi hengkang para 
kadernya di DPR? Kalau begitu 
berarti bukan dirinya yang mengin¬ 
struksikan aksi tersebut. Lantas, 
apakah itu merupakan prakarsa 
dari Nurhayati Ali Assegaf, Ketua 
Fraksi Demokrat? Seberani itu¬ 
kah ia mengambil keputusan atas 
nama partainya? 

Sebenarnya kalau SBY bet¬ 
ul-betul tak setuju Pilkada Ti¬ 
dak Langsung itu, bukankah ia 
dapat memerintahkan Mendagri 


Gamawan Fauzi selaku pem¬ 
bantunya di pemerintahan untuk 
menghentikan pembahasan RUU 
tersebut di DPR? Tapi mengapa 
hal itu tak dilakukannya? Sangat 
mungkin jawabannya adalah ini: 
demi pencitraan, agar ia dike¬ 
sankan sebagai pemimpin yang 
demokratis dan tak usil mengin¬ 
tervensi proses politik di lembaga 
legislatif. 

Akhirnya, 3 Oktober lalu, SBY 
mengeluarkan dua Perppu untuk 
menggantikan UU No. 12 Tahun 
2014 tentang Pilkada Tidak Lang¬ 
sung itu. Mengapa kali ini ia bisa 
bertindak cepat - hanya seming¬ 
gu? Inilah hal-hal membingungkan 
dan membuat kita makin sulit untuk 
tak melihat SBY sebagai pemimpin 
pencitraan. Artinya, SBY adalah 
sosok yang lebih mementingkan 
citra diri daripada konsistensi si¬ 
kap, ucapan dan tindakannya se¬ 
bagai pemimpin. Benar bahwa ia 
seorang politikus, bahkan kini Ket¬ 
ua Umum Dewan Pengurus Pusat 
Partai Demokrat selain sebagai 
Ketua Dewan Pembina. Laiknya 
politikus ulung yang sudah cukup 
lama berpolitik, pastilah SBY sadar 
betul bahwa manajemen citra diri 
di depan publik sangatlah penting. 

Namun, SBY tak boleh lupa 
bahwa ia juga kepala pemerin¬ 
tahan sekaligus kepala negara. 
Terkait itu maka ia seharusnya 
lebih mementingkan ketegasan 
dan kecepatan dalam bertindak, 
demi bangsa dan negara, dan 
demi rakyat. Maka, jika demi ke¬ 
pentingan yang lebih luas itu citra 
dirinya menjadi kurang baik, apa 
boleh buat itulah risiko yang harus 
dihadapi. Bukankah itu keniscay¬ 
aan seorang pemimpin? 

Kini masa kepemimpinan SBY 
kini sudah berakhir. Yang kita 
sayangkan, ia mewariskan se¬ 
jumlah masalah yang tak kunjung 
diselesaikannya kepada pemer¬ 
intah berikutnya. Entah karena 
SBY tak mampu atau tak mau, 
keduanya kerap sulit dipisahkan 
secara tegas. Tapi yang jelas, 
faktor “mementingkan citra diri” 
tak bisa dilepaskan darinya. Itu¬ 
lah SBY yang pada 12 November 
2007 dipuji dunia karena berha¬ 


sil membawa Indonesia menjadi 
negara demokrasi ketiga terbesar 
di dunia. Itulah SBY yang pernah 
mendapatkan World Statesman 
Award dari The Appeal of Con- 
science Foundation (ACF) pada 
31 Mei 2013, karena dinilai ber¬ 
hasil dalam mengembangkan de¬ 
mokrasi, toleransi dan dialog an- 
tarumat di dalam negeri. Padahal 
fakta bicara, masalah “sekecil” GKI 
Yasmin yang secara hukum sudah 
menang di Mahkamah Agung pun 
tak kunjung diselesaikannya. Pa¬ 
dahal SBY, di rumahnya sendiri di 
Cikeas, pada 16 Desember 2011, 
berjanji di depan para pimpinan 
gereja dari Persekutuan Gereja- 
gereja di Indonesia (PGI) untuk 
turun-tangan langsung demi me¬ 
nyelesaikan masalah rumah iba¬ 
dah di Kota Bogor tersebut. 

Tak dapat disangkal, SBY me¬ 
mang lebih memedulikan pen¬ 
citraan. Sebenarnya pencitraan 
itu sendiri baik jika ia bersifat 
alami, dalam arti tak secara sen¬ 
gaja dibangun. Itulah yang oleh 
Wooden (2006) disebut innate 
image, sesuatu yang berkaitan 
dengan karakter. Sebaliknya, pen¬ 
citraan menjadi tak baik jika orang 
yang bersangkutan secara sadar 
mengelolanya demi tujuan meraih 
reputasi atau meningkatkan popu¬ 
laritas. la bahkan menjadi sesuatu 
yang palsu, jika ternyata tak didu¬ 
kung dengan fakta-fakta sesuai 
dengan apa yang hendak digam¬ 
barkan oleh citra yang dimaksud. 
Menurut Covey (1989), citra diri 
seperti itu tak ubahnya topeng. Itu¬ 
lah yang disebut Wooden sebagai 
social image: sesuatu yang terli¬ 
hat dari luar bagus tapi tak otentik 
sekaligus tak jujur, dan karenanya 
juga tak sejati. 

Kini, sesuatu yang palsu itu kian 
terungkap. Tak heran jika sejalan 
dengan itu masyarakat, melalui je¬ 
jaring media sosial, makin mudah 
mencemooh dan mengecamnya. 
#ShameOnYou #ShameByYou 
#Bapak Pilkada Tidak Langsung, 
itulah antara lain tagar-tagar yang 
mengiringi langkahnya turun dari 
panggung kepresidenan dengan 
kepala tertunduk. Ya, kehormatan 
sudah pergi meninggalkannya. 
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PDT. DR. JAPARLIN MARBUN 

GBI PERLU REFORMASI 



Pdt. Japarlin Marbun, saat ditemui Reformata 9 Oktober 2014 
mengaku siap pimpin GBI. (foto: Nick Irwan) 


R elatif belum terlalu tua tapi 
sudah sarat pengalaman 
pelayanan gerejawi, begi¬ 
tulah sosok Pdt DR Japarlin Mar¬ 
bun, kandidat Ketua Umum BPH 
(Badan Pengurus Harian) Sinode 
GBI. la sudah melayani di GBI 
sejak zaman Pdt Dr. H.L. Senduk, 
Pdt. A.Soerjadi, Pdt. Soehandoko, 
sampai Pdt. DR. Jacob Nahuway. 
Japarlin pernah menjadi Sekretaris 
Umum, empat kali menjadi Majelis 
Ketua dalam Sidang Sinode, lima 
kali menjadi Ketua Panitia Adhock 
Penyempurnaan Tata Gereja, 
Itulah yang membuatnya sangat 
memahami dan menguasai aturan 
dan jalannya organisasi GBI. 


Japarlin juga tercatat sebagai 
salah satu lulusan terbaik dari 
Seminari Bethel (STT Bethel), 
yang setelah tamat sarjana lang¬ 
sung direkrut oleh Pdt. DR. HL 
Senduk dan Pdt. WB Gerungan, 
Ketua Umum dan Sekretatis 
Umum kala itu, serta Pdt. A. So- 
erjadi sebagai Dekan dan Ketua I 
BPH saat itu, menjadi Sekretaris 
BPH. Selain itu ia rajin berkunjung 
dan melayani ke berbagai dae¬ 
rah, sehingga hampir semua BPD 
(Badan Pengurus Daerah) telah 
dikunjunginnya. 

Ketika diwawancarai oleh Re¬ 
formata pada 9 Oktober silam di 
seputaran wilayah Jakarta Utara, 


Pdt DR Japarlin Marbun men¬ 
gatakan bahwa GBI ke depan har¬ 
uslah menjadi GBI yang membawa 
terang bagi bangsa dan negara. 
Karena itu, prioritas pertama GBI 
adalah dengan melakukan perbai¬ 
kan organisasi secara internal. 

Berbagai Persoalan 

Dalam dua tahun belakangan ini, 
seperti yang sudah diketahui oleh 
banyak kalangan, GBI mengalami 
berbagai persoalan yang cukup 
menyita perhatian umat. Per¬ 
soalan pertama, yaitu, ketika ada 
dorongan dari kelompok tertentu 
untuk memperpanjang periode ja¬ 
batan dari Pdt DR Jacob Nahuway 
sebagai Ketua Umum Sinode GBI. 
Menurut aturan dari GBI mengenai 
periode jabatan pemimpin, Jacob 
seharusnya sudah meletakkan ja¬ 
batannya tersebut tahun 2012 lalu. 

Persoalan kedua adalah ketika 
Pdt Jacob Nahuway yang nota¬ 
bene selain sebagai Ketua Umum 
Sinode GBI, juga menjabat seb¬ 
agai Ketua Umum Persekutuan 
Gereja-gereja Pentakosta Indone¬ 
sia (PGPI) memilih untuk memihak 
secara terang-terangan kepada 
salah satu calon presiden dengan 
menarik gereja ke dalam politik 
praktis, melalui surat resmi berkop 
PGPI yang ditandatanganinya . 
“GBI telah mengalami gonjang- 
ganjing, dan kami tidak bisa sem¬ 
bunyikan itu. Gonjang-ganjing 
pertama ketika ada dorongan dari 
sekelompok orang (GBI) mengenai 
masa jabatan kepemimpinan pak 
Jakob agar diperpanjang dengan 
tidak terpatok dua periode saja, 
namun persoalan itu sudah dapat 


win-win solution. Sebenarnya nai¬ 
knya Pak Jacob sudah menyalahi 
mekanisme yang ada ketika itu. 
Dulu pada tahun 2004 ketika ingin 
menjadi pemimpin di GBI haruslah 
ditetapkan oleh para tetua yang 
sudah memilih beberapa kandidat 
terlebih dahulu. Nama Pak Jacob 
tidak masuk dalam nominasi yang 
ditetapkan oleh para tetua GBI. 
Ini menimbulkan semacam pergo¬ 
lakan. Masa yang sangat krusial 
ini membuat banyak orang men¬ 
gatakan bahwa GBI akan pecah 
dan berantakan. Di sinilah peran 
para tetua untuk mencari pemeca¬ 
hannya hingga anggapan orang- 
orang tersebut tidak terjadi,” ujar 
Pdt DR Japarlin. 

“Persoalan kedua yang juga ti¬ 
dak kalah kontroversialnya, ketika 
Pak Jacob sebagai Ketua Umum 
PGPI mendukung salah satu calon 
presiden, dalam hal ini adalah 
Pak Prabowo. Seharusnya gereja 
berdiri di atas semua golongan, 
walaupun keputusan Pak Jacob itu 
atas dasar Rakernas PGPI, namun 
dalam hal ini Pak Jacob juga seb¬ 
agai Ketua Umum Sinode GBI jadi 
nama GBI terbawa-bawa ke dalam 
politik praktis,” jelas Pdt. Japarlin 
lebih lanjut. 

Namun persoalan tersebut tidak¬ 
lah sampai memunculkan ketegan¬ 
gan yang berarti, ini dikarenakan 
peran serta dari para pendiri GBI 
yang selalu ikut berperan dalam 
menyelesaikan kisruh di tubuh 
GBI, “Sejarah boleh mencatat 
kekeliruan ini, oleh karena itu jan¬ 
gan sampai GBI ke depan seperti 
ini lagi,” ujar Japarlin, yang juga 
kandidat Ketua Umum Sinode GBI 


ini. Pengalaman berkecimpung di 
organisasi GBI selama sekian ta¬ 
hun telah membuat Pdt. DR Japar¬ 
lin Marbun mengerti betul akan din¬ 
amika yang terjadi. Oleh karena itu 
konsep yang dipikirkannya adalah 
dengan memperbaiki internal GBI 
terlebih dahulu. Setelah sekian 
lama mengabdikan diri di dalam 
GBI, pendeta yang juga bergelar 
Doktor Teologi ini ingin pula me¬ 
nyelesaikan setiap persoalan yang 
ada. 

Celah yang berpotensi merusak 
organisasi harus segera ditambal, 
agar tidak ada lagi kekisruhan di 
dalam tubuh GBI. Panggilan akan 
hal itu semakin kuat tatkala do¬ 
rongan untuk maju dalam pemili¬ 
han Ketua Umum Sinode GBI se¬ 
makin terasa sejak Agustus silam, 
di mana nama Pdt. DR Japarlin 
Marbun selalu mendapat suara ter¬ 
banyak setelah melalui penyarin¬ 
gan beberapa nama. Modernisasi 
organisasi, mendorong organisasi 
yang lebih efektif agar mencapai 
tujuannya, yaitu melaksanakan 
amanat-Nya, merupakan hal-hal 
yang utama untuk dilakukan GBI 
ke depannya. 

Keinginan akan perbaikan GBI 
agar lebih sejuk dan fokus pada 
pelayanan menurut Pdt. Japar¬ 
lin juga disuarakan oleh GBI di 
daerah. Mereka mengharapkan 
GBI ke depannya akan terus me¬ 
nyampaikan suara kenabian me¬ 
lalui pemberitaan Injil dan men¬ 
jadi terang dan garam bagi dunia 
ini. “Ini bukanlah sebuah ambisi 
pribadi, namun ini adalah pangilan 
untuk memperbaiki organisasi GBI 
yang telah banyak berperan bagi 
kehidupan saya. Sejak organisasi 
ini berdiri, saya sudah dipercay¬ 
akan untuk menata organisasi ini 
oleh para pendirinya. Inilah yang 
menjadi alasan saya kenapa in¬ 
gin mengabdikan diri sepenuhnya 
untuk membuat GBI ke depan¬ 
nya lebih baik,” demikian janji Pdt. 
Japarlin. 
j^Nick Irwan 


Pdt. Abraham Alex Digugat Anaknya 





L agi, seorang pendeta digugat 
oleh keluarganya. Kali ini 
menimpa seorang pendeta 
besar dari Surabaya. 

Polemik seperti tak pernah ber¬ 
henti mendera Pdt. Dr. Abraham 
Alex Tanuseputra. Setelah sebel¬ 
umnya digugat Pdt. Leonard Lima- 
to, salah seorang pendiri gereja, 
namun berakhir damai. Sekarang 
gugatan yang dialamatkan kepada 
pendeta Gereja Bethany ini justru 
datang dari anaknya sendiri, Pdt. 
David Aswin Tanuseputra. 

Pdt. David Aswin, seperti dirilis 
lensaindonesia.com (07/10), me¬ 
layangkan gugatan ke PN Sura¬ 
baya, karena pengangkatannya 
sebagai Ketua Majelis Pekerja 
Sinode (MPS), masa pelayanan 
2012-2016, dicabut. 

Menurut kuasa hukum tergugat, 
Richard Handiwiyanto, pencabu¬ 
tan posisi Ketua MPS ini sebetul¬ 


nya masih terkait dengan konflik 
yang terjadi antara pendiri Gereja 
Bethany Indonesia Pdt. Leonard 
Limato, dan Ketua MPS sebe¬ 
lumnya, Pdt. Dr. Abraham Alex 
Tanuseputra. 

GBI, terang Richard, didirikan 
pada tahun 2002, dengan pendiri, 
di antaranya, Pdt Leonard Limato. 
Sidang Raya I yang digelar pada 
tahun 2003 menetapkan Pdt Abra¬ 
ham Alex Tanuseputra sebagai 
Ketua MPS. “Dia menjabat dari 
tahun 2003 sampai 2007,” ujarnya 
usai sidang yang digelar di PN 
Surabaya, Senin (6/10) lalu. 

Perseteruan di tubuh Gereja 
Bethany mulai terjadi, lantaran 
Pdt. Alex enggan turun dari po¬ 
sisinya sebagai Ketua MPS dan 
tidak menyelenggarakan Sidang 
Raya Sinode II. Pdt. Alex bahkan 
menerbitkan akta perubahan AD/ 
ART Gereja Bethany Indonesia. 


Yang isinya, seperti tertulis dalam 
lampiran ke 7 akta tersebut, me¬ 
nyebutkan, bahwa mekanisme 
pemilihan Ketua MPS diubah, dari 
melalui Sidang Raya Sinode men¬ 
jadi melalui keputusan Ketua De¬ 
wan Rasuli. 

Berdasarkan hal itu, masih 
menurut Richard, Pdt. Alex kemu¬ 
dian memposisikan dirinya seb¬ 
agai pendiri Gereja Bethany Indo¬ 
nesia dan menunjuk anaknya, Pdt. 
David Aswin Tanuseputra, sebagai 
Ketua MPS. Pada Tahun 2011, 
pendiri Sinode Gereja Bethany 
Indonesia, Leonard Limato, meng¬ 
gugat Pdt. Alex. Kasus hukumnya 
bahkan berjalan sampai dengan 
tingkat kasasi dan berujung da¬ 
mai pada 2013 lalu. Keputusan 
dan akta perubahan AD/ART yang 
dibuat Alex juga dibatalkan penga¬ 
dilan. “Berdasarkan putusan pen¬ 
gadilan dan akta notaris Wahyudi 


Sunanto, Alex kemudian mengelu¬ 
arkan surat pencabutan pengang¬ 
katan Aswin sebagai Ketua MPS, 
pada 1 April 2014 lalu. Aswin yang 
tidak terima kemudian menggugat 
Alex Rp 51 miliar,” kisahnya. Pada 
sidang yang digelar ini, Richard 
menyampaikan bahwa pihaknya 


menggugat balik (rekovensi) As¬ 
win karena dinilai melawan hukum. 
Aswin juga diminta membayar 
ganti rugi Rp 51.000.001.000 (lima 
puluh satu miliar seribu rupiah) 
material dan immaterial. Selisih 
seribu rupiah dari gugatan Aswin. 
jsrSlawi/ Lensalndonesia 
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BAHAYANYA AMYOTROPIC LATERAL SCLEROSIS (ALS ) 



Dr. Stephanie Pangau, MPH 


Dok, saya mau tanya : 

1. Apa itu penyakit Amyotropic 
Lateral Sclerosis (ALS ) 
yang sering dibicarakan 
orang belakangan ini? 

2. Apa penyebab penyakit ini? 

3. Bisakah disembuhkan? 
Atas jawaban dokter 
terima kasih. 

Salam saya, 

Widya, 24 Tahun 
Warung Buncit, Jakarta. 


Jawab: 

P ertama Amyotropic Lateral 
Sclerosis atau disingkat ALS 
adalah salah satu jenis pe¬ 
nyakit neurologic yang dapat ber¬ 
akibat fatal, yang termasuk dalam 
penyakit saraf motoric atau Motor 
Neuron Disease ( MND) yang me¬ 
nyerang sel saraf atau neuron pada 


otak dan tulang belakang dimana 
sel-sel ini mengalami penuaan 
atau degenerasi saraf motorik yang 
progresif yang makin lama makin 
parah sehingga berpengaruh pada 
kemampuan pasien dalam mengen¬ 
dalikan pergerakan otot. Penyakit ini 
sering disebut juga dengan penyakit 
Charcot sebagai tanda penghar¬ 
gaan kepada seorang dokter ahli 
patologi Prancis yang kemudian 
merintis neurologi , beliau bernama 
Jean-Martin Charcot, beliau sangat 
memperhatikan dan melaporkan 
dengan saksama semua gejalaALS 
pada pasiennya dan mengusulkan 
suatu diagnose pada tahun 1874. Di 
Amerika Serikat penyakit ini dikenal 
dengan nama Lou Gehrig Disease, 
karena Lou Gehrig adalah seorang 
pemain baseball superstar club 
Yankees New York yang wafat dise¬ 
babkan penyakit ALS .Arti dari pada 
Amyotrophic Lateral Sclerosis send¬ 
iri adalah A: tanpa, myo : otot, troph: 
makanan yaitu substansi untuk 
hidup dan tumbuh, Lateral: sisi ( kiri 
atau kanan tulang belakang, Sclero¬ 
sis: pengerasan (kehilangan fungsi), 
Jadi ALS adalah pengerasan otot 
yang disebabkan karena otot tak 
menerima asupan substansi untuk 
hidup dan tumbuh atau dengan kata 


lain ALS adalah penyakit degenerasi 
(penuaan) saraf motorik yang pro¬ 
gresif atau makin lama makin buruk. 
Akibatnya otot motorik atau otot lurik 
yang berfungsi sebagai pergerakan 
tidak dapat lagi menerima perintah 
otak. Disamping itu bisa juga dite¬ 
mukan adanya pengapuran pada 
bagian lateral atau samping sehing¬ 
ga disebut lateral sclerosis. Demiki¬ 
anlah penyakit ALS ini termasuk pe¬ 
nyakit neurologis yang serius sebab 
mengakibatkan kelemahan otot, ke¬ 
cacatan dan akhirnya kematian. 

2.Penyakit ALS dipicu oleh penu¬ 
aan dan kematian sel-sel saraf yang 
mengendalikan gerakan otot se¬ 
hingga mengakibatkan otot menjadi 
lemah dan lumpuh. Sampai saat 
ini 90% penyebab penyakit ALS 
belum bisa diketahui sedangkan 
10% sisanya penyebabnya adalah 
faktor keturunan dan lingkungan. 
Umumnya yang terserang penya¬ 
kit ini adalah orang-orang berusia 
40 atau 50 tahun keatas (karena 
kelainan degeneratif), namun tetap 
saja ada kemungkinan terjadi pada 
usia muda karena pada penyakit ini 
bukan masalah orangnya yang tua , 
tetapi sel-sel saraf motorik yaitu sel 
saraf yang bekerja memerintah otot 


sesuai otak tersebut yang menjadi 
tua terlalu cepat sebelum waktunya 
atau usianya. Keadaan ini terus ber¬ 
langsung sampai keadaan otot ma¬ 
kin buruk dan kehilangan fungsi. 

Di seluruh dunia, diperkirakan 
penyakit ALS terjadi pada 1 sam¬ 
pai dengan 3 orang per 100.000 
populasi. Beberapa hal yang masih 
di teliti sampai sekarang yang ke¬ 
mungkinan bisa menjadi penyebab 
ALS antara lain : mutasi gen, keti- 
dak seimbangan kimiawi ( misalnya 
tingginya kadar glutamat dalam da¬ 
rah bisa menjadi racun bagi beber¬ 
apa sel-sel saraf), adanya penyakit- 
penyakit auto-immune yang di derita 
dan kesalahan penanganan protein 
yang bisa memicu kematian sel-sel 
saraf. Sedangkan beberapa faktor 
resiko yang bisa memicu seseorang 
mengalami ALS selain faktor ketu¬ 
runan antara lain : -usia (umumnya 
terjadi pada orang berusia 40 - 60 
tahun, -jenis kelamin , dikatakan se¬ 
belum berumur 65 tahun pria lebih 
berpeluang terkena ALS dibanding¬ 
kan wanita terkena ALS, namun per¬ 
bedaan ini akan hilang pada rentang 
usia diatas 70 tahun, -faktor lingkun¬ 
gan yang bisa memperbesar risiko 
mengalami ALS seperti: merokok, 
paparan timbal dan bahkan ada stu¬ 


di terbaru yang menunjukkan pada 
orang yang bertugas di militer men¬ 
galami resiko lebih tinggi mengalami 
ALS , belum diketahui pasti apa pe¬ 
nyebabnya tapi kemungkinan oleh 
karena terpapar logaml atau bahan 
kimia tertentu, luka traumatis, infeksi 
virus dan aktivitas fisik yang terlalu 
intens dan berat. 

3.Sampai saat ini belum ada obat 
yang bisa benar-benar mengobati 
penyakit ini sampai sembuh total. 
Pengobatan yang dilakukan masih 
sebatas upaya untuk memperlam¬ 
bat lajunya perjalanan perburukan 
penyakit yang terjadi. Misalnya den¬ 
gan memberi suplement-suplement 
atau vitamin dan zat anti oksidan 
untuk meningkatkan stamina tubuh 
. Macam-macam pengobatan mu¬ 
takhir masih terus dipelajari terma¬ 
suk terapi stem sel yang masih terus 
dalam penelitian. 

Demikianlah jawaban kami, 
Tuhan Memberkati. 


Salam Hormat, 
Dr.Stephanie Pangau MPH. 


Konsultasi Hukum 


KORUPTOR DAN HUKUM 



An An Sylviana, SH, MBL 


Bp. PengasuhYth, 

Kalau kita melihat sepak 
terjang para Koruptor, saya 
melihat seolah-olah Hukum 
sudah kehilangan wibawanya. 
Hukuman-hukuman yang 
dijatuhkan para Hakim 
seolah-olah hanya disambut 
dengan senyuman, sepertinya 
tidak ada rasa bersalah dan 
penyesalan dalam diri mereka. 

Apa sebenarnya yang sedang 
terjadi dalam masyarakat kita? 
Sejauhmana kepedulian Negara 
dan Gereja di dalam ikut berper¬ 
an serta dalam menanggulangi 
masalah tersebut. Bagaimana 
pendapat dan tanggapan 
Bp. Pengasuh. 

Terimakasih 

Hormat kami 

MR. Budi JakartaTimur 

I J 

Jawab: 

audara Budi yang terkasih 
Membahas masalah Pen¬ 
anggulangan Korupsi bukan¬ 
lah masalah yang mudah. Itu sudah 
pasti, lihat saja bagaimana Negara 
kita berjuang untuk memberantas 
masalah Korupsi, yang telah dimu¬ 
lai dari zaman Orde Lama. Dengan 
mendasarkan pada Undang - Un¬ 
dang Keadaan Bahaya, dibentuk 
Panitia Retooling Aparatur Negara 


(PARAN) yang dipimpinoleh A.H. 
Nasution dan dibantu oleh 2 (dua) 
anggotanya yaitu Prof. M.Yamin dan 
Roeslan Abdulgani. Seluruh peja¬ 
bat harus mengisi daftar isian yang 
disediakan dan menyerahkannya ke 
(PARAN) Tetapi lembaga ini tidak 
berjalan dengan baik, karena lebih 
banyak pejabat yang lebih suka mel¬ 
aporkannya langsung kepada Pres¬ 
iden, ketimbang kepada (PARAN). 

Selanjutnya pada tahun 1963 
melalui Kepres No. 275 th.1963 
dibentuk Lembaga baru dengan na- 
man Operasi Budhi dengan tugas 
utama menyeret pelaku korupsike 
Pengadilan dengan sasaran utama 
perusahaan-perusahaan Negara 
dan Lembaga-lembaga Negara 
yang dianggap rentan praktek ko¬ 
rupsi dan kolusi (seperti Pertamina). 
Namun, Lembaga ini pun tidak ber¬ 
jalan dengan baik dan dibubarkan. 
Selanjutnya, dibentuk Komando 
Tertinggi Retooling Aparat Revolusi 
(KONTRAR) yang di pimpin lang¬ 
sung oleh Presiden Soekarno, na¬ 
mun hasilnya tetap tidak berjalan 
sebagaimana yang diinginkan. 

Kemudian, di era Orde Baru, 
kita masih ingat Pemerintah per¬ 
nah membentuk Tim Pemberantas 
Korupsi (TPK) yang di ketuai oleh 
Jaksa Agung. Namun, timi ni pun 
tidak berjalan sebagaimana yang di¬ 
impikan. Hingga dibentuklah Komite 
Empat yang beranggotakan tokoh 
- tokoh bersih dan berwibawa sep¬ 
erti Prof. Yohanes , IJ Kasino, Mr. 
Wilipo, dan A. Tjokroaminoto, den¬ 
gan tugas utama membersihkan 
DepartemenAgama, Bulog, Telkom, 
Pertamina, dan lain - lain. Komite 
ini pun lumpuh dan tidak berjalan 
sebagaimana mestinya,hingga ke¬ 
mudian dibentuklah Operasi Tertib 
(OPSTIB) dan di laksanakan oleh 
Pangkopkantib Laksamana Su- 


domo dengan tugas yang sama 
yaitu memberantas Korupsi. Sulit¬ 
nya memberantas Korupsi pada ja¬ 
man itu,ibarat membersihkan lantai 
dengan sapu yang kotor. Bagaiman 
dengan era Reformasi? KomisiPen- 
gawas Kekayaan Pejabat Negara 
(KPKPN) sempat di bentuk sebagai 
upaya penyelenggaraan Negara 
yang bersih dan bebas dari Korup¬ 
si, Kolusi dan Nepotisme. Bahkan 
dalam era PresidenAbduIrrahman 
Wahid sempat pula dibentuk Tim 
Gabungan Pemberantasan Tindak 
Pidana Korupsi (TGPTPK). 

Namun, melalui Judicial Re- 
view yang di ajukan ke Mahkamah 
Agung, TGPTPK dibubarkan karena 
di anggap bertentangan dengan 
Undang - Undang No.31 th.1999. 
Demikian juga nasib KPKPN yang 
kemudian melebur dalam KPK. Kini 
KPK lah satu - satunya lembaga 
pemberantasan Korupsi yang masih 
eksis yang dibentuk berdasarkan 
Undang - Undang Republik Indo¬ 
nesia No.30 th.2002 yang merupak- 
anpelaksanaandaripasal 43 Undang 

- Undang No. 31 th 1999 joUndang 

- Undang No.20 th 2001 serta 
merupakan lembaga yang inde¬ 
penden dan bebas dari kekuasaan 
manapun. Hingga hini KPK masih 
memperlihatkan kinerja yang baik 
dan masyarakat masih berharap 
banyak kepada KPK. 

Namun, yang menjadipertanyaan 
yang harusdijawab adalah apakah 
keberadaan KPK dapat menimbul¬ 
kan efek “ takufbagi mereka yang 
berniat untuk melakukan Korupsi 
dan efek “jera” bagi para Koruptor. 
Mungkin kita perlu belajar kepada 
Negara Cina yang menghukum 
matipara pejabat Negara yang Ko¬ 
rup, dan hal itu terbukti menurunkan 
angka statistic korupsi di Negara 
tersebut. Di Negara kita hukuman 


tertinggi masih terbatas pada" Huku¬ 
man Seumur Hidup”, hukuman mati 
bagi para Koruptor masih dalam 
angan-angan para pembuat Un¬ 
dang-Undang. Apakah dengan cara 
di tembak atau digantung di Monas. 
Sehingga menarik untuk disimak 
apa yang di nyatakan oleh Anas Ur- 
baningrum, untuk di hukum gantung 
di Monas apa bila ia ternyata terbukti 
Korupsi. Tentunya Hakim akan ke¬ 
sulitan untuk menghukum gantung 
Anas di Monas, karena tidak ada 


dasar hukum untuk melakukan hal 
tersebut. Mungkin sekarang kita 
perlu renungkan sekarang adalah 
apa yang difirmankan Tuhan dalam 
1 Timotius 6 :10 yang berbunyiseb- 
agaiberikut: “karena akarsegalake- 
jahatanialahcintauang. 

Sebab oleh memburu uanglah- 
beberapa orang telah menyimpang 
dari iman dan menyiksa dirinya den- 
ganberbagai-baga iduka”. Demikian 
penjelasan dari kami semoga ber¬ 
manfaat 




Office & Studio 

HRiPUncak Tidar Blok i/9A 
Malang 65151 - Jawa Timur 
Telp/Fax: 0341-559777 
SMS: 0816-557000 
Studio .-0341-557000 
Flexi Radio: ‘55*570990 
E-mail: radio_solagracia@yahoo.com 
www.solagracia99fm.com 
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KESELAMATAN 
DALAM PL DAN PB 


Pdt. Bigman Sirait 

Follow Q @bigmansirait 


Kejatuhan dalam dosa membuat manusia terpisah dari Allah (manu¬ 
sia kehilangan kemuliaan Allah). Alam semesta menjadi terkutuk oleh 
murka Allah. Allah menjadi Allah yang transenden (jauh). Tidak satu 
manusia yang dapat mendekat kepada-Nya. Dalam Perjanjian Baru 
dikatakan, hanya dengan percaya kepada Yesus Kristus manusia dis¬ 
elamatkan (Yohanes 3:16). Dalam konsep penebusan Yesus Kristus, 
memberikan pengertian bahwa dengan percaya kepada Yesus Kris¬ 
tus manusia diselamatkan. Tetapi waktu membaca kejadian 5:24 di¬ 
katakan bahwa “dan Henokh hidup bergaul dengan Allah, lalu ia tidak 
ada lagi, sebab ia telah diangkat oleh Allah”. 

Pertanyaannya: 

1. Bagaimana memahami konsep keselamatan, khususnya seperti 
yang di alami oleh Henokh, Elia pada waktu itu? 

2. Apakah konsep keselamatan Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru 
berbeda? 

Terima kasih buat penjelasannya. Tuhan Memberkati 

Yohana 

Jakarta Pusat 

_ f 


Jawab: 

Y ohana yang dikasihi Tuhan, 
ini pertanyaan yang men¬ 
arik. Betul sekali, kejatuhan 
manusia kedalam dosa di Taman 
Eden, telah mengakibatkan kema- 
tian, atau terpisah dari Allah. Ma¬ 
nusia dihukum, karena melanggar 
perintah Allah yang sangat jelas 


dalam Kejadian 2:16-17. Kematian 
rohani yang seketika, dan kemu¬ 
dian diukuti dengan kematian jas¬ 
mani sebagai konsekwensi dosa. 
Bumi tempat manusia berada, juga 
menjadi terkutuk sebagai imbas 
dosa manusia. Kejatuhan kedalam 
dosa, mengakibatkan keterpisa¬ 


han manusia dari Allah, sehingga 
Allah disebut sebagai Allah yang 
transenden. Allah yang maha suci, 
sementara manusia pendosa yang 
hina dan menuju binasa. Tapi Allah 
yang transenden (jauh) juga Allah 
yang imanen (dekat), sehingga 
tidak ada apapun yang tersem¬ 
bunyi dari NYA. Namun dekatnya 
(imanen) Allah di PL (janji) me¬ 
mang berbeda dengan di PB seb¬ 
agai penggenapan Pl (aktualisasi). 

Mengenai Henokh yang diang¬ 
kat ke surga, maupun Elia, juga 
Musa yang mayatnya tidak dik- 
etemukan (band; Yudas 1:9), keti¬ 
ganya diangkat ke surga, dan tidak 
pernah kembali lagi. Itulah arti di¬ 
angkat kesurga yang kekal, lepas 
dari dunia yang fana. Keselamatan 
di PL maupun PB, semuanya ber¬ 
dasarkan kasih karunia Allah. 

Tanpa anugerah NYA tidak akan 
ada yang masuk surga. Jangan 
lupa, akibat kejatuhan semua ma¬ 
nusia binasa. Itu sebab dikatakan 
karena Tuhan berkenan kepada 
Nuh, maka dia dan seisi rumahn¬ 
ya selamat dari air bah. Abraham 
juga disebut selamat karena iman 
bukan perbuatannya (Roma 4:13). 


Lalu apa bedanya dengan di PB? 

Dalam PL, jalan keselamatan 
diberikan kepada manusia me¬ 
lalui Taurat. Manusia dituntut 
memenuhi hukum Taurat agar 
masuk kedalam surga. Jadi kewa¬ 
jiban agama menuju keselamatan. 
Ternyata tidak ada yang mampu 
memenuhi tuntutan hukum Taurat 
seutuhnya. Artinya, tidak ada satu- 
pun yang selamat karena hidup 
keagamaannya. 

Semua yang selamat, seperti 
yang disebut diatas, adalah karena 
iman percaya kepada kasih karu¬ 
nia Tuhan. Hanya saja dalam PL 
semuanya masih samar. Itu sebab 
di PL ada ketentuan Taurat, soal 
pengakuan, dan korban penebu¬ 
san dosa. Begitu juga ketentuan- 
ketentuan lainnya yang diatur 
dalam ritual dan hukum agama. 
Maka PL membuktikan manusia 
tidak bisa selamat oleh usahanya 
sendiri, karena tidak ada yang 
memenuhi Taurat seutuhnya. Yang 
diselamatkan di PL, semua juga 
oleh kasih karunia, bukan karena 
kehidupan beragamanya. Semua 
ada dalam bayang bayang kesela¬ 
matan yang sejati didalam Kristus 


(Ibrani 10:1-3). Dalam PB, jalan 
keselamatan menjadi terang ben¬ 
derang. Yesus memproklamirkan 
diri NYA adalah jalan keselamatan 
satu-satunya (Yohanes 3:16 & 
14:6). Dan dengan jelas; Yesus 
mengatakan bahwa kedatangan 
NYA bukanlah meniadakan Taurat, 
melainkan menggenapinya (Ma- 
tius 5:17). 

Semua yang menjadi bayang- 
bayang di PL, seperti anak domba, 
darah domba, korban tebusan, 
dan lainnya, yang merupakan ke¬ 
tentuan Taurat dipenuhi Yesus 
Kristus dalam kematian NYA dia¬ 
tas kayu salib. DIA, Anak Domba 
Allah, korban sejati dengan darah 
suci, untuk penebusan dosa ma¬ 
nusia. Dengan kematian NYA ke¬ 
tentuan Taurat tidak lagi berlaku. 
Bukan Tauratnya, tapi ketentuan- 
ketentuannya. 

Jadi perbedaannya; Kesela¬ 
matan di PL masih dalam bayang- 
bayang dengan janji kedatangan 
Mesias. Sementara PB adalah 
penggenapan, Mesias telah 
datang yang disebut Imanuel, Al¬ 
lah beserta kita, sangat imanen, 
berbeda dengan imanen di PL. 


Konsultasi Keluarga 




SUAMIKU MENGAKU 
SELINGKUH PADAKU 


Bimantoro 


Nama saya R, saat ini saya sedang bingung dengan kondisi per¬ 
nikahan saya. Suami saya beberapa bulan lalu mengakui bahwa dia 
memang menjalin hubungan khusus dengan teman semasa SMAnya. 
Didepan saya dan orang tua saya dia membuat surat perjanjian bahwa 
dia akan mengakhiri perselingkuhannya dan mau berupaya memper¬ 
baiki hubungan kami. Yang saya heran adalah setelah dia menan¬ 
datangani surat itu, sikap nya terhadap saya semakin dingin. Kami 
mempunyai tiga anak perempuan, dan suami saya sangat perhatian 
sekali dengan ketiga anak kami. Jadi kalau dengan saya dia begitu 
dingin dan acuh tapi pada anak-anak tidak berubah. Anak anak san¬ 
gat senang dengan papanya, dan sebagai papa dia adalah papa yang 
baik. 

Sebulan lalu saya tidak tahan dan menanyakan kenapa dia seperti 
ini. Sejak saat itu saya jadi curiga jangan-jangan dia masih berhubun¬ 
gan dengan wanita itu. Jadi saya selalu telpon dan menanyakan dia 
ada dimana dan dengan siapa, saya juga melarang dia pergi saat akhir 
pekan. Ujung-ujungnya situasi malah memburuk dan bukan hanya din¬ 
gin tetapi sekarang dia sangat emosional dengan saya, selalu marah 
marah saat saya Tanya, bahkan sekarang tidak mau menerima telpon 
dari saya. Saya meminta nasihat dari beberapa orang (termasuk pen¬ 
deta), semuanya minta saya bersabar. Saya rasa ini tidak adil, kok dia 
yang selingkuh tapi saya yang harus mengalah. Mohon sarannya. 

R di Sumatera Selatan 


Jawab: 

Dear R, 

T erima kasih untuk surat yang 
dilayangkan kepada kami. 
Memang tidak mudah untuk 
memperbaiki relasi yang sudah 
pernah mengalami masalah seper¬ 
ti yang R alami, apalagi ketika akh¬ 
irnya isteri yang diminta untuk lebih 


sabar dalam menghadapi masalah 
ini. Memang kesannya menjadi ti¬ 
dak adil dan seakan akan terlalu 
memaklumi tingkah laku suami 
yang keliru. Saya harap jawaban 
saya yang terbatas dengan ruang 
artikel ini bisa membantu R untuk 
bisa menentukan sikap apa yang 
seharusnya R ambil dalam posisi 
seperti ini. 


1. Ada realita bahwa 10 
perselingkuhan dilatar belakangi 
oleh 10 macam alasan yang ber¬ 
beda beda. Dalam hal ini R perlu 
melihat apa yang mendorong 
suami menjalin relasi dengan te¬ 
man SMA nya. Ada suami-suami 
yang berselingkuh karena merasa 
tertekan dalam relasi dengan ister- 
inya, dia tidak mendapatkan apa 
yang diharapkan dalam pernika¬ 
han. 

Nah ketika ada wanita yang 
seakan akan memberikan kebutu¬ 
hannya, maka dia lalu mendapat¬ 
kan pembenaran dan alasan un¬ 
tuk berselingkuh. Tapi ada suami 
yang berselingkuh karena latar 
belakang keluarga yang memang 
tidak mengajarkan nilai nilai perni¬ 
kahan yang sehat, jadi baginya sel¬ 
ingkuh itu hal yang normal karena 
semua pria yang dia kenal melaku¬ 
kan hal itu, tetapi ada juga yang 
sekedar iseng yang didasari akan 
kebosanan dalam pernikahan, dan 
berbagai macam alasan lainnya. 
R perlu melihat apa alasan dibalik 
perselingkuhan ini, karena saya 
menangkap ada kesan tertangkap 
basah dan bukan sebuah pen¬ 
gakuan ketika dia membuat surat 
perjanjian, sehingga yang diker¬ 
jakan hanyalah karena kapok dan 
takut, sementara alasan dia ber¬ 
selingkuh belum di atasi. Alasan 
dibalik perselingkuhan bisa mem¬ 


bantu R mengambil sikap yang te¬ 
pat ketika berrelasi dengan suami. 

2. Selain memahami alasan di 
balik perselingkuhan, R perlu juga 
mengingat-ingat sejak kapan relasi 
pernikahan R menjadi kurang se¬ 
hat, ini akan membantu untuk me¬ 
mahami apa pemicu dari masalah 
ini. Bagaimana relasi R dan suami 
saat itu, apa yang suami alami di 
pekerjaanya atau apa yang ber¬ 
beda yang menurut R bisa menjadi 
pemicu masalah ini. 

Mengingat kapan mulai terjadi 
perbedaan bisa membantu kita 
untuk memahami kondisi apa yang 
mengawali hal ini. Misal ada suami 
suami yang tergoda karena isteri 
terlalu sibuk dengan anak-anak 
sehingga waktu dengan suami 
menjadi semakin berkurang. Juga 
perlu mengingat-ingat apa saja 
yang telah R lakukan yang saat 
itu membuat pernikahan R cender¬ 
ung sehat. Hal hal yang telah kita 
lakukan dan yang membuat per¬ 
nikahan menjadi sehat perlu kita 
kerjakan lagi. 

3. Selanjutnya adalah keingi¬ 
nan untuk mengampuni. Jangan 
menyerang orangnya tapi tingkah 
lakunya. Nah dengan dibantu oleh 
ingatan-ingatan yang baik, men¬ 
gampuni pasangan akan mem¬ 
bantu kita untuk tidak mengungkit- 
ungkit masa lalu yang tidak baik, 
sebaliknya dengan mengampuni 
kita akan lebih mudah mengingat 
kenangan-kenangan manis yang 
telah kita alami dan membuat 
masa depan lebih memiliki hara¬ 
pan. 

Sikap yang belum mengam¬ 
puni yaitu mencurigai dan muncul 
dalam bentuk menanyakan secara 
detail kegiatan suami, kemana 
dan dengan siapa, rasanya bukan 


hanya akan mengganggu harga 
diri suami (yang memang sedang 
terganggu) tetapi juga menggangu 
perasaan kita sendiri. Kita menjadi 
tidak tenang dan ketakutan keta¬ 
kutan akan masa lalu yang tidak 
baik akan kembali muncul. 

4. Yang berikutnya adalah coba 
menghargai tingkah laku suami 
yang memang layak untuk dihar¬ 
gai. Peran sebagai ayah yang baik 
bisa menjadi awal dari penghar¬ 
gaan kita pada dirinya. Penghar¬ 
gaan ini bukan hanya dengan kata 
kata tetapi juga dengan tingkah 
laku, sebagaimana Firman Tuhan 
mengingatkan bahwa (1 Petrus 
3: 1-2) “Demikian juga kamu, hai 
isteri-isteri, tunduklah kepada sua¬ 
mimu, supaya jika ada di antara 
mereka yang tidak taat kepada Fir¬ 
man, mereka juga tanpa perkata¬ 
an dimenangkan oleh kelakuan 
isterinya, jika mereka melihat, 
bagaimana murni dan salehnya 
hidup isteri mereka itu.” 

Memang apa yang saya sam¬ 
paikan bisa juga terkesan tidak 
adil, seakan-akan R yang banyak 
mengerjakan sesuatu untuk perni¬ 
kahan R. Tetapi perlu R pikirkan, 
kalau ternyata tidak ada cara lain 
untuk bisa memperbaiki relasi R 
dan suami, selain R memikirkan 
strategi yang tepat, apakah R mau 
melakukan hal-hal tertentu yang 
diharapkan bisa memperbaiki re¬ 
lasi R dan suami?. Pertolongan 
dari konselor yang tepat akan bisa 
membantu R dalam masa-masa 
yang tidak mudah ini. 


Lifespring Counseling 
and Care Center Jakarta 
021 - 30047780 




























10 Jadwal Gereja 


EDIS1 181 • Tahun X1 1-30 Nopember 2014 RE/ORMATA 


Bagi Anda yang ingin memasang jadwal ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi bagian iklan REFORMATA 

WISMA BERSAMA 

Jl. Salemba Raya No: 24A-B, Jakarta Pusat, 

Telp: 021-3924229, HP: 0811991086 Fax:(021) 3924231 


'Si 


GEREJA REFORMASI INDONESIA 
INDONESIAN HEFORMED CHURCH 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA, NOP 2014 


Persekutuan Oikumene 
Rabu, Pkl 12.00 WIB 

5 Nopember 

GI. Netsen 

12 Nopember 

Bp.Harry Puspito 

19 Nopember 

Robert Siahaan 

26 Nopember 

Pdt. Bigman Sirait 


Antiokhia Ladies 
Fellowship Kamis, 
Pkl 11.00 WIB 

ATF 

Sabtu, Pkl 15.30 WIB 
AYF 

Sabtu, Pkl 16.30 WIB 


WISMA BERSAMA 
Lt.2, Jin. Salemba Raya 
No: 24A-B, Jakarta Pusat 



PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 


CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5 : 6) 
KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 WIB 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84, JAKARTA PUSAT 


06 NOP 2014 PDT HARI SUNARPO 
13 NOP 2014 PDT JE AWONDATU 
20 NOP 2014 PDT MINARTO JONATHAN 
27 NOP 2014 PDT ANDI PANGGABEAN 

04 DES 2014 PDT JOSUA TEWUH 

11 DES 2014 PDT IR. HENDY KASIDI 

18 DES 2014 PDT JE AWONDATU - PERAYAAN NATAL 


DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 

SEKRETARIAT : TELP : [021] 7016 7680, 9288 3860 - FAX : [021] 560 0170 
BCACab. Utama Pasar BaruAC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia Petra 


Jadwal Khotbah 

Pkl. 10.00 WIB 


02 

Ibadah Perjamuan Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

Nopember 

09 

Pdt. Gideon Ang 

2014 

16 

Pdt. Gunar Sahari 


23 

Ev. Ronald Oroh 


30 

Pdt. Yung Tik Yuk 


07 

Ibadah Perjamuan Kudus 

Pdt. Saleh Ali 


14 

Pdt. Gunawan Tanu 

Desember 

21 

Ev. Alex Nanlohy 

2014 

24 

Perayaan Natal 

(Pkl. 18.00 WIB) 

Pdt. Saleh Ali 


25 

Ev. Yusniar Napitupulu 


28 

Pdt. Hilda Pelawi 



Tempat Kebaktian : 


Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84 Jakarta Pusat 



Sekretariat GKRI Petra : 

Ruko Permata Senayan Blok F/22, Jl. Tentara Pelajar 1 (Patal Senayan) Jakarta Selatan 



Telp. (021) 5794 1004/5, FAX. (021) 5794 1005 




GEREJA REFORMASI INDONESIA 
INDONESIAI REFORMED CHIIRCH 


Missioner dan Kritis, 

Menjawab dan Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Gereja Reformasi Indonesia 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: 

Wisma Bersama 

Jl. Salemba Raya 24AB, Jakarta Pusat 10430 


Kebaktian Minggu - 02 November 2014 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 
Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Pdt. Robby C. Moningka 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Sastra Sembiring 

Kebaktian Minggu - 09 November 2014 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 
Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Pdt. Robby C. Moningka 

Pk. 09.30 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 




Kebaktian Minggu -16 November 2014 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 
Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07. 30 Pdt. Paulus Kurnia 

Pk. 09.30 Pdt. Sastra Sembiring 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 

Kebaktian Minggu - 23 November 2014 

1. Lamonte Thamrin Handphone Center Lt.1 
Kawasan Sarinah Jl. M.H. Thamrin Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Ibu Juaniva sidharta 

Pk. 09.30 Pdt. I Made Mastra 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Samuel BP 
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Contact P*;rsort: 

Johanes DocJy Praselya 
081 9,38039.346 
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Alamat Studio : 
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Informatika Timor 

Jalan Sahabat 01, Noelbaki - Kupang NTT 


Telepone/Kontak Person i 
0S53.3903.9929 

Councellor - Ibu Ells Mone: 
0ai3.3S17.7778 


Nikmati Berita Aktual Tentang NTT di 
www.rodiosohgbpt.blogspot.com 



105,8 Mhz 


Alamat: 

Jl. Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 
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JAMU TETES BIO HSA 

PRODUK LOKAL 
YANG MENEMBUS 

PASAR INTERNASION 

TMhH 

jwi 


Lu kas Kacaribu Pengusaha sekaligus hamba Tuhan yang mempelopori Jamu Tetes Bio HSA. (Foto: www.jamubiohsa.com) 



K etatnya persaingan berbagai 
produk jamu tetes yang bere¬ 
dar di Indonesia, tak meny¬ 
urutkan niat seorang pengusaha 
bernama Lukas, untuk ikut dalam 
ketatnya kompetisi produk jamu 
tetes berbahan baku herbal. Ber¬ 
bekal hasil penelitian selama lebih 
dari lima tahun yang dilakukan 
oleh apoteker berpengalaman, Lu¬ 
kas mencoba merebut perhatian 
konsumen lokal maupun luar neg¬ 
eri dengan produk unggulan mi¬ 
liknya, Bio HSA. “Bio HSA adalah 
jamu tetes yang diproduksi dari 
bahan herbal, dengan komposisi 
yang terdiri dari dua puluh empat 
macam buah dan sayuran, dan 
merupakan produk asli Indonesia,” 
ujar Lukas saat ditemui Reformata, 
dikawasan Kuningan, beberapa 
waktu yang lalu. 

Ada alasan khusus mengapa 
Lukas menggunakan singkatan 
HSA pada jamu tetesnya. “HSA 
merupakan singkatan dari Hara¬ 
pan Selalu Ada,” tegas pria ber¬ 
nama lengkap Lukas Kacaribu ini. 


Dengan produk Bio HSA, Lukas 
mencoba hadir dan memberi ha¬ 
rapan kepada banyak orang yang 
telah pesimis menghadapi berb¬ 
agai kendala kesehatan didalam 
hidup mereka. Lukas melanjutkan, 
bahwa saat ini produk Bio HSA 
dapat ditemukan dihampir seluruh 
apotik yang tersebar dari Sabang 
hingga Merauke. 

Berbicara mengenai khasiat dari 
Bio HSA, Lukas menerangkan 
bahwa jamu tetes tersebut mampu 
membantu tubuh seseorang dalam 
mencukupi Angka Kebutuhan Gizi 
(AKG). “Orang mudah sakit karena 
AKG nya tidak terpenuhi. Bio HSA 
berkhasiat untuk membantu dalam 
mencukupi AKG, serta aman un¬ 
tuk dikonsumsi segala usia,” kata 
pria yang juga mendedikasikan 
hidupnya sebagai seorang hamba 
Tuhan. 

Menurut keterangan Lukas, Bio 
HSA bekerja dengan cara menin¬ 
gkatkan imunitas tubuh, menjaga 
sistem metabolisme, serta memi¬ 
liki antioksidan yang sangat tinggi 


sehingga memperlambat proses 
penuaan. “Banyak orang telah 
memberikan kesaksian bahwa 
mereka sembuh dari penyakit 
asam urat, kolesterol, diabetes, 
dan berbagai penyakit lainnya 
setelah mengkonsumsi jamu ini,” 
sambung Lukas. 

Dengan kekayaan alam Bumi In¬ 
donesia yang begitu melimpah, tak 
sulit bagi Lukas untuk mendapat¬ 
kan bahan baku herbal, yang ke¬ 
mudian diekstraksi menjadi jamu 
tetes Bio HSA. Menurut Lukas, 
tujuh puluh lima persen bahan 
baku obat-obatan herbal dunia, 
ada di Indonesia. Dan ini meru¬ 
pakan sebuah potensi besar yang 
harus digali secara serius. Lukas 
menggunakan bahan baku buah 
dan sayuran yang berasal dari ke¬ 
bun miliknya, didaerah Karawang, 
Jawa Barat. “Kebunnya terletak 
dibelakang pabrik kami. Kami juga 
membeli buah dan sayuran segar 
di pasar, untuk mencukupi kebu¬ 
tuhan bahan baku Bio HSA,” kata 
pria keturunan Karo ini. 


Produk jamu tetes Bio HSA tak 
hanya diminati oleh pasar lokal se¬ 
mata, melainkan mulai merambah 
pasar internasional. “Kami sempat 
diundang pameran produk herbal 
di Tiongkok, dan produk kami 
ludes dibeli masyarakat disana. 
Walaupun Tiongkok bisa dibilang 
pusat herbal dunia, namun ma¬ 
syarakatnya menyarankan agar 
produk kami ini juga dijual dinega- 
ra mereka,” tutur Lukas. 

Dengan mengantongi sertifikat 
halal dari Majelis Ulama Indone¬ 
sia (MUI), Badan Pengawas Obat 
dan Makanan (BPOM), serta izin 
ekspor ke luar negeri, Lukas per¬ 
caya produk jamu tetes asli Indo¬ 
nesia ini akan semakin dikenal dan 
mendapat kepercayaan masyara¬ 
kat luas. 

Terlebih, dengan diberikannya 
penghargaan Museum Rekor In¬ 
donesia (MURI) kepada Bio HSA, 
sebagai jamu tetes yang meng¬ 
gunakan komposisi buah dan 
sayuran paling banyak di Indone¬ 
sia. Seiring makin dikenalnya Bio 


HSA, ajakan kepada Lukas untuk 
memasarkan produknya keluar 
negeri kian banyak berdatangan. 
“Beberapa negara seperti Malay¬ 
sia, Arab Saudi dan Tiongkok, su¬ 
dah tertarik untuk menggunakan 
Bio HSA. Saat ini sudah ada juga 
peminat yang datang dari Amerika 
Serikat dan Eropa, namun kami 
masih menjajaki kerjasama lebih 
lanjut terkait ekspor kesana,” tam¬ 
bah Lukas. 

Produk Bio HSA tersedia dalam 
kemasan botol berkapasitas 
lOml, dan dijual dengan harga 
Rp.150.000. Demi mengembang¬ 
kan bisnis miliknya, Lukas beren¬ 
cana untuk membuka agen Bio 
HSA diluar negeri. Ada juga ke¬ 
inginan didalam dirinya untuk mer¬ 
ambah bisnis kosmetik, dengan 
menggunakan bahan baku yang 
aman untuk digunakan serta ra¬ 
mah lingkungan. Mengenai info 
lebih lanjut tentang produk jamu 
tetes Bio HSA, silahkan kunjungi 
website: www.jamubiohsa.com 
&Ronald Patrick 
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TUHAN 
MENJADIKAN 
HIDUP SAYA 
SEBUAH MELODI 


elalu menyandarkan hidup 
kepada Tuhan, adalah aja¬ 
ran dari orangtua yang se¬ 
lalu saya pegang. Tapi ternyata 
pernah juga saya tidak menghi¬ 
raukan itu semua, gurau Kris, sa¬ 


paan akrab dari Kristopher, ketika 
mengawali perbincangan dengan 
Reformata (22/10). Keseharian¬ 
nya, pemuda kelahiran tahun dua 
puluh empat tahun yang lalu ini 
bekerja sebagai seorang teknisi, 


pada sebuah perusahaan swas¬ 
ta yang terletak di Bekasi, Jawa 
Barat. Diwaktu senggang, dirinya 
lebih banyak aktif dipelayanan Ge¬ 
reja. “Dulu saya lebih banyak main 
band dengan teman tongkrongan, 


tapi sekarang talenta saya hanya 
untuk Tuhan,” ujar Kris. Sekilas tak 
nampak perbedaan dari pemuda 
ini. Hanya tangan kanannya yang 
selalu disembunyikan, karena 
seringkali orang memperhatikan 
luka bakar yang membekas pada 
dirinya. Tak banyak yang menge¬ 
tahui bahwa ketika Kris berumur 


enam belas tahun, sebuah petaka 
hampir saja merebut masa depan¬ 
nya dalam bermusik. 

Saat sedang seorang diri di- 
rumah, Kris tersengat listrik dari 
kabel kipas angin yang berada tak 
jauh dari tempat tidurnya. “Saat 
mau tidur siang, saya bermaksud 
untuk menyalakan kipas angin. 
Karena setengah ngantuk, saya 
ga sadar kalau tangan kiri saya 
memegang bagian depan colokan. 

Tiba-tiba saya tersengat listrik, 
dan seketika itu juga berteriak 
sejadinya. Ga tahu gimana, saya 
sudah terkapar dilantai dengan 
kondisi kabel kipas anginnya su¬ 
dah terlepas dari tangan saya,” 
kata pemuda keturunan Maluku 
ini. Mendengar ada teriakan mem¬ 
ecah keheningan disiang bolong, 
sejumlah tetangga berdatangan 
dan membuka paksa pintu rumah 
Kris. Mereka segera memberi¬ 
kan pertolongan kepada Kris dan 
membawanya ke Rumah Sakit. 

Setelah sadar dan mendapat 
pertolongan selama dua hari di 
Rumah Sakit, kabar mengejut¬ 
kan datang dari tim dokter yang 
merawat Kris. “Mereka bilang luka 
bakar tangan saya bisa sembuh, 
tapi saya harus kehilangan salah 
satu jari tangan saya karena sudah 
tidak tertolong,” terang Kris. 

Dengan berat hati, akhirnya Kris 
harus merelakan jarinya untuk di¬ 
amputasi, dan berhenti bermain 
gitar selama lebih dari dua tahun. 
“Sudah malas saya lihat gitar. Buat 
apa main gitar, salah satu jari saya 
aja sudah ga ada,” ungkap Kris ke¬ 
pada Reformata. Kris pun memu¬ 
tuskan untuk berhenti dari pelay¬ 
anan yang selama ini ia jalani, 
sebagai protesnya kepada Tuhan. 

Teguran Tuhan lewat Firman- 
Setelah mengalami amputasi pada 
salah satu jari ditangan kanannya, 
Kris beranggapan bahwa Tuhan 
tidak bersikap adil pada dirinya. 
Dukungan semangat dari keluarga 
dan teman-teman pun hampir ti¬ 
dak pernah dihiraukannya. Rasa 
marah dan kecewa memenuhi hati 
Kris setiap hari, hingga suatu ke¬ 
tika Tuhan menegur Kris melalui 
sebuah ayat di Alkitab. 

Dari sinilah Kris merasa malu 
dan memohon ampunan kepada 
Tuhan. “Ketika saya membaca fir¬ 
man Tuhan, saya menyadari bah¬ 
wa sebenarnya bukan tubuh saya 
yang mengerang kesakitan, me¬ 
lainkan hati saya. Puji Tuhan, Dia 
masih mau menegur dan memakai 
diri saya kembali bagi kemulian- 
Nya,” ungkap Kris sembari men¬ 
gucap syukur. Luka hati hati yang 
tadinya meliputi Kris, akhirnya 
dipulihkan. Walau sempat men¬ 
galami kesulitan, akhirnya Kris mu¬ 
lai berlatih bermain gitar kembali. 
Tekad untuk memuliakan nama 
Tuhan kembali bersinar didalam 
dirinya. “Saya menjadi termotivasi 
untuk hidup lebih baik lagi, dan 
selalu memuliakan nama-Nya. Ka¬ 
lau direnungkan, hidup saya ibarat 
gitar yang fals, lalu Tuhan pakai 
menjadi sebuah rangkaian melodi 
yang Indah,” tutur Kris menutup 
perbincangan. &Ronald Patrick 



REHOBOT MINISTRY 

Membangun Umat Kerajaan Sorga Dalam Kebenaran 

Jadwal Ibadah Minggu Rehobot Ministry 


No 

WILAYAH 

ALAMAT 

IBADAH 

WAKTU 

1 

PERDATAM 

Jl. Pengadegan Utara Raya 

No. 29 Pancoran, 

Jakarta Selatan 

UMUM 

REMAJA 

07.00 WIB 
08.00 WIB 

2 

TAMAN HARAPAN BARU 

Perum. Taman Harapan Baru 
Blok P2 No. 17, Bekasi Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

07.00 WIB 
11.00 WIB 
17.00 WIB 

3 

CITICON 

Menara Citicon Lt. 22 

Jl. Letjen S. Parma n Kav. 72 

Slipi - Jakarta Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

06.45 WIB 
06.45 WIB 
16.00 WIB 

4 

GAJAH MADA 

Gedung Gajah Mada Tower 
Lantai 15, Jl. Gajah Mada 

No. 19-26, Jakarta Pusat 

10130 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 
MANDARIN 
UMUM III 

08.00 WIB 
08.00 WIB 
10.00 WIB 

15.30 WIB 

18.30 WIB 

5 

KELAPA GADING 

Gading Kirana 

Blok A10 No. 1-2 

Kelapa Gading - Jakarta Utara 

INGGRIS 

08.30 WIB 

6 

KEBON JERUK 

Gedung Sastra Graha 
(Citibank) Lantai 3A, 

Jl. Raya Perjuangan No. 21 
Kebon Jeruk - Jakarta Barat 

UMUM 

REMAJA 

10.00 WIB 
10.00 WIB 

7 

PLUIT 

Perwata Tower Lantai 17 
Komplek CBD Pluit, 

Jl. Raya Pluit Selatan No.l 

Pluit - Jakarta Utara 

UMUM 

REMAJA 

09.30 WIB 
09.30 WIB 

8 

MALL OF INDONESIA (MOI) 

Mali of Indonesia (MOI) 

Lantai 02, 2F-D1 

Jl. Raya Boulevard Barat 

Kelapa gading - Jakarta Utara 

UMUM 

REMAJA 

PEMUDA 

Sunday Bible Teaching 

11.15 WIB 
11.15 WIB 
14.00 WIB 
18.30 WIB 

9 

PANTAI INDAH KAPUK 

Taman Grisenda Blok E2/23 
Pantai Indah Kapuk, 

Jakarta Utara 

UMUM 

08.30 WIB 


Jadwal Ibadah Suara Kebenaran 


10 


PANIN 


Gedung Panin Bank Lt. 4, 
Jl, Jend. Sudirman Kav. 1, 
Jakarta Pusat 


SUARA KEBENARAN 


SELASA, 
19.00 WIB 
SABTU, 
16.00 WIB 


Sekretariat Pusat GBI Rehobot/Rehobot Ministry 
Gading Kirana Blok A10 No. 1-2 
Jl. Boulevard Artha Gading - Kelapa Gading - Jakarta 14240 
Telp. (021) 4584.2381 (Hunting) Fax. (021) 4584.3280 - www.rehobot.net 
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PONDOK CERDAS KATALONIA 

"DONATUR KAMI HANYA TUHAN YESUS" 



Pintu masuk sekolah Pondok Cerdas Katalonia di Manggarai, 
Jakarta Selatan. (Foto: Nick Irwan/Reformata) 


D ari lantai dua sebuah 
rumah tua yang terletak di 
kawasan Manggarai, Ja¬ 
karta Selatan, terdengar suara 
sekelompok anak kecil yang riang 
bernyanyi, lalu sesekali terdiam 
saat mendengar wejangan dari 
seorang guru perempuan yang 
nampak serius menyampaikan 
nilai kejujuran, toleransi, tolong 
menolong, serta semangat anti 
korupsi. Mengetahui kedatangan 
tim Reformata, sang guru lang¬ 
sung menyapa dan meminta agar 
menunggu sampai kegiatan bela¬ 
jar mengajar tersebut selesai. Tak 
banyak orang yang mengetahui, 
guru yang berperawakan kecil 
adalah pendiri Pondok Cerdas Kat¬ 
alonia (PCK), sekaligus melayani 
Tuhan sebagai seorang pendeta. 

Sejak tahun 2003, hamba Tuhan 
bernama lengkap Rospita Sinaga 
ini terjun langsung dalam pelay¬ 
anan anak jalanan yang tersebar 
diwilayah Manggarai, Jakarta. 
Dari sudut pandang orang awam, 
seorang pendeta lazimnya melay¬ 
ani umat dari atas mimbar, atau 
lewat persekutuan di Gereja. Na¬ 
mun, wujud lain dari pelayanan 
coba dihadirkan oleh Rospita. 
Dalam kesehariannya, perem¬ 
puan yang mengemban tugas 
sebagai pengajar di PCK ini leb¬ 
ih banyak menghabiskan waktu 
ditengah masyarakat, ketimbang 
umat. “Pada umumnya, seorang 
pendeta berada ditengah jemaat 
untuk memenuhi kewajibannya se¬ 
bagai pelayan Tuhan. Namun saya 
memiliki kerinduan untuk berada 
ditengah masyarakat miskin,” ujar 
alumnus Sekolah Tinggi Agama 
Kristen Marturia, Yogyakarta, ini. 

Menapaki perjalanan pelayanan¬ 
nya diantara kaum marjinal, pada 
tahun 2004 Rospita mulai menga¬ 
jar “anak-anak peron” secara gra¬ 
tis, bertempat di pelataran peron IV 
Stasiun Manggarai. Ditempat inilah 
Rospita rutin memberikan materi 
membaca, menulis, berhitung, 
serta menanamkan kesadaran 
budi pekerti, kepada tiap siswanya 
yang sebagian besar bekerja seb¬ 
agai pemulung dan anak jalanan. 
“Setiap diatas jam delapan malam, 
saya datang ke tempat itu untuk 


mengajar dan menjelaskan apa itu 
makna kejujuran, bagi anak-anak 
yang berasal dari keluarga tidak 
mampu,” kata perempuan yang 
pernah menjadi aktivis di Ger¬ 
akan Mahasiswa Kristen Indone¬ 
sia (GMKI), ini. Sebagai seorang 
pelayan Tuhan, Rospita mengakui 
bahwa dirinya memang senang 
untuk hidup berbagi dengan ses¬ 
ama, walaupun tak memiliki harta 
di dunia. 

Sering Berpindah Tempat. Pem¬ 
belajaran yang diberikan Ros¬ 
pita kepada anak jalanan, sem¬ 
pat mengundang kecurigaan dari 
preman-preman yang menguasai 
daerah Manggarai. Sempat tim¬ 
bul kekhawatiran diantara mereka 
bahwa Rospita tengah melaku¬ 
kan upaya Kristenisasi di wilayah 
tersebut. “Saya dikira melakukan 
Kristenisasi, namun saya berdoa 
kepada Tuhan dan akhirnya bisa 
meyakinkan mereka, kalau ke¬ 
hadiran saya murni hanya mem¬ 
berikan pelajaran seperti layaknya 
disekolah,” tegas Rospita. Rupa¬ 
nya setelah kejadian tersebut, Tu¬ 
han mengetuk pintu hati dari para 
preman yang menaruh prasangka 
buruk kepada Rospita. Karena 
melihat ketulusan hati dari Rospita 
dalam memberikan pendidikan 
gratis kepada anggota masyarakat 
sekitar, para preman yang tadinya 
datang dengan muka sangar akh¬ 
irnya menyarankan sebuah tempat 
yang bisa digunakan sebagai ru¬ 
angan sementara untuk kegiatan 
belajar mengajar PCK. “Sejak 
tahun 2004, kami diperbolehkan 
menggunakan Mushola Al-lkhsan 
yang ada di gang Langgar, untuk 
digunakan sebagai tempat bela¬ 
jar. Namun, Mushola kami terkena 
penggusuran ditahun 2009. Lalu 
kami harus mencari tempat lain 
untuk belajar,” tambah guru yang 
pernah mengenyam pendidikan 
Strata 2 jurusan Pastoral, di Seko¬ 
lah Tinggi Teologi Jakarta, ini. 

Setelah mengalami penggu¬ 
suran di gang Langgar, Rospita 
kembali mendapatkan sebuah 
tempat sewaan bagi anak di¬ 
diknya, yang terletak di komplek 
Perusahaan Jawatan Kereta Api 
(PJKA), masih disekitaran Mang¬ 


garai. Tetapi, cobaan seakan 
datang tak kenal henti. “Kami 
sempat mengontrak ditempat itu 
selama dua tahun, kemudian kami 
mengalami kesulitan biaya untuk 
membayar sewa, sehingga kami 
pun diusir secara tidak manusiawi. 
Selang sehari setelah jatuh tempo, 
barang-barang kami dikeluarkan 
secara paksa dan kami hanya bisa 
menyaksikan tanpa perlawanan,” 
kenang Rospita. Selepas peristiwa 
pengusiran dari komplek PJKA, 
kini Rospita mendapatkan sebuah 
tempat sederhana yang bisa di¬ 
gunakan sebagai tempat tinggal 
bagi dirinya sekaligus gedung 
sekolah PCK. “Syukur Alhamdulil¬ 
lah, setelah saya tahu ada sebuah 
rumah kosong didaerah Mang¬ 
garai Utara, saya langsung men¬ 
ghubungi penjaga dari gedung 
tersebut dan menyewanya. Saya 
bersyukur anak-anak kami bisa 
belajar dengan tenang disini, wa¬ 
laupun kesulitan biaya masih saja 
membayangi,” tambah pendeta 
yang selalu menanamkan seman¬ 
gat toleransi antar umat beragama 
diantara anak didiknya ini. 

Sejumlah Tantangan Membe¬ 
baskan biaya sekolah, seragam, 
alat tulis, dan buku tiap siswanya, 
bukanlah sebuah perkara yang 
mudah. Rospita menerangkan 
bahwa hingga saat ini belum ada 
donatur tetap bagi PCK. Demi me¬ 
nutupi biaya operasional yang san¬ 
gat tinggi, tak jarang dirinya serta 
relawan PCK yang lain merogoh 
kocek pribadi demi kelangsungan 
kegiatan PCK. “Kalau saya se¬ 
dang pelayanan di Gereja pada 
hari Sabtu dan Minggu, beberapa 
kali saya menerima bantuan dari 
anggota jemaat, lalu saya gu¬ 
nakan untuk membeli susu atau 
menutupi kebutuhan dari para 
anak didik yang saya cintai ini. 
Begitupun tenaga pengajar yang 
lain, mereka tak jarang menrogoh 
kocek pribadinya untuk membantu 
biaya operasional PCK. Sampai 
saat ini belum ada donatur tetap 
yang membantu kami. Hanya Tu¬ 
han Yesus semata donatur kami,” 
ujar Rospita dengan berlinang air 
mata. Kecintaan Rospita terhadap 
segenap anak didiknya, layaknya 


kasih seorang ibu kepada anak 
kandungnya sendiri. Tak kenal le¬ 
lah, Rospita menyambangi setiap 
anak didiknya disela waktu luang 
yang ia miliki. Satu persatu kelu¬ 
han murid dan para orangtuanya 
didengarkan. Sejumlah perma¬ 
salahan keluarga mulai dari per¬ 
ceraian hingga kekerasan dalam 
rumah tangga dibawanya dalam 
doa saat menjelang istirahat di- 
malam hari. “Tantangan terberat 
kalau saya tahu anak didik saya 
atau ibunya mengalami perilaku 
kekerasan dirumah mereka. Saya 
tidak bisa berbuat apa-apa, na¬ 
mun selalu saya bawa kedalam 
doa. Saya meminta Tuhan untuk 
menguatkan mereka agar jangan 
sampai terjadi perceraian, karena 
pastilah anak yang jadi korban,” 
ungkap ibu dari seorang putera ini. 

Kesulitan yang dihadapi Rospita 
dalam menjalankan Pondok Cer¬ 
das Katalonia memang bukanlah 
tantangan yang mudah. Walau tak 


ada harta yang bisa dibanggakan, 
namun pemberian Tuhan yang 
jauh lebih bernilai melekat pada 
dirinya, yakni sebuah tekad untuk 
membantu sesama tanpa melihat 
perbedaan yang ada. Kini, Rospita 
boleh berbahagia ketika melihat 
para anak didiknya yang telah lu¬ 
lus, dan mampu melanjutkan ke 
jenjang Sekolah Menengah Atas. 
Bahkan, salah seorang dari bekas 
muridnya telah memiliki rencana 
untuk melanjutkan ke Perguruan 
Tinggi. “Saya senang melihat man¬ 
tan anak didik saya yang sekarang 
sudah bekerja sebagai staf ke¬ 
amanan di PJKA, ataupun sebagai 
tukang parkir. Intinya bukan apa 
pekerjaan mereka, tapi bagaimana 
mereka bekerja jujur dengan tidak 
merampok atau mencuri,” tutup 
Rospita. Apapun juga yang kamu 
perbuat, perbuatlah dengan se¬ 
genap hatimu seperti untuk Tuhan 
dan bukan untuk manusia. (Kolose 
3:23). js$R onald 
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CHIP RFID ANTARA IPTEK 
DAN PEMAHAMAN RELIGI 



I lmu pengetahuan (iptek) adalah 
pengetahuan tentang suatu 
bidang yang disusun secara 
bersistem menurut metode ter¬ 
tentu, yang dapat digunakan untuk 
menerangkan gejala-gejala ter¬ 
tentu. Seiring dengan kemajuan 
jaman dan tingginya mobilitas dari 
manusia, membuat ilmu penge¬ 
tahuan selalu mengembangkan 
dan menghadirkan produk-produk 
untuk mempermudah bahkan me¬ 
manjakan manusia itu sendiri un¬ 
tuk beraktifitas. Modernitas dan 
globalisasi yang datang bisa men¬ 


jadi sebuah anugerah dari Tuhan, 
karena akal budi yang diterima 
umat manusia dari Sang Pencipta 
bisa berbuah baik untuk kelang¬ 
sungan sesama manusia atau 
dapat membawa sampah perada¬ 
ban yang ‘polutif. Kemenangan 
rasionalitas atas pemahaman re¬ 
ligi yang sulit dibuktikan oleh ke- 
banyakkan orang, menimbulkan 
kehampaan spiritualitas pada ma¬ 
nusia modern, sebaliknya spritu- 
alitas yang multi tafsir sering mem¬ 
bawa ketakutan di dalam manusia 
itu sendiri sehingga menutup diri 


akan perubahan jaman dan pada 
akhirnya menolak anugerah yang 
sudah diberikan Tuhan kepada 
manusia. 

Sebuah terobosan ilmu penge¬ 
tahuan yang sedang menjadi po¬ 
lemik dan ‘buah bibir’ di Amerika 
Serikat bahkan sudah merambah 
hingga Indonesia khususnya di 
kalangan umat Kristen. Orang 
Kristen yang mengerti pesan kitab 
Wahyu yang menubuatkan tentang 
“Mark of the Beast” (Tanda dari “Si 
binatang”) yang tidak lain adalah 
Anti kristus penguasa akhir zaman 


yang akan memberi tanda pada 
tangan dan dahi banyak orang dan 
akan menyesatkan mereka. Kebi¬ 
jakan mengenai Chip Radio Fre- 
quency Identification (RFID) dari 
presiden Obama dalam bidang 
Kesehatan yang dikenal sebagai 
ObamaCare menyinggung ma¬ 
salah penerapan “National Medi- 
cal Device Registry” yang dicurigai 
banyak orang akan berujung pada 
pemasangan implant Chip RFID 
untuk setiap warga AS yang ingin 
memperoleh pelayanan kesehatan 
di negara itu. Sebagian warga AS 
yang percaya akan nubuat-nubuat 
Alkitab bereaksi negatif dan siap 
menolak bila yang mereka curigai 
itu benar-benar terjadi. 

Laman situs ObamaCarefacts. 
com telah mengklarifikasi bahwa 
RFID bukanlah seperti yang dibi¬ 
carakan kebanyakan orang ter¬ 
kait anti kristus. Dijelaskan bahwa 
penggunaan RFID murni untuk 
sebuah ilmu pengetahuan dan ti¬ 
dak terkait mitos yang beredar di 
tengah masyarakat. Jika ditelusuri 
ke belakang, teknologi RFID bu¬ 
kanlah sesuatu yang baru dalam 
ilmu pengetahuan, para pelaku 
bisnis di Amerika Serikat di tahun 
1966 sudah menawarkan keung¬ 
gulan teknologi RFID ini kepada 
para investor ketika itu. Negara- 
negara maju seperti Amerika 
dan Eropa sudah menggunakan 
teknologi RFID ini, baik dalam bi¬ 
dang perekonomian khususnya 
perbankan maupun dibidang ke¬ 
amanan negara. Indonesia sendiri 
baru akan memasuki tahapan baru 
perihal teknologi RFID ini. Peng¬ 
gunaan RFID yang bisa dikatakan 
cukup berhasil di Indonesia salah 
satunya adalah kartu Flazz BCA 
yang biasa digunakan untuk tran¬ 


saksi pembayaran. Dari hasil sur¬ 
vei yang dilakukan oleh Sharing 
Vision periode tahun 2010 hingga 
tahun 2011, pengguna layanan E- 
money tersebut sudah menembus 
3,2 juta kartu dengan nilai trans¬ 
aksi 33 Milyar dalam satu bulan. 
Tidak hanya pelaku bisnis Tanah 
Air yang menggunakan teknologi 
RFID ini, pemerintah selaku peme¬ 
gang kebijakkan di Negara ini juga, 
sudah mulai tertarik untuk meng¬ 
gunakan teknologi yang sudah di¬ 
patenkan di Amerika Serikat tahun 
1966 ini. Pertamina dan BPH Mi¬ 
gas bersepakat untuk mengadopsi 
teknologi RFID ke dalam program 
sosialisasi "Sistem Monitoring dan 
Pengendalian BBM (SMPBBM)". 

Pertamina menegaskan, pro¬ 
gram ini bertujuan agar penggu¬ 
naan BBM bersubsidi tepat sasa¬ 
ran. RFID dipandang oleh para 
pelaku bisnis sebagai jawaban 
atas kelemahan teknologi kode 
batang (barcode) yang mempun¬ 
yai keterbatasan dalam kapasitas 
penyimpanan data. Kemajuan ja¬ 
man dengan pelbagai dinamikanya 
memang seakan menarik manusia 
untuk selalu bereksperimen demi 
mempermudah aktifitas sehari- 
hari. Teknologi RFID maenawarkan 
pelbagai hal untuk mempermudah 
manusia mulai dari manajemen 
akses, pelacakan barang, transak¬ 
si jual-beli, mesin pembaca doku¬ 
men berjalan, pelacakan identitas 
untuk memverifikasi keaslian dan 
lain-lain. Kitab Wahyu 13 ayat 18 
tertulis “Yang penting di sini ialah 
hikmat: barangsiapa yang bijaksa¬ 
na, baiklah ia menghitung bilangan 
binatang itu, karena bilangan itu 
adalah bilangan seorang manusia, 
dan bilangannya ialah enam ratus 
enam puluh enam.” jzzNick Irwan 
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cMariaZZaiarma (presenter Ov) 

MAMA ADALAH PAHLAWANKU 



D alam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, pahlawan berarti 
orang yang menonjol kare¬ 
na keberanian dan pengorbanan¬ 
nya dalam membela kebenaran. 
Pelbagai konteks pengertian 
dari kata pahlawan bagi banyak 
orang, namun sejatinya pahlawan 
itu merupakan orang yang penuh 


dengan pahala. Dalam bahasa 
Sansekerta kata phala-wan (pahl¬ 
awan) mengandung arti orang 
yang dari dirinya menghasilkan 
buah (phala) yang berkualitas bagi 
bangsa, negara dan agama. Pen¬ 
gorbanan seseorang dalam mem¬ 
perjuangkan sesuatu bagi kepent¬ 
ingan orang lain adalah ciri dari 
pahlawan, sama halnya dengan 
seorang ibu yang demi anaknya, 


rela mengorbankan kepentingan¬ 
nya sendiri, bahkan nyawa pun 
siap dikorbankan. 

Bagi seorang produser sekaligus 
pembawa acara talk show seputar 
saham di salah satu stasiun televi¬ 
si swasta Tanah Air ini, Maria Kata- 
rina namanya, ibu merupakan so¬ 
sok pahlawan bagi kehidupannya. 
Pengorbanan ibunda Maria Kata- 
rina dalam membesarkan Maria, 


menjadikan ibunya punya tempat 
tersendiri di dalam kehidupan dari 
wanita kelahiran Jakarta tersebut. 
Seorang wanita yang melahirkan 
anaknya, akan berjuang sekuat 
tenaga demi karunia Tuhan terse¬ 
but sebagai penghias di sebuah 
keluarga. Perbuatan dan pengor¬ 
banan dari seorang ibu terhadap 
anaknya tersebut akan tercermin 
pada tingkah-laku dan pola dari 


karakter anaknya. Sebuah periba¬ 
hasa yang mengatakan “apa yang 
kamu tanam itulah yang akan 
kamu tuai’” berlaku dalam hal ini. 
Maria Katarina yang ditemui Re- 
formata di Wisma 76, Slipi, Ja¬ 
karta (03/10), bercerita bahwa ibu¬ 
nya telah berjuang dengan susah 
payah demi mendapatkan dirinya, 
terlebih pada saat itu Maria terla¬ 
hir prematur (belum cukup bulan), 
yang perlu perawatan khusus dan 
ekstra. Hari di mana seorang bayi 
prematur lahir adalah hari yang 
paling berbahaya dalam hidupnya. 
Saat lahir itulah risiko kematian 
dan terjadinya cacat merupakan 
yang terbesar. 

Hal inilah yang membuat Maria 
begitu mengidolakan ibunya den¬ 
gan segala perjuangannya terse¬ 
but. “Mama itu tahu persis aku 
kayak apa, jadi ketika aku ‘drop’ 
baik itu lagi sakit, jatuh cinta, putus 
cinta atau apapun itu yang memer¬ 
lukan orang lain untuk berkeluh 
kesah, mama lah yang selalu ada 
bersamaku, kebaikkan mama itu 
susah diungkapkan dengan kata- 
kata” ujar wanita bergelar Sarjana 
Psikologi itu kepada Reformata. 

Ibu adalah pahlawan sesung¬ 
guhnya bagi Maria Katarina, kare¬ 
na itu harapan terhadap ibu yang 
telah membesarkannya adalah 
semua hal yang terbaik. Berting- 
kah-laku baik kepada sesama 
merupakan cara Maria Katarina 
membalas kebaikan ibunya yang 
selama ini sudah banyak berbuat 
dan berkorban untuk membe¬ 
sarkan wanita yang bergereja di 
Paroki Santa Anna, Duren Sawit, 
Jakarta Timur ini. 

Tidak semua anak di dunia ini 
merasakan kasih sayang dan ke¬ 
hangatan dari seorang ibu secara 
langsung, hingga mereka tumbuh 
dewasa. Banyak sebab yang mem¬ 
buat hal tersebut terjadi. Ibu den¬ 
gan segala ketegarannya akan se¬ 
lalu siap mendengar keluh-kesah 
anaknya. Sejak seorang ibu men¬ 
gandung, kasih dan sayangnya ti¬ 
dak pernah putus untuk anaknya. 
Kasih, perhatian, perawatan, dan 
dorongan semangat yang diberi¬ 
kan seorang ibu tidak pernah akan 
berakhir hingga kapan pun. 

Ibu yang penuh dengan sejuta 
kebaikan adalah ibu yang memberi 
pendidikan terbaik kepada anak- 
anak mereka dengan ketulusan 
kasih sayang. Mereka tidak akan 
melempar tanggung-jawab penga¬ 
suhan kepada orang lain, karena 
ibulah guru terbesar yang sangat 
mempengaruhi perkembangan 
seorang anak. Ibu yang rela ber¬ 
susah-payah berjuang untuk mela¬ 
hirkan serta merawat anaknya 
hingga berguna bagi banyak orang 
merupakan seorang pahlawan 
juga. Ibu yang rela bersusah payah 
berjuang untuk melahirkan serta 
merawat anaknya hingga berguna 
bagi banyak orang merupakan 
seorang pahlawan juga. Sebagai 
tiang hidup, ibu membutuhkan 
sandaran yang kuat, sandaran itu 
bisa berupa senyum manis anak- 
anaknya, kasih sayang suaminya, 
penghargaan berupa ucapan teri¬ 
ma kasih yang tulus dan pancaran 
cinta yang sebenarnya, sudah cu¬ 
kup membuat seorang ibu berba¬ 
hagia. &;Nick Irwan 
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HarryPuspito 

(harry.puspito@yahoo.com)* 


A da berbagai alasan keluarga 
menyekolahkan anak mere¬ 
ka ke luar negeri tapi salah 
satu yang yang kadang kita den¬ 
gar adalah agar ‘worldview’ anak 
itu berubah. Alasan yang sama 
sering kita dengar ketika suatu 
organisasi mengirim staf mereka 
mengikuti pendidikan di negara 
lain, negara yang lebih maju. Kita 
bisa menangkap maksud mereka, 
orang tua atau pemimpin organ¬ 
isasi itu, yang menginginkan agar 
anak atau staf mereka mengalami 
perubahan yang signifikan dalam 
perilaku mereka melalui peruba¬ 
han cara mereka berpikir - belajar 
dari masyarakat di suatu negara 
yang negeri lebih modern. Dengan 
demikian anak atau orang tersebut 
akan mengalami perubahan yang 
signifikan, menjadi lebih bertang- 
gung-jawab, lebih mandiri, me¬ 
miliki pandangan yang lebih luas, 
mampu berpikir dewasa, lebih 
kreatif dan akhirnya menampilkan 
kinerja yang lebih baik. 

Oleh karena manusia adalah 
mahluk yang berpikir dan ber¬ 
perilaku, maka kita bisa men¬ 
gatakan bahwa setiap orang me¬ 
miliki ‘worldview’ atau ‘wawasan 
dunia’ atau ‘cara pandang dunia’. 


WORLDVIEW 



Cara pandang ini mempengaruhi 
bagaimana seseorang melihat du¬ 
nia dan realitas serta kejadian-ke¬ 
jadian di dunia dan di sekitarnya. 
Orang dengan sudut pandang 
yang berbeda akan mengartikan 
sukses dan bagaimana bisa suk¬ 
ses secara berbeda. Ada yang 
melihat sukses dari sisi materi tapi 
orang lain mungkin berpikir ter¬ 
kait dengan Sang Pencipta. Oleh 
karena itu cara bagaimana orang 
menjadi sukses ada yang meli¬ 
hat sekedar melalui kerja keras 
pribadi; tapi di pihak lain ada yang 
meyakini keterlibatan Tuhan dalam 
menggapainya. 

Oleh karena itu, cara pandang 
sering digambarkan sebagai lensa 
dari kaca mata seseorang. Jenis 
kaca lensa bisa membuat orang 
memandang suatu fenomena den¬ 
gan jelas tapi juga bisa membuat¬ 
nya kabur sehingga sampai pada 
situasi salah memahami suatu 
obyek yang mereka lihat. Sedan¬ 
gkan pada tingkat yang ringan, 
kaca mata bisa memberi warna 
atau penekanan yang berbeda ter¬ 
hadap suatu kenyataan bagi orang 
yang berbeda cara pandangnya. 
Secara lebih teknis, worldview 
bisa didefinsikan sebagai sejum¬ 
lah asumsi-asumi mendasar yang 
ada dalam diri seseorang men¬ 
genai isu-isu yang penting dalam 
kehidupan ini. Worldview menjadi 
suatu kerangka bagi orang untuk 
memahami dunia. Setiap orang 


membangun cara pandang ini 
dari pengalaman hidup, pilihan 
maupun keputusan-keputusan 
yang dibuat sepanjang perjalanan 
hidupnya. Dari wawasan dunia 
itu, maka akan membangkitkan 
nilai-nilai atau prinsip-prinsip yang 
seseorang pegang. Selanjutnya 
nilai-nilai utama orang itu akan 
mempengaruhi keyakinan-keya¬ 
kinan dan sikap-sikap mereka, 
perilaku-perilaku dan penampilan 
orang tersebut di tengah masyara¬ 
kat. 

AS adalah negara yang mayori¬ 
tas masyarakatnya (lebih dari 70%) 
mengklaim sebagai orang Kristen 
bahkan menurut survey yang di¬ 
lakukan oleh George Barna pada 
tahun 2003, mayoritas berpikir 
AS adalah sebuah negara Kris¬ 
ten. Namun yang mengejutkan, 
dengan pengukuran sederhana 
menggunakan 6 pertanyaan ten¬ 
tang keyakinan-keyakinan tentang 
kekristenan yang paling mendasar, 
ternyata hanya 4% dari orang AS 
yang bisa dikategorikan memiliki 
Christian worldview atau wawasan 
dunia Kristen. Hasil-hasil lain yang 
mengejutkan bahkan mereka yang 
mengklaim sebagai orang Kris¬ 
ten ‘lahir baru’ hanya 9% yang 
memiliki wawasan dunia Kristiani 
dan cukup aneh bahwa di antara 
kelompok pendeta pun ternyata 
hanya separuh (51%) yang ber¬ 
wawasan dunia Kristen. Jika para 
pemimpin kekristenan sendiri tidak 


memiliki wawasan dunia Kristen, 
ditambah lagi dengan pendekatan- 
pendekatan pemuridan yang tidak 
efektif, tidak heran kalau akhirnya 
dengan pengujian yang sederhana 
itu didapatkan hasil yang sangat 
mengecewakan. 

Bagaimana dengan masyarakat 
Kristen di Indonesia? Penulis ya¬ 
kin belum ada survey serupa yang 
cukup luas untuk menarik kesim¬ 
pulan yang sahih. Namun jika kita 
mengamati gejala-gejala perilaku 
orang Kristen di negeri ini, penu¬ 
lis takut situasi di Indonesia tidak 
lebih baik. Dengan cara ‘induktif’ 
yaitu dari mengamati gejala-gejala 
yang terjadi dan menarik ke cara 
pandang kemungkinan ini sangat 
mungkin terjadi. Misalnya, begitu 
banyak orang Kristen yang terlibat 
dalam korupsi baik dalam skala 
kecil mau pun besar. Banyak je¬ 
maat Kristen yang hadir di kebak- 
tian-kebaktian seperti menonton 
bioskop, pulang begitu kebaktian 
selesai dan tidak saling menge¬ 
nal satu dengan yang lain. Dalam 
ibadah-ibadah kita bisa melihat 
banyak jemaat yang sibuk dengan 
gadgetnya, bukan untuk membaca 
Firman Tuhan atau mencatat kot- 
bah tapi membuka media sosial 
atau mengirimkan pesan seolah- 
olah tidak ada kehadiran Tuhan 
di tengah-tengah ibadah itu. Jika 
di ibadah-ibadah orang percaya 
tidak melihat kehadiran Tuhan dan 
bersikap gentar dapat dipastikan 


di tengah tempat kerjanya, mereka 
juga tidak berpikir kalau Tuhan itu 
berkuasa dan memerintah. 

Kita hidup di jaman yang serba 
instan, dimana orang mau cepat 
menjadi ‘berhasil’ tapi malas bela¬ 
jar serius. Kita cenderung mencari 
informasi secukupnya dan yang 
mudah-mudah. Internet menolong 
kita untuk mendapatkan pengeta¬ 
huan-pengetahuan yang kita bu¬ 
tuhkan. Akhirnya kita tidak pernah 
belajar secara serius melalui buku- 
buku atau artikel-artikel yang seri¬ 
us. Akibatnya pengetahuan kita 
menjadi dangkal dan tidak utuh. 
Dalam pemberitaan Firman, ja¬ 
rang jemaat yang mencatat kotbah 
apalagi mempelajari lebih lanjut 
dan berpikir mengaplikasikannya 
secara sistematis. Program pema¬ 
haman Alkitab tidak mendapatkan 
perhatian jemaat. Akibatnya, orang 
percaya juga menjadi tidak memi¬ 
liki pengetahuan yang memadai 
mengenai Firman Tuhan. Jika 
demikian bagaimana dia bisa me¬ 
miliki wawasan dunia Kristen yang 
solid? Bagaimana dengan saudara 
dan saya - seberapa semangat 
kita menekuni Firman Tuhan? Ke¬ 
seriusan kita belajar Firman akan 
mempengaruhi pembentukan wa¬ 
wasan dunia kita yang pada akh¬ 
irnya menolong kita melihat dunia 
kita. 
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anya di dalam Tuhan saja 
orang dapat menemukan 
makna hidup yang sejati, 
yaitu hidup yang memiliki arti. Kitab 
Pengkhotbah memberi penjela¬ 
san lugas tentang kesia-siaan yang 
akan orang dapati, jika hidup di luar 
Tuhan. Orang akan terperangkap 
dalam laku yang sia-sia sebagai 
buah dosa. Apapun yang diker¬ 
jakan hanya bersifat sementara, 
tidak abadi. Perjalanan menjalani 
kesementaraan menuju kekekalan 
adalah hal menarik untuk ditero¬ 




pong, ditilik, dibedah, bahkan digu¬ 
gat, tuk ditarik makna daripadanya. 
Menelusuri bagaimana kuasa dosa 
betul-betul telah mencengkram 
hidup manusia, bermuara pada 
serangkaian fenomena kejahatan 
yang sempurna. 

Buku ‘Teropong Kehidupan,” bukan 
melulu sekadar soal cara pandang. 
Bukan juga hanya soal kemampuan 
indera visual memandang dunia. 
“Teropong kehidupan,” membedah 
luasan fenomena, mengurai fakta 
aktual dengan “Pedang Bermata 
Dua” (Alkitab ). Buku ini mengulas 
serangkaian masalah hidup, yang 
lalu dikupas sedemikian rupa. Per¬ 
soalan sosial politik, perang, radi¬ 
kalisme, nasionalisme, kekerasan, 
reformasi diri, hingga soal cinta 
pun dikuliti dan urai dengan cer¬ 
das dan tuntas dalam perspektif 
yang khas. “Teropong Kehidupan” 
Mengamati dengan bijak perjala¬ 
nan hidup anak manusia, namun 
bukan dalam kerangka mengha¬ 
kimi, tetapi sebuah pembelajaran 
untuk memahami kebenaran yang 
hakiki, hidup dan dihidupi oleh ke¬ 
benaran sejati. Membaca buku ini 
niscaya dapat menggugat diri kita, 
tapi juga sekaligus mengingatkan. 
Mengingatkan, namun juga dalam 
kerangka mencegah, supaya orang 
jangan terus menerus terperang¬ 
kap dalam jeratan dosa dan hidup 
tanpa makna. “Teropong Kehidu¬ 
pan,” buku yang layak dimiliki dan 
nikmati. jssS lawi 


enikmatan sempurna dari 
sebuah sajian tak mungkin 
dirasa hanya dari mencium 
baunya. Kenikmatan sempurna 
baru dapat dinikmati ketika orang 
mau masuk ke kedalaman rasa. 
Mencicip sedikit demi sedikit hing¬ 
ga pada inti kedalaman rasanya. 
Di sanalah kenikmatan sempurna 
ada. Sama halnya dengan spiri¬ 
tualitas, tak akan mungkin dapat 
dirasai nikmatnya hanya dengan 
mencoba sesekali saja. 

Nikmatnya spiritualitas hanya 
dapat dirasai ketika orang terus- 
menerus menyelam lebih dalam 
menikmati indahnya jalinan kasih 
dengan Tuhannya. Dinamika dan 
kedalaman hubungan dengan Tu¬ 
han, itulah nikmatnya spiritualitas. 
Tak mudah memang. Tapi jika itu 
dilakukan terus menerus, maka itu 
akan membentuk pola. 

Bagi sebagian orang mungkin 
masih membutuhkan bimbingan. 
Namun yang seringkali menjadi 
kendalam adalah soal keterba¬ 
tasan waktu bimbingan. Tapi tak 
perlu putus harap, sekarang ada 
orang yang bersedia menuntun 
anda langkah demi langkah se¬ 
lama 7x24 jam. 

Ya, orang itu adalah Israel 
Houghton. Melalui bukunya, “A 
Deeper Level,” Houghton akan 
membimbing dan mengajak anda 
berpetualang merasakan kenik¬ 
matan hubungan spiritualitas 



dengan Tuhan. Bersama dengan 
kelompok musiknya, New Breed, 
pemimpin pujian dan penyembah¬ 
an yang juga pemenang Grammy 
Award ini akan membimbing anda 
masuk ke tahapan spiritual dan 
keberimanan yang lebih dalam 
lagi. Tak terjebak hanya dengan 
rutinitas Ibadah dengan segala an¬ 
eka macam bentuk religiusitasnya. 
Tapi menggaet anda pergi ke ta¬ 
hap lebih dalam lagi untuk: menga¬ 
tasi rintangan ketakutan, keraguan 
dan kesibukan; mematahkan sikap 
mementingkan diri sendiri dan ke¬ 
sombongan. 

Tidak berhenti sampai di situ, 
Houghton bersama tim pelayanan 
penyembahannya akan membu¬ 
kakan anda tentang bagaimana 
membedakan antara karakter 
dan pengurapan; bagaimana ting¬ 
gal dalam hadirat Tuhan; dan 
bagaimana mengalami keagun¬ 
gan dan kuasa Tuhan. Houghton 
adalah orang yang tepat dalam hal 
ini. 

Sebagai seorang pemimpin pu¬ 
jian dan penyembahan, sejak lama 
Houghton telah memberkati ban¬ 
yak orang dan menginspirasi mer¬ 
eka. Joel Osteen pun mengakui, 
bahwa pengaruh yang begitu be¬ 
sar dari Houghton adalah karena 
kerelan dia mengenal Tuhan se¬ 
cara mendalam. Dan itu tercer¬ 
min dari banyak lagu yang mereka 
cipta dan nyanyikan. 


Buku ini niscaya dapat memberi¬ 
kan insipirasi dan pencerahan baru 
tentang apa itu tahaoan kedala¬ 
man spiritualitas. Selain sederha¬ 
na gaya bahasanya, desaign dan 
tata letaknya juga dikemas dengan 
menarik. j&Slawi 



Judul Buku 

: “A Deeper Level” 

Penulis 

: Israel Houghton 

Penerbit 

: Immanuel Publishing 

Cetakan 

: 1 

Tahun 

:2014 


Hadirkan 
Kekanaatan Matai 


N '^atal telah tiba. Penandanya 
adalah ramainya gemer¬ 
lap hiasan warna-warni 
menghiasi etalase toko, rumah 
dan bangunan-bangunan lainnya. 
Lebih semarak lagi jika ditambah 
dengan diputarnya lagu-lagu khas 
natal. Lagunya boleh yang itu-itu 
juga, lagu yang masih tetap sama, 
tapi sentuhan aransemennya yang 
membuat berbeda. Seperti lagu- 
lagu dalam Album “Yes! This Is 
Christmas” yang dibawakan oleh 
kelompok penyanyi SABA ini con¬ 
tohnya. Meskipun lagunya adalah 


lagu-lagu yang sudah familiar 
ditelinga, sentuhan aransemennya 
membuat lagu-lagu itu menjadi ber¬ 
beda. Apalagi lantunan suara per¬ 
sonil SABA: Carlo, Marthin, Denny 
dan Ivan, yang sangat khas, mem¬ 
buat lagu-lagu lama itu lebih nikmat 
didengar telinga. 

Dinamis dan Energic, itulah dua 
kata yang tepat menggambarkan 
Album ini. Dengan aransemen 
musik yang tidak sederhana (kom¬ 
pleks), hampir tidak ada celah yang 
tidak diisi dengan suara musik. Bu¬ 
kan hanya satu atau dua alat musik 


saja yang mendominasi, tapi ham¬ 
pir semua jenis alat musik, mulai 
piano, alat musik petik, tiup semua 
mengalun harmoni bergantian dan 
enak di dengar. Belum lagi harmon¬ 
isasi suara keempat orang yang 
menggawangi album ini, betul-betul 
padupadan nan indah dalam se¬ 
buah karya megah. Album baru 
yang dipersembahkan oleh Bless- 
ing Music ini niscaya dapat me¬ 
nambah kehangatan suasana natal 
dirumah anda. Membuat natal di 
tahun 2014 ini menjadi lebih spesial 
dan penuh makna. &Slawi 
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: “Yes! This Is 
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DIREKTUR UTAMA RRI ROSARITA NIKEN WIDIASTUTI 

"RRI SEBAGAI SABUK 
PENGAMAN INFORMASI" 

Rosarita Niken Widiastuti, Direktur Utama Radio Republik Indonesia (RRI) 


D irektur Utama RRI Rosarita 
Niken Widiastuti adalah 
perempuan kelahiran Yog¬ 
yakarta, 30 Oktober 1960. Dia juga 
Presiden Asia Pasific Institute for 
Broadcasting Development (AIBD) 
periode 2012-2015. Dalam sejarah 
RRI, baru ibu tiga orang anak ini 
yang tercatat sebagai perempuan 
pertama yang menjadi direktur uta¬ 
ma. Istri dari Ir W Priyosembodo ini 
kukuh memegang semboyan RRI: 
“Sekali di udara tetap di udara.” Be¬ 
berapa waktu lalu Reformata berbi- 
cang-bincang dengannya. Demikian 
petikannya: 

Boleh cerita awal menggeluti 
dunia penyiaran? 

Mengawali karier sebagai penyiar 
RRI di Yogyakarta sejak tahun 1982. 
Awalnya ketika mengikuti lomba 
menyanyi di RRI. Saat itu secara 
tak sengaja saya membaca pengu¬ 
muman tentang lowongan bekerja 
di RRI. Itulah langkah pertamanya. 
Setelah lulus dari kuliah saya lang¬ 
sung terjun menjadi reporter. 

Lalu menjadi penyiar, dan men¬ 
jadi penulis naskah hingga menjadi 
produser. Kemudian menjadi dosen 
di beberapa perguruan tinggi, men¬ 
gajar broadcasting. Karena di tahun 
90-an banyak sekolah tinggi berdiri 
tetapi belum memiliki dosen tetap 
yang menggeluti jurusan broad¬ 
casting. Saat itu saya selain men¬ 


jadi wartawan, menjadi dosen tidak 
tetap di UGM dan beberapa pergu¬ 
ruan tinggi swasta. Dan saya aktif 
menulis dan membuat tutor tentang 
apa itu dunia broadcasting. 

Apakah dunia penyiaran menjadi 
cita-cita sejak kecil? 

Sejak kecil saya sudah terpesona 
dengan para angkasawan-angka- 
sawati itu. Saya merasa penyiar itu 
baik, karena memberitakan kabar 
baru kepada khalayak. Jadi kalau 
ditanya soal cita-cita, saya lebih 
mengatakan, penyiar itu menjadi 
passion saya sejak kecil. Saya men¬ 
gawali karier di RRI Yogyakarta. 
Belasan tahun saya lewati di sana. 
Tetapi ketika itu saya sudah terbiasa 
juga membuat tulisan-tulisan. Kare¬ 
na itulah pemimpin. 

Dirut RRI di Jakarta bilang ke 
saya waktu itu, kamu patutnya ada 
di RRI nasional (Jakarta). Alasan 
pimpinan saya waktu itu, bahwa 
tulisan saya tepatnya di tingkat na¬ 
sional. Akhirnya, karena kesukaan 
menulis itu, saya sering dipanggil 
menyusun draf kebijakan atau me¬ 
nyusun yang hal-hal yang berkaitan 
dengan konsep. Lama-lama karena 
sering diundang ke Jakarta, saya 
ditempatkan di Jakarta sebagai Ke¬ 
pala Bidang Penyiaran. Tetapi yang 
saya pikirkan bukan hanya Jakarta, 
tetapi Indonesia. 

Selanjutnya... 

Selanjutnya ketika terjadi penggan¬ 


tian direksi, saya kemudian juga 
diminta menjadi dirut. Dan akh¬ 
irnya saya terpilih menjadi direktur 
utama. Orang di luar RRI bisa untuk 
mendaftar ke RRI. Pendaftarannya 
terbuka, dan menggelar uji kelay¬ 
akan dan kepatutan (fit and proper 
test) secara terbuka. Tidak ada 
yang dtutup-tutupi. Setelah fit and 
proper test ternyata saya dipilih oleh 
mayoritas angkasawan dan angka- 
sawati. Awalnya sempat berpikir, jika 
melihat profil seluruh dirut RRI itu, 
semuanya senior dan laki-laki. Teta¬ 
pi puji Tuhan, tahun 2010, akhirnya 
saya diterima menjadi Direktur Uta¬ 
ma RRI. Perempuan pertama dan 
direktur termuda. Saya tentu ber- 
terimakasih karena dipercaya untuk 
memimpin RRI sebagai perempuan 
pertama yang memimpin lembaga 
ini. Ini penghormatan pada perem¬ 
puan. Jadi direktur perempuan per¬ 
tama di RRI, dalam usia 50 tahun, 
adalah keajaiban Tuhan. Kalau Tu¬ 
han tidak menghendaki seperti itu, 
ya tidak mungkin. Semua sudah dia¬ 
tur Tuhan, saya hanya menjalankan 
sebaik-baiknya. 

Apakah Anda satu-satunya orang 
Nasrani pertama yang menjadi 
Direktur Utama RRI? 

Sebelumnya pernah ada direktur 
utama RRI, seorang anak Tuhan. 
RRI seluruh Indonesia ini ada seki¬ 
tar 8000 orang, 90 persen itu adalah 


Muslim. Tetapi di RRI tak ada pe¬ 
mikiran primordial. Tak membicara¬ 
kan soal agama. Kita nasionalis. 

Perlu sabuk pengaman infor¬ 
masi, bisa dijelaskan? 

RRI bersama Kantor Berita Na¬ 
sional Antara dan TVRI bekerja 
sama sinergis dalam menjaga keu¬ 
tuhan kedaulatan negara melalui 
kerjasama pemberitaan di daerah- 
daerah perbatasan. Konsep yang 
kita usung bersama adalah sabuk 
pengaman informasi, maka me¬ 
mang perlu bersinergi. Pemikiran 
kita, betapa pentingnya pelayanan 
penyiaran untuk mereka yang ada 
di perbatasan. Kehadiran kita di 
perbatasan untuk memberikan ke¬ 
mudahan dalam menyebar infor¬ 
masi bagi masyarakat yang tinggal 
di perbatasan. Dalam menjalankan 
program tersebut, pihak kami sudah 
mulai membuka akses informasi di 
wilayah perbatasan seperti Entikong 
di Kalimantan Barat. 

Selain mendirikan stasiun di 
perbatasan, apa lagi yang dilaku¬ 
kan? 

Selain mendirikan stasiun di dae¬ 
rah perbatasan, RRI juga mendiri¬ 
kan perwakilan di berbagai negara. 
Perwakilan RRI di Hongkong, mis¬ 
alnya, diperlukan antara lain untuk 
mewadahi komunikasi bangsa ini 
dengan warganya yang bekerja se¬ 
bagai tenaga kerja Indonesia (TKI). 
Kami membuat acara yang me¬ 
mungkinkan mereka berkomunikasi 
dengan keluarga di Tanah Air. Kami 
juga memediasi bila terjadi masalah 
antara TKI dan perusahaan atau pe¬ 
jabat instansi terkait. Informasi dari 
para kontributor itu muncul antara 
lain lewat acara “Kiprah Anak Bang¬ 
sa” dan “Kampung Halaman.” 


Apa urgensinya siaran 
di perbatasan? 

RRI, misalnya, melayani penden¬ 
gar di Tahuna. Kepulauan Sangihe, 
Sulawesi Utara. Sekitar 100.000 
warga Tahuna menjadikan radio tak 
sekadar media massa, tetapi juga 
sarana komunikasi personal. Warga 
Tahuna mengudarakan kebutuhan 
mereka akan semen lewat RRI. 
Lalu, pemasok di Manado meng¬ 
abarkan pengapalan semen melalui 
RRI pula. Dari Tahun ke wilayah 
Filipina hanya perlu sekitar satu jam 
dengan speedboat, sedangkan ke 
Manado bisa sampai sembilan jam. 

Warga di Sebatik misalnya, bisa 
menangkap siaran radio dari Malay¬ 
sia dengan jelas. Kekuatan peman¬ 
car radio Malaysia bisa 25-40 kilo¬ 
watt, cukup penetratif menjangkau 
telinga warga di perbatasan itu. Ban- 
yangkan kalau RRI tidak gencar, lalu 
bagaimana kita bisa menyalahkan 
warga kalau mereka tidak paham 
Pancasila, tidak tahu presidennya? 
Apalagi berbagai kebutuhan sehari- 
hari warga pun praktis tersedia dari 
Malaysia. 

Terakhir, sebagai seorang Kris¬ 
tiani, apa yang bisa Anda bagikan 
perihal menjalankan karier? 

Sebagai seorang Kristiani, Katolik, 
Saya bergereja di Gereja Kristoforus 
Jakarta, Grogol, saat ini. Sejak awal 
karier saya, saya merasakan per¬ 
tolongan Tuhan. Tuhan memberi¬ 
kan kekuatan bahkan, di saat-saat 
kondisi genting, saya selalu mera¬ 
sakan kuasa Tuhan yang meling¬ 
kupi dan melindungi saya. Karena 
itu yang ingin saya bagikan, marilah 
kita setia dengan panggilan kita dan 
jadilah menjadi garam dan terang di 
mana Tuhan tempatkan kita. 

&Hotman 


"...Untuk memimpin tiap-tiap orang kepada kesempurnaan dalam Kristus." (Kolose 1:28) ■ IfLj 
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Indovision : Channel 70 
Okevison : Channel 115 
TopTV : Channel 70 

. . . 1S , MNC Playmedia : Channel 70 

Living a victorious hfe J 


SELAMAT HARI PAHLAWAN 

Semoga Mereka Sejahtera 


Yeremia 20:1 la "Tetapi Tuhan menyertai 
aku seperti pahlawan yang gagah, sebab itu 
orang-orang yang mengejar aku akan 
tersandung jatuh dan mereka tidak dapat 
berbuat apa-apa." 


Saksikan LIFE Channel tayangan yang menyajikan beragam 
program rohani Kristen & Katolik yang dikemas secara menghibur 
untuk dinikmati oleh segala umur. 


Email: lifechannel@indovision.tv | Twitter: @ LifeChannel70 | Telpon: 021-5806841 
Follow twitter Life Channel dan ikuti Ouiznya. Dapatkan Souvenir menarik dari Life Channel. 
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GRATIS, 
TETAPI TIDAK 
MURAH 




Pdt. RobertR. Siahaan, M.Div 


Anugerah yang Murah? 

S eseorang sangat mungkin 
untuk salah dalam mem¬ 
berikan makna pada ses¬ 
uatu, misalnya menempatkan 
makna yang sangat tinggi kepada 
sesuatu yang kurang bernilai dan 
tidak penting, atau sebaliknya 
menganggap sesuatu yang seb¬ 
etulnya penting dan bernilai seb¬ 
agai sesuatu kurang bernilai dan 
kurang penting. Evelyn Adams 
memenangkan lotre New Jersey 
dua kali berturut-turut pada tahun 
1985 dan 1986 sejumlah $5,4 juta 
dan sebagian besar ludes di mesin 
jackpot Atlantic City, la pun kemu¬ 
dian harus hidup di Trailer Park. 
Adams berkata: “Saya harap saya 
punya kesempatan lagi.” 

Mungkinkah Adams men¬ 
ganggap remeh uang sebesar 
5,4 juta dolar Amerika karena ia 
mendapatkannya dengan mudah 
dua kali berturut-turut? Sikap dan 
pemikiran (mind set) seperti ini 
bisa terjadi pada orang Kristen 
dalam memahami aspek-aspek 
keselamatan yang diberikan oleh 
Allah kepadanya. Banyak orang 
Kristen yang menganggap murah 
anugerah Allah dengan menjadi 
seorang Kristen namun menjauhi 
ibadah, tidak mau terlibat dalam 
pelayanan, tidak mau bertumbuh 
dan tetap mencintai dosa. Di sisi 
lain banyak orang Kristen yang 
merasa pasti masuk surga dan 
setiap mengaku dosa pasti diam¬ 
puni oleh Tuhan (lYoh 1: 9) lantas 
dengan alasan itu tetap bermain- 
main dengan dosa dan tidak hidup 
dalam kekudusan. 

Alkitab mengajarkan dan men¬ 
egaskan bahwa keselamatan 
adalah pemberian cuma-cuma 
dan manusia tidak bisa menambah 
atau menyumbangkan apa pun 
sehingga keselamatan itu diberi¬ 


kan Allah kepadanya (Rm 3: 20). 
Namun karena cuma-cuma alias 
gratis (Ef 2: 8-9), keselamatan dan 
kekristenan itu sering dipandang 
sebelah mata dan dianggap murah 
melalui sikap dan cara hidup orang 
Kristen yang tidak hidup dalam 
kekudusan. Mengapa demikian? 
Mungkin banyak orang Kristen 
yang melupakan kemutlakan sifat 
moral Allah, seperti diungkapkan 
T.C. Hammond (1938): “Adalah 
sesuatu yang selalu penting untuk 
mengingatkan diri kita sendiri akan 
keagungan kesempurnaan moral 
yang absolut, yang mengelilingi 
Pribadi Ilahi. Tanpanya, penyem¬ 
bahan sejati akan mengecil dan 
manusia akan menjadi arogan.” 

Menghitung Harga Anugerah 

Mengapa ada orang yang ber¬ 
pikir yang gratis itu pasti murah? 
Padahal yang gratis tidak selalu 
murah, tergantung nilai yang ter¬ 
kandung di dalamnya. Kata gratis 
mungkin dapat menjelaskan tinda¬ 
kan Allah menyelamatkan orang 
berdosa. 

“Gratis” berasal dari kata latin 
“gratia” (for zero price, free of 
charge) atau dalam bahasa Inggris 
“grace” yang diterjemahkan dalam 
Alkitab sebagai anugerah atau ka¬ 
sih karunia (Ef 2: 8-9; Rm 3: 24). 
Secara penuh dan mutlak pene¬ 
busan dosa telah dibayar lunas 
dalam kematian Kristus di kayu 
salib bagi setiap orang yang per¬ 
caya kepada Kristus (IPte 1: 18- 
19). Apakah penebusan itu murah, 
sehingga Allah mau memberikan 
keselamatan itu bagi orang-orang 
berdosa yang telah memberontak 
bahkan telah melakukan banyak 
kejahatan dan kekejian di hada- 
pan-Nya? Strategi manajemen 
‘six sigma’ menekankan beberapa 
prinsip antara lain: “You don’t know 
until you measure, you don’t mea- 
sure what you don’t value, you 
don’t value what you don’t mea¬ 
sure.” Dengan kata lain prinsip di 
atas menegaskan bahwa setiap 
orang Kristen harus melakukan 
perhitungan atau kalkulasi total 
atas tindakan yang dilakukan Allah 
atas keselamatan yang diberikan 
secara gratis kepadanya. Berapa 
harga anugerah Allah? Tergantung 
tindakan apa yang dilakukan oleh 
Allah untuk keselamatan tersebut. 
Surat Petrus mengatakan: “Sebab 
kamu tahu, bahwa kamu telah dite¬ 
bus dari cara hidupmu yang sia-sia 
yang kamu warisi dari nenek moy¬ 


angmu itu bukan dengan barang 
yang fana, bukan pula dengan per¬ 
ak atau emas,1:19 melainkan den¬ 
gan darah yang mahal, yaitu darah 
Kristus yang sama seperti darah 
anak domba yang tak bernoda dan 
tak bercacat.” (IPet. 1:18-19). 

Harga keselamatan tidak bisa 
diukur dengan uang atau dengan 
apa pun yang ada di dunia ini, 
harga itu tidak bisa dibayar den¬ 
gan usaha apa pun yang dapat 
dilakukan oleh manusia karena 
terlalu mahal harganya (Mz 49:8- 
10), karena hanya bisa dibayar 
dengan darah Kristus sang domba 
Allah. Begitu mahal harga pene¬ 
busan dosa manusia sehingga Al¬ 
lah harus menjadi manusia, harga 
yang tak terhingga bagi manusia. 
Mengapa Allah mau melakukan¬ 
nya? Tentunya karena kasih-Nya 
yang sangat besar (Yoh 3:16), 
kitab Hosea juga menggambar¬ 
kan betapa besarnya hasrat Allah 
untuk menyelamatkan anak-anak- 
Nya yang berdosa (Hos 14:5), dan 
puncak dari semuanya itu adalah 
pengorbanan Kristus di kayu salib 
(Rm 5:8). Kalau seseorang disela¬ 
matkan dan menjadi seorang Kris¬ 
ten itu berarti anugerah diberikan 
kepadanya, mengapa mendapat 
anugerah? Tentu tidak ada alasan 
pada manusia selain dari kasih Al¬ 
lah semata. Paulus mengatakan, 
“Karena anugerah Allah di dalam 
Kristus kita tidak binasa” (Rm 3:24; 
6:23). 

Free, but not cheap 

Dietrich Bonhoeffer, teolog Jer¬ 
man yang meraih gelar Ph.D. pada 
usia 21 tahun dari University of 
Berlin, sangat menggumuli fenom¬ 
ena di atas. Dari pengamatannya 
di Jerman maupun ketika di Ameri¬ 
ka ia melihat banyak hal yang tidak 
wajar terjadi dalam kekristenan. la 
melihat kekristenan yang sema¬ 
kin sekuler dan mengakomodasi 
tuntutan sosial daripada menaati 
Kristus, sehingga anugerah men¬ 
jadi property umum. Tahun 1937 
ia menulis buku “The Cost of Dis- 
cipleship,” yang mengulas tentang 
“anugerah yang murah atau an¬ 
ugerah yang mahal” (“cheap grace 
or costly grace”). la mengaskan 
“anugerah yang murah adalah mu¬ 
suh gereja yang mematikan, kita 
berjuang hari ini untuk anugerah 
yang mahal, anugerah yang ma¬ 
hal adalah inkarnasi Kristus dan 
kematian-Nya di kayu salib (Fil. 
2: 5-8). Baginya anugerah yang 


murah adalah mengkhotbahkan 
pengampunan tanpa tuntutan per¬ 
tobatan, memberikan baptisan tan¬ 
pa disiplin, melakukan perjamuan 
kudus tanpa pengampunan dosa. 
Anugerah yang murah adalah 
kekristenan tanpa pemuridan, 
kekristenan tanpa salib dan tanpa 
Kristus, la menegaskan bahwa 
tuntutan menjadi orang Kristen 
adalah menjadi murid Kristus bera¬ 
pa pun harganya (following Jesus 
at all costs), dan ia dieksekusi 
hukuman mati oleh Hitler karena 
memperjuangkan kekristenan. 

Tuhan Yesus berkata: “Setiap 
orang yang mau mengikut Aku, 
ia harus menyangkal dirinya, me¬ 
mikul salibnya setiap hari dan 
mengikut Aku.” (Lk. 9:23). Salah 
satu tuntutan dan kualitas tertinggi 
yang diharapkan Yesus dalam ayat 
tersebut pastilah berbicara tentang 
kekudusan dan hal ini ditegaskan 
dalam Ibrani 12:10: “Sebab ayah 
kita mendidik kita dalam waktu 
yang pendek sesuai dengan apa 
yang mereka anggap baik, tetapi 
Dia menghajar kita untuk kebaikan 


kita, supaya kita beroleh bagian 
dalam kekudusan-Nya”. Sinclair 
Ferguson (1985) dalam bukunya 
“A Heart for God,” mengatakan: 
“Kekudusan Allah mengajarkan 
kita bahwa hanya ada satu cara 
untuk berhadapan dengan dosa 
- secara radikal, serius, menya¬ 
kitkan, konstan. Bila engkau tidak 
hidup demikian, engkau tidak hid¬ 
up di hadirat Dia yang Kudus dari 
Israel.” Harga yang harus dibayar 
untuk menjadi orang Kristen “KTP” 
pasti murah sekali, namun Alkitab 
menegaskan: “Barangsiapa men¬ 
gatakan, bahwa ia ada di dalam 
Dia, ia wajib hidup sama seperti 
Kristus telah hidup.” 1 Yoh. 2:6. 

Sejatinya yang gratis tidak be¬ 
rarti murah (free, but not cheap) 
dan gratis hanya berlaku bagi kita 
yang menerima penebusan tetapi 
harus dibayar oleh Kristus dengan 
pencurahan darah yang mahal di 
kayu salib. Haleluya! 

Penulis Melayani di Gereja Santapan 

Rohani Indonesia Kebayoran Baru. 
www.robertsiahaan.com 
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UKIM KELUAR SEBAGAI JUARA UMUM PESPARAWI KE-XIII 





l PADUAN SUARA GEREJAWI (PESPARAWI) 
MAHASISWA TINGKAT NASIONAL iil 


UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA, JAKARTA 29 SEPTEMBER - 5 OKTOBER 


2014 


KARENAilALAHtYANG 


(Mazmur 96 : 2a , I Petrus 4 : llc) 


Upacara penutupan Pesta Paduan Suara Gerejawi (PESPARAWI) Mahasiswa tingkat Nasional ke XIII. (Foto: Ronald/Reformata) 


S uasana meriah mewarnai 
acara penutupan Pesta 
Paduan Suara Gerejawi 
(PESPARAWI) Mahasiswa tingkat 
nasional ke- XIII, yang diadakan 
di Gedung Sasana Kriya, Taman 
Mini Indonesia Indah (TMII), Ja¬ 
karta (4/10). Sebanyak empat pu¬ 
luh kontingen Paduan Suara Ma¬ 
hasiswa (PSM) yang berasal dari 
berbagai Perguruan Tinggi di In¬ 
donesia, bersaing dalam ketatnya 
kompetisi yang diselenggarakan 
oleh Universitas Kristen Indonesia 
dan Direktorat Pendidikan Tinggi 
Kementerian Pendidikan dan Ke¬ 
budayaan (Kemendikbud). 


Sorak kegembiraan datang dari 
kontingen asal Maluku, setelah 
dewan juri mengumumkan Uni¬ 
versitas Kristen Indonesia Ma¬ 
luku (UKIM), keluar sebagai Juara 
Umum pada perhelatan yang ber¬ 
langsung selama dua tahun sekali 
ini. UKIM berhasil menyisihkan 
Universitas Kristen Artha Wacana 
yang menempel ketat, setelah 
mengantongi dua medali pada kat¬ 
egori Musica Sacra dan Folklore. 

Dengan kemenangan ini UKIM 
mengukir prestasi sebagai juara 
umum untuk keempat kalinya. 
“Mereka memang layak untuk dia¬ 
cungi jempol, karena konsisten 


dalam mempertahankan perfor¬ 
manya,” ujar Julio, seorang pen¬ 
gunjung yang datang ke acara ini. 

Dalam kata sambutan pada 
acara penutupan, Rektor Univer¬ 
sitas Kristen Indonesia, Dr. Maru- 
arar Siahaan, SH, secara khusus 
menyampaikan penghargaan dan 
ucapan terimakasihnya kepada 
Kementerian Pendidikan dan Ke¬ 
budayaan, Pemerintah Provinsi 
(Pemprov) DKI Jakarta, Koordinasi 
Perguruan Tinggi Swasta (Kopertis 
III), dan segenap panitia yang tak 
kenal lelah dalam memberikan du¬ 
kungan terhadap pelaksanaan ke¬ 
giatan PESPARAWI ke-XIII. 


Ungkapan syukur juga datang 
dari Ketua Panitia PESPARAWI 
ke-XIII, dr. Siswo P. Santoso Sp.F, 
MH. Kes. “PESPARAWI ini bukan 
hanya meliputi dimensi seni suara, 
tapi juga melintas batas dimensi 
budaya. Bukanlah kemenangan 
yang dicari disini, melainkan rasa 
persatuan yang terbangun dian- 
tara sesama peserta. Kami men¬ 
gucap syukur karena acara dapat 
berlangsung lancar,” jelasnya, 
kepada Reformata. Penampilan 
empat orang pemuda dari ka¬ 
wasan Timur Indonesia, yang ter¬ 
gabung di dalam Grup Vokal EAST 
VOICE, menandai penutupan 


seluruh rangkaian upacara penu¬ 
tupan Pesparawi ke-XIII. Dengan 
membawakan lagu Maluku dan 
gaya yang enerjik, mereka menga¬ 
jak seluruh peserta PESPARAWI 
untuk bernyanyi dan berdansa. 
Seluruh peserta yang datang dari 
ujung barat hingga timur Indone¬ 
sia, membaur menjadi satu tanpa 
melihat perbedaan yang ada dian- 
tara mereka. “Salut sama panitia 
penyelenggara. Atas kerja keras 
mereka, acaranya jadi luar bi¬ 
asa,” tutur Maxi Taberima, peserta 
PESPARAWI dari Universitas Pat- 
timura, Ambon. 
j&Ronald 



K osa kata graha berasal dari 
bahasa kuno Sansekerta 
"grha" yang berarti bangu¬ 
nan/rumah/ tempat tinggal. Sedan¬ 
gkan menurut Wikipedia, kata Gra¬ 
ha berasal dari bahasa kawi yang 
digunakan di pulau Jawa pada za¬ 
man dahulu yang artinya rumah. 
Bertempat di Jalan Salemba Raya 
10, Jakarta Pusat pada 15 Oktober 
2014 Grha Oikumene ditahbiskan 


untuk menjadi kantor pusat dari 
Persekutuan Gereja-gereja di In¬ 
donesia (PGI). Acara dimulai den¬ 
gan ibadah ucapan syukur atas 
berdirinya kantor PGI yang dipimpin 
Pendeta Dahlia Vera Aruan dari 
GKI Pondok Indah berjalan penuh 
hikmat. Keterlibatan partisipasi 
anggota-anggota PGI dari berb¬ 
agai latar belakang dan denominasi 
gereja merefleksikan kekayaan 



M embangun kepemimpinan 
anak dan remaja yang 
inklusif, disingkat dengan 
MKARI, amat perlu saat ini untuk 
difasilitasi gereja. Akan hal itu, be¬ 
berapa waktu lalu World Vision 
Indonesia bekerja sama dengan 
lembaga mengadakan training, 
tepatnya 8-13 September 2014. 
Bertempat di Wisma Samadi, Ja¬ 
karta Timur. “Ini pelatihan nasional 
untuk para pemerhati, dan mereka 


yang terlibat aktif dalam 
pelayanan anak-rema- 
ja,” ujar Tri Budiardjo, 
salah satu tim pelatih. 
Dia juga bersama tiga 
teman menulis sekal¬ 
igus menjadi pelatih di 
antara; Esther Silalahi, 
Dwi Yatmoko, dan Lidya 
Wattimena. Training ini 
diikuti oleh 16 peserta 
mewakili dari berbagai 
aras gereja dan lemba¬ 
ga. Ada dari KWI, GKJ, G KP, PGLII, 
PGPII, BK, Gereja Katolik, GKRI 
Surabaya, GKIN Surabaya, WVI, 
dan World Teach Indonesia. Budi¬ 
ardjo menambahkan, training ini 
untuk menjawab kebutuhan anak 
dan remaja. Terutama cara untuk 
melatih mereka mempersiapkan 
mental dalam menyikapi kehidupan 
global saat ini. “Sebenarnya World 
Vision Indonesia selain membuat 
modul juga telah juga gencar mem- 


PENAHBISAN GRHA OIKUMENE 

RUMAH BERSAMA BAGI UMAT 



Simbolisasi - Penyerahan kunci gedung dari ketua pembangunan Ghra Oikumene (kanan) 
kepada Ketua Umum PGI, A.A. Yewangoe (kiri) (15/10/2014). (foto: Nick Irwan/Reformata) 


khazanah budaya Indonesia. Ung¬ 
kapan syukur serta puji-pujian yang 
dikemas apik oleh partisipan acara 
tersebut seperti, tarian dari Gereja 
Kristen Pasundan (GKP), jemaat 
Kampung Sawah yang sebagian 
besar berasal dari etnis Betawi, 
mereka menyajikan budaya Betawi 
‘palang pintu’ dalam prosesi pen- 
tahbisan gedung PGI, Nyanyian 
pujian “Monggo sami nderek Gusti” 
oleh Gereja Kristen Jawa (GKJ) Je¬ 
maat Rawa Mangun, lalu ada juga 
musik Kolintang dari Minahasa, 
Gondang Batak Toba serta nyany¬ 
ian dengan irama musik Rote dari 
Timor. Gedung perkantoran secara 
fisik bukanlah hal utama dalam 
menjamin tercapainya visi dan misi 
PGI, dalam buku kenangan yang 
dibagikan ke Reformata, dibangun¬ 


nya gedung untuk PGI tersebut 
merupakan penunjang infrastruk¬ 
tur bagi pelayanan yang memadai. 
Peningkatan kinerja sangat penting 
demi optimalisasi pelayanan, karya 
dan karsa PGI sebagai wadah bagi 
aktifitas oikumenis gereja-gereja 
di Indonesia. Grha Oikumene atau 


bisa diartikan dalam bahasa In¬ 
donesia ‘rumah bersama’ dimak¬ 
sudkan agar Grha Oikumene bisa 
menjadi rumah bersama bagi umat 
Kristen di Indonesia, begitu penjela¬ 
san Sekretaris Umum PGI Pendeta 
Gomar Gultom dalam sambutan¬ 
nya. jszNick Irwan 


Training MKARI 

MEMBANGUN KEPEMIMPINAN 
ANAK DAN REMAJA 


buat pelatihan-pelatihan semacam 
ini. Bahkan, di beberapa wilayah, 
anak-anak dan remaja itu disepak¬ 
ati untuk difasilitasi dengan mem¬ 
berikan pelatihan,” ujarnya lagi. 
Artinya, pelatihan MKARI ini adalah 
rentetan pelatihan sebelumnya. 
Pelatihan serupa telah dilakukan di 
beberapa wilayah seperti di wilayah 
Jawa, Kalimantan, Sulawesi, NTT, 
dan Papua. “Pelatihan MKARI ini 
diperuntukkan untuk anak dan 
remaja di usia 13 hingga 17 tahun. 
Mengapa di usia itu? Disadari ini 
adalah usia yang rawan sekaligus 
strategis. Rawan, karena rentan 
terpengaruh, karena masih labil. 
Stategis, karena pembentukan 


mentalitas dan karakter puncaknya 
di usia mereka. Lewat dari usia 17 
tahun pasti sulit untuk membimb¬ 
ingnya,” tambah mantan wartawan 
ini. Pelatihan diawali dengan mem¬ 
berikan penjelasan pentingnya 
melayani anak dan remaja. Selan¬ 
jutnya, mendorong para peserta 
untuk pertama memperkenalkan 
pada mereka bagaimana menga¬ 
jak remaja mengenali dirinya, lalu 
beranjak mengenal orang lain. Hal 
ini dirasa perlu agar anak remaja 
bisa menghargai sesamanya. Se¬ 
bab dampaknya kelak. Para remaja 
dapat menghargai keunikan di 
dalam diri mereka. Jika mereka 
sudah mengharagi dirinya, kelak 


mereka akan bisa menghargai 
keunikan di dalam diri teman-te¬ 
mannya. Dan, klimaks pelatihan ini, 
membahas bagaimana mengelola 
sikap empati, kerendahan hati, dan 
keberterimaan pada orang lain. Hal 
ini penting, sebab, kalau itu sudah 
tersentuh, di benak mereka akan 
tertanam karakter cinta Tuhan dan 
cinta orang lain. Diakhir training, 
para mentor mengajak para peser¬ 
ta mengimplementasikan apa yang 
sudah mereka pelajari selama lima 
hari. 

“Diakhir pelatihan, mereka, para 
peserta, mempraktekkan apa yang 
sudah mereka serap selama pela¬ 
tihan. Masing-masing mempresen¬ 
tasikan apa yang dipelajari di de¬ 
pan teman-teman perserta lain. 

Dari pelatihan ini kita berharap 
peserta bisa mengimplementasi¬ 
kan apa yang mereka pelajari. Leb¬ 
ih dari itu menjadi modal mereka 
untuk melatih dan melayani anak 
dan remaja,” ujarnya. ^Dea 
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AMANAT ILAHI DI TENGAH 
KECAMUK PRAHARA 1965 



K isah pilu pelayanan dan per¬ 
gumulan yang dialami oleh 
Ismanoe Mestoko, seorang 
pendeta dari Gereja Kristen Jawi 
Wetan (GKJW), mendorong 
putera keduanya, Drijanto Mes¬ 
toko untuk mengangkat kesebuah 
buku berjudul “Amanat Ilahi Diten- 
gah Kecamuk Prahara 1965, ”yang 
diluncurkan di Toko Buku Immanu- 
el, Jakarta (4/10). 

Buku ini ditulis oleh Drijanto, 
yang turut menjadi saksi dari per¬ 
juangan sang ayah dalam mem¬ 
pertahankan para jemaatnya yang 
terancam akan dibunuh, karena 
dituduh menjadi anggota ataupun 
simpatisan Partai Komunis Indo¬ 
nesia (PKI). 

Peristiwa mengerikan dialami Is¬ 
manoe, ketika menyaksikan lang¬ 
sung dua belas jenazah jemaatnya 
yang dibiarkan ditengah hutan, 
setelah dibantai secara sadis oleh 
sekelompok orang. Ismanoe juga 
harus mengalami tekanan batin 
yang begitu kuat ketika pada tahun 


1965 bertugas sebagai pendeta 
didaerah Pesanggaran, Banyu¬ 
wangi, Jawa Timur. Hampir se¬ 
tiap hari Ismanoe harus menyortir 
nama-nama penduduk desa yang 
menjadi jemaatnya, agar tidak 
dieksekusi oleh massa anti PKI. 
“Semua nama-nama penduduk 
desa yang di cek list oleh ayah 
saya, selamat dari pembantaian. 
Sedangkan yang tidak, langsung 
dijemput paksa untuk diinterogasi, 
disiksa, dan eksekusi secara keji,” 
ujar Drijanto, yang menggambar¬ 
kan penderitaan berat sang ayah. 

Perebutan kekuasaan yang di¬ 
lakukan oleh para elite politik Indo¬ 
nesia pada tahun 1965, berujung 
pada sebuah peristiwa berdarah 
yang terjadi di Banyuwangi, Jawa 
Timur. 

Ratusan penduduk sipil yang di¬ 
curigai sebagai anggota maupun 
simpatisan Partai Komunis Indo¬ 
nesia, dieksekusi oleh sekelom¬ 
pok massa, tanpa melewati proses 
peradilan. 

Peristiwa ini menyisakan duka 
yang sangat mendalam bagi ke¬ 
luarga korban, dan orang-orang 
disekitarnya. Tak terkecuali bagi 
almarhum Ismanoe Mestoko, yang 
bertugas di didaerah Pesangga¬ 
ran, Banyuwangi. 

Banyaknya anggota masyarakat 
yang tidak tahu menahu tentang 
pemberontakan G30S/PKI pada 
tahun 1965, ikut menjadi korban. 
Rencananya sebanyak dua ribu 
eksemplar dari buku ini akan di¬ 
cetak dan bisa didapatkan di Toko 
Buku Immanuel Jakarta. 

&Ronald Patrick 


PELUNCURAN ALKITAB 
KE-25 JUTA LAI 



Para pengurus LAI - (kiri-kanan) Bendahara Umum A. Moenir Rony, Sekretaris Umum Duta Pranowo, 

Ketua Umum Pdt. Dr. Ishak. P. Lambe, Ketua Badan Pengurus Pdt. Weinata Sairin. Dalam Konfrensi Pers Mengenai 48 Tahun LAI Berkarya 
di Gedung Bible Center, Jakarta (02/10/2014). (foto:Nick Irwan) 


B erdirinya Percetakan Lem¬ 
baga Alkitab Indonesia (LAI) 
pada 9 Februari 1966 yang 
lampau menjadikan LAI sebagai 
lembaga Alkitab pertama di du¬ 
nia yang mempunyai percetakan 
sendiri. Dalam konferensi pers 
mengenai pencapaian LAI dalam 
menerbitkan Alkitab ke 25 juta di 
Bible Center, Salemba, Jakarta 
Pusat (02/10/2014), dikatakan 
oleh Sekretaris Umum LAI Duta 
Pranowo, bahwa ini merupakan 
sebuah pencapaian LAI yang patut 
disyukuri dan ini juga merupakan 
rangkaian acara Yubileum ke 60 
tahun LAI. 

Awalnya pencetakan Alkitab se¬ 
bagian besar dilakukan di Belanda 
dan itu tidak bisa terus dipertah¬ 
ankan, ini disebabkan karena pada 


saat itu hubungan politik antara 
Belanda dan Indonesia mengalami 
gejolak oleh karena hal tersebut 
penerimaaan Alkitab dari Belanda 
ke Indonesia sering mengalami 
masalah. Kebutuhan umat di Ta¬ 
nah Air terhadap Firman Tuhan 
sangatlah besar dan terus mengal¬ 
ami kenaikkan, masalah akan ke¬ 
butuhan umat tersebut diperparah 
dengan kebijakkan pemerintah 
yang melarang buku impor ber¬ 
bahasa Indonesia dari luar. Pada 
saat itu Soekarno mencanangkan 
gerakan berdikari yang mengha¬ 
ruskan mencetak buku berbahasa 
Indonesia di dalam Negeri. Alkitab 
sendiri harus dicetak menggunak¬ 
an kertas khusus yaitu Bible paper, 
dan berkat bantuan Tuhan dan 
para tokoh yang perduli mengenai 


hal ini tepat pada tanggal 9 Feb¬ 
ruari 1966 percetakan LAI dapat 
berdiri. 

Seiring pertumbuhan umat Kris¬ 
ten yang membutuhkan Firman Tu¬ 
han, Percetakan LAI saat ini telah 
mengukir sejarah dengan diterbit¬ 
kannya Alkitab yang ke 25 juta. 
Hal ini menurut pandangan dari 
Ketua Badan Pengurus LAI Pdt. 
Weinata Sairin adalah awal bagi 
LAI untuk terus melayani umat le¬ 
wat karya-karya yang diterbitkan 
LAI. “Prestasi mencetak 25 juta 
Alkitab janganlah menjadikan LAI 
sombong, prestasi ini harus jadi 
titik berangkat baru untuk melaku¬ 
kan karya pelayanan lembaga di 
tengah-tengah bangsa,” ujar Pdt. 
Weinata Sairin dalam konfrensi 
Pers (02/10). &Nick Irwan 


PROF DR LODEWIJK GULTOM 

SANG KOMISI HUKUM 
PGI TELAH MENINGGAL 



T elah meninggal dunia Prof 
Dr Lodewijk Gultom, mantan 
rektor Universitas Krisnad- 
wipayana (UNKRIS), pada Minggu 
(19/10/14) di RS PGI Cikini, Ja¬ 


karta. Kabar itu datang dari Gomar 
Gultom. “Kita baru saja kehilangan 
seorang pakar Hukum Tata Negara 
yang berkarakter Prof Dr Lodewijk 
Gultom, Rektor UNKRIS, setelah 
dimuliakan Tuhan, pada sore tadi 
pukul 15.10 di RS PGI Cikini,” ujar 
Gomar, Sekretaris Umum PGI. 

Semasa hidupnya, almarhum 
banyak memberikan sumban¬ 
gan pemikiran bagi gereja dan 
bangsa. “Sumbangsih almarhum 
sangat banyak, terutama dalam 
pemberdayaan gereja di bidang 
hukum, yang senantiasa siap se¬ 
dia dipanggil kapan saja, menjadi 


narasumber ataupun memberi 
pendampingan hukum bagi gereja 
bermasalah di tengah kesibukan¬ 
nya yang luar biasa,” ujarnya. 

Mewakili PGI, Lodewijk pernah 
turut terlibat dalam proses legislasi 
nasional di parlemen melalui RD- 
PU-DPR. “Kontribusinya terhadap 
Pokok-pokok pikiran PGI terha¬ 
dap beberapa RUU dan Ranperda 
sangat banyak. Di Komisi Hukum 
PGI. Beliau ketuanya hingga akhir 
hidupnya,” ujar Gomar. “Kita ber¬ 
doa bagi istrinya, Evelina Siregar 
dan dua putra dan seorang putrin¬ 
ya. Tuhan Sang Pemintal kehidu¬ 



Sebuah Stasiun Radio Rohani, Orientasi khusus untuk 
Pelayanan Pekabaran Injil menjangkau Umat-Umat Tuhan di 
daerah yang belum terjangkau. 
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pan telah memanggilnya kembali, 
kiranya keluarga yang ditinggal¬ 
kan dikuatkan.” Lodewijk lahir di 
Pematang Siantar, 20 September 
1956. Meninggal di usia 58 tahun, 
setelah sebelumnya mengalami 
sakit. Sebelum dibawa ke tempat 
peristirahatan terakhir, jasadnya 
disemayamkan selam dua hari di 
rumah duka RS PGI Cikini, lalu 
dimakamkan di TPU Pondok Ran- 
gon, Selasa, (22/10/14). Almarhum 
meninggalkan istri, Dr. Eveline 
Siregar S.Pd, M.Pd, dan tiga 
anak: Yohanes Gultom ST, Louise 
Gultom dan Friedman Gultom. 

Semasa hidupnya, almarhum 
dikenal sebagai intelektual di bi¬ 
dang hukum. Lodewijk menga¬ 
wali karier sebagai dosen Fakultas 
Hukum dan Magister Hukum UN¬ 
KRIS. Selanjutnya menjadi dosen 
Fakultas Hukum dan Magister Hu¬ 
kum Universitas Pelita Harapan. 

Dari sana dia menjadi dosen 
Fakultas Hukum Unika Atmajaya, 
Jakarta. Tahun 2006, ia menjadi 
salah satu Tim Perumus PBM No. 
9/8 dan menjadi Ketua Biro Hukum 
& HAM PGI. la juga pernah men¬ 
jadi Ketua Program Magister Hu¬ 
kum di Universitas Pelita Harapan, 
sejak 1996-2000. Baru kemudian 
menjadi Rektor UNKRIS. Jabatan 


itu disandangnya selama empat 
tahun, dari tahun 2008-2012. Ta¬ 
hun 2013, ia juga sempat men¬ 
calonkan diri menjadi calon Hakim 
Konstitusi, Mahkamah Konsitusi, 
namun tidak terpilih. Sejak kecil 
Lodewijk sudah digembleng oleh 
keadaan ekonomi keluarga yang 
sangat miskin. Kemiskinan itu 
dimulai sejak ayahnya meninggal, 
saat ia masih kanak-kanak, kelas 
dua SD. Sepeninggalan ayahnya, 
ibunyalah yang menggembleng 
mentalnya. “Harus tetap gigih 
tanpa harus dendam pada pen¬ 
galaman masa lalu. Jangan kalah 
oleh kemiskinan. Sabar dan terus 
bertahan.” Itulah yang diajarkan 
ibunya, Mutiara boru Pardede. 

Kelak ketika sudah menjadi 
orang sukses, Lodewijk tidak silau 
akan harta dunia. Jalan yang dipi¬ 
lihnya menjadi pengajar, mendidik 
manusia, jauh dari jalan menjadi 
kaya-raya. Lebih dari itu yang terus 
terdengung adalah pesan ibunya, 
bahwa “hidup seseorang hanya 
bisa berubah dengan pendidikan.” 

“Walau miskin, harapan ibu bu¬ 
kannya bagaimana kami anak- 
anaknya itu menjadi kaya-raya. 
Yang dia inginkan bagi kami men¬ 
jadi manusia yang kaya rohani,” 
ujarnya suatu saat. gzHotman 
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Prof. Dr. Otto Hasibuan, S.H„ M.M 

PENGHARGAAN ATAS 
KEMAMPUAN 



Nama : Prof. Dr. Otto Hasibuan, S.H., MM 

Tempat Tanggal Lahir : Pematang Siantar, 5 Mei 1955 

Pekerjaan : Advokat 

Alamat Kantor : Komplek Duta Merlin Blok B-30 

Jl. Gajah Mada No. 3-5, Jakarta Pusat 10130 


B ertandang di rumahnya yang 
terletak di kawasan Jakarta 
Utara, Reformata berhasil 
mewawancara Prof. Dr. Otto Ha¬ 
sibuan, SH, MM. Ketua Umum Per¬ 


himpunan Advokat Indonesia (PER- 
ADI) tersebut baru saja dikukuhkan 
menjadi Honorary Professor dari 
Universitas Jayabaya, Jakarta, 14 
Oktober 2014 yang lalu. Bukan ti¬ 


dak beralasan sebuah institusi pen¬ 
didikan memberikan gelar kepada 
seseorang, tentu dengan melihat 
rekam jejak atau prestasi yang su¬ 
dah dilakukan. Beragam karya baik 
itu secara akademik maupun karir 
yang sudah dilewati seorang Otto 
Hasibuan hingga membuat gelar 
profesor kehormatan diberikan 
padanya oleh Universitas Jayabaya 
yang hingga kini baru dianugerah¬ 
kan pada dua orang, salah satunya 
adalah Otto Hasibuan. 

Penghargaan memang layak di¬ 
berikan atas kemampuan seorang 
profesional di bidangnya. Jika ditilik 
ke belakang sejak SD, Otto Ha¬ 
sibuan sudah aktif dalam kegiatan 
organisasi. Ketika ia masih SD, ia 
sudah terpilih menjadi ketua Per¬ 
satuan Olah Raga Sepeda (Porse- 
da) di kota Pematang Siantar. Ke¬ 
mudian saat di SMP, di kota itu juga 
ia sudah mendirikan perkumpulan 
sepak bola, bernama Putra Anda¬ 
las. Otto Hasibuan sendiri adalah 
ketua klub, karena ia bertanggung 
jawab bagi kelancaran klub terse¬ 
but maka jika klub Putra Andalas 
tersebut bertanding, Otto Hasibuan 
akan pergi menghadap Kepala 
Polisi di Resort Simalungun untuk 
dapat membantu menyediakan bis 
sebagai transportasi untuk klub 


sepak bola yang dipimpinnya. Ke¬ 
tika itu jika sebuah klub sepakbola 
yang pergi bertanding dengan me¬ 
naiki sebuah kendaraan adalah 
kebanggaan tersendiri, apalagi di- 
tahun tersebut di kota Pematang 
Siantar hanya ada satu bis dan bis 
itu hanya dipunyai kepolisian. 

Ketika Otto Hasibuan di SMA, ia 
terpilih menjadi Ketua OSIS. Seta¬ 
mat dari SMA, ia menempuh pen¬ 
didikan hukum di Universitas Gad- 
jah Mada (UGM), Jogjakarta tahun 
1981. Ketika masuk perguruan 
tinggi, Otto Hasibuan yang sejak 
SD sudah terbiasa berorganisasi 
maka ia pun langsung memprakar¬ 
sai kegiatan pada malam inagurasi 
(acara peresmian atau pelantikan), 
yang biasanya dikordinir oleh ma¬ 
hasiswa senior untuk membuat 
acara inagurasi tersebut. 

Keterampilan Berorganisasi 

Dengan keterampilan berogan- 
isasi Otto Hasibuan sudah terlebih 
dulu mengorganisir teman seang- 
katannya untuk membuat acara 
tersebut. “Kita yang punya acara, 
kitalah yang buat,” ujar Otto ke¬ 
tika itu kepada teman setingkatnya 
yang kemudian memilihnya men¬ 
jadi ketua di acara tersebut. 

Ketika pemilihan senat di kam¬ 
pus UGM, Otto Hasibuan terpilih 
menjadi salah satu ketua. Harmon¬ 
isasi di dalam kehidupan merupak¬ 
an salah satu prinsip hidup yang 
dipegang teguh oleh seorang Otto 
Hasibuan, hingga saat ini dalam 
menjalani berbagai aktifitasnya. 
Aktif di dalam organisasi yang 
berhubungan dengan karir mau¬ 
pun yang berhubungan dengan 
Tuhan adalah refleksi dari prinsip 
hidupnya, sebagai contoh ketika 
aktif di organisasi kemahasiswaan, 


Otto Hasibuan juga berperan aktif 
di organisasi kepemudaan gereja. 
Setelah lulus kuliah strata satu ia 
langsung mendaftar menjadi ang¬ 
gota Peradin (Persatuan Advokat 
Indonesia), tidak butuh banyak 
waktu bagi Otto Hasibuan untuk 
menjadi komisaris ditahun 1985 
yang kemudian menjadi Sekretaris 
Peradin, sampai akhirnya menca¬ 
pai puncak menjadi Ketua Umum 
DPP Ikadin periode 2003-2007 
dan dipercaya kembali pada pri- 
ode 2007-20012. Selain itu, Otto 
Hasibuan pun dipercaya sebagai 
Ketua umum Peradi hingga saat ini. 

Otto Hasibuan menganalogikan 
proses kehidupan untuk mencapai 
puncak di dalam karir selain den¬ 
gan kehendak Tuhan adalah den¬ 
gan sebuah proses, seperti menaiki 
anak tangga, kalau sudah kuat, 
baru ia naik ke tangga berikutnya, 
begitulah seterusnya. Dalam hal 
berorganisasi, ia tidak pernah ber¬ 
pikir bahwa ikut berorganisasi agar 
menjadi ketua. “Masuklah organisa¬ 
si, lalu berbuatlah sebaik mungkin,” 
ujar Otto. la mengatakan bahwa se¬ 
tiap kali ia inginkan sesuatu maka 
ia akan bertanya kepada Tuhan le¬ 
wat doanya “Ya Tuhan jika memang 
itu baik untuk saya maka berikan¬ 
lah, namun jika itu buruk untuk saya 
maka jauhkanlah,” ujar pengacara 
kawakan ini. Kebiasaan berorgan¬ 
isasi Otto Hasibuan terbawa terus 
hingga menjadi advokat saat ini, 
tercatat selain aktif sebagai Ketua 
Peradi, Otto Hasibuan juga aktif 
dalam berbagai pelayanan, salah 
satunya di Yayasan Misi Kita Ber¬ 
sama (Yamika) dan menjadi Ketua 
Umum Punguan Raja Hasibuan se- 
Jabodetabek selama dua periode 
2001 - 2011 . 
j^Nick Irwart 
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EKSPRESI IMAN 
DALAM BUDAY 


& 


B udaya adalah suatu 
tatanan nilai/adat istia¬ 
dat, yang mengatur ke¬ 
hidupan. Setiap kelompok ma¬ 
syarakat memiliki tatanan yang 
unik, yang khusus, dan sangat 
berkaitan dengan pengalaman 
hidup masyarakat itu, termasuk 
berhubungan dengan kehidu¬ 
pan seperti letak geografis, dan 
sebagainya, karena itulah ter¬ 
dapat perbedaan (budaya) an¬ 
tara satu kelompok masyarakat 
dengan kelompok lain. 

Dalam budaya sering kita 
mendengar istilah tentang bu¬ 
daya tinggi. Budaya tinggi 
akan menghasilkan suatu nilai 
hidup yang juga tinggi. Namun 
demikian, sekalipun seseorang 
berbudaya tinggi, tidak berarti 
ketinggiannya itu membuat 
suatu budaya dianggap benar 
atau dibenarkan. Jika demiki¬ 
an, maka apa yang bisa dijadi¬ 
kan ukuran untuk menakar bu¬ 
daya itu benar atau tidak? Atau 
bagaimana seyogyanya orang 
melihat budaya? Budaya ha¬ 
rus ditempatkan pada proporsi 
yang pas, dan alat ukura yang 
digunakan, tak lain adalah Al¬ 
kitab itu sendiri. 

Sebab Alkitab sebagai ke¬ 
benaran tertinggi memberi¬ 
kan gambaran yang patut 


ditelisik tentang apa itu budaya 
dan bagaimana relasi seharusnya 
manusia dengan budaya. Alkitab 
mencatat bahwa Tuhan mencip- 
takan manusia sebagai makhluk 
yang berbudaya, yang memuliakan 
Allah melalui karyanya. Kejadian 
1: 27-28 begitu jelas mengatakan 
bagaimana Allah mencipta ma¬ 
nusia dengan dianugerahi suatu 
karunia yang teramat besar, yakni 
diciptakan menurut gambar-Nya. 
Ini adalah potensi berbudaya yang 
diberikan Allah kepada manusia, 
yang dicipta dalam suatu mandat 
yang harus dipenuhi, yakni: “Ber- 
anakcuculah dan bertambah ban¬ 
yak; penuhilah bumi.” 

Benar, manusia memang 
memenuhi perintah untuk berkem¬ 
bang biak menjadi masyarakat du¬ 
nia, yang berbudaya, yang diberi 
kemampuan mengelola dan men¬ 
guasai dunia. Namun sayangnya, 
manusia jatuh ke dalam dosa. 
Dan dosa merusak seluruh sistem 
pada kehidupan manusia, yang 
mengakibatkan manusia tidak lagi 
hidup memuliakan Dia. 

Sebagai makhluk berbudaya dan 
diberi potensi untuk berbudaya, Al¬ 
lah juga memerintahkan manusia 
untuk mengasihi sesama seperti 
dirinya sendiri (Mat 22: 39). Di sini 
teramat terang, betapa budaya 
yang Allah maksudkan sesung¬ 


guhnya juga terkait erat dengan re¬ 
lasi manusia dengan sesamanya. 
Budaya yang Alkitab maksudkan 
adalah konteks mengatur relasi 
itu sendiri, sehingga manusia sal¬ 
ing menopang, bergotong-royong 
untuk menciptakan suatu sistem 
masyarakat yang penuh dengan 
cinta kasih. Suatu sistem masyara¬ 
kat yang saling mendukung. Inilah 
panggilan budaya yang Allah ingin 
orang lakukan. 

Budaya dan Ekspresi Iman 

Dalam kaitan dengan keberi¬ 
manan seseorang, budaya itu 
sendiri adalah refleksi dari orang 
beriman. Dengan ini budaya patut 
dijunjung tinggi. Lagi-lagi bukan 
budaya yang biasa-biasa, apalagi 
budaya yang asal-asalan, tetapi 
budaya yang sepadan atau seja¬ 
lan dengan Alkitab. Budaya yang 
mengekspresikan bahwa manusia 
adalah ciptaaan Allah yang harus 
mengabdi kepada Allah. Manusia 
yang harus tahu diri, tahu diun- 
tung, bahwa dirinya adalah ciptaan 
Allah. Manusia yang seluruh nilai, 
tindakan, pemikiran, mesti diper¬ 
bandingkan kembali dengan Allah. 
Dengan demikian, tindakannya 
mencerminkan kasih Allah, men¬ 
jadi budaya hidupnya. Seseorang 
dapat disebut berbudaya ketika ia 
menjadi manusia yang sadar akan 


dirinya, mengabdikan diri pada 
Allah. Barang siapa sadar akan 
dirinya sebagai ciptaan Allah, men¬ 
gabdikan diri pada Allah, pastilah 
tidak akan merusak sistem dan 
tatanan dunia. Kehidupannya tidak 
menjadi batu sandungan. Memang 
di antara kita banyak orang men¬ 
gaku beriman, tetapi menjadi batu 
sandungan bagi orang lain, karena 
tidak bisa menghargai orang lain, 
tidak mau mendengarkan orang, 
dia tidak mampu bermasyarakat. 

Padahal manusia sebagai makh¬ 
luk berbudaya harus berelasi, 
menjadi masyarakat. Orang tidak 
boleh hanya bisa beragama, tapi 
lupa berbudaya. Kepada orang 
yang seperti ini Yakobus berkata: 
“Kalau engkau punya iman, aku 
punya perbuatan. Mana imanmu? 
Kutunjukkan perbuatanku.” 

Bersaksi Melalui Budaya 

Semakin tinggi budaya ses¬ 
eorang, makin tinggi rasa keber¬ 
gantungannya pada orang lain. Se¬ 
makin tinggi rasa kebergantungan 
pada orang lain, maka setiap orang 
semakin saling menghargai satu 
sama lain. Karena saling meng¬ 
hargai, maka dunia aman, tenang 
dan nyaman. Meski demikian, bu¬ 
daya perlu mengalami suatu pem¬ 
bangunan, pembaruan, dan terus 
diproses untuk selalu sepadan dan 


sejalan dengan kehendak Al¬ 
lah. Tuhan tidak menciptakan 
manusia dengan kemampuan 
liar, yang membuatnya tidak 
mampu bermasyarakat. Tuhan 
menjadikan manusia dengan 
kemampuan untuk menerima 
perbedaan orang lain. Den¬ 
gan demikian manusia mampu 
berelasi dengan orang lain, 
dalam kesadaran, dalam suatu 
ketergantungan. 

Sebagai makhluk berbudaya, 
kita harus menjalin relasi yang 
baik dengan semua orang, 
termasuk yang bukan Kristen. 
Terlebih dalam kehidupan kita 
mungkin malah lebih sering 
berurusan dengan orang yang 
tidak kenal Tuhan, dan di sini 
kita harus bersaksi. Tapi yang 
namanya bersaksi tentu bukan 
dengan mengatakan, “Per¬ 
cayalah bahwa Yesus adalah 
Tuhan.” Yang justru san¬ 

gat penting adalah bagaimana 
mereka melihat dan yakin 
bahwa kita benar-benar pengi¬ 
kut Yesus, tentu lewat perilaku 
kita. Maka jadilah murid Tuhan 
yang mendemonstrasikan hid¬ 
up dan tatanan nilai yang luar 
biasa, sehingga dunia tidak lagi 
bisa membantah apa yang kita 
ucapkan. 

jg(disarikan oleh Slawi) 


BGA(Baca Gali Alkitab) Bersama “Santapan Harian” 
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Kidung Agung 6:4-1 1 

MEMBANGUN KEMBALI KASIH 


R elasi suami istri memang ti¬ 
dak selalu berjalan mulus. 
Masalah kecil seperti kesi¬ 
bukan sehingga kurang waktu untuk 
berkomunikasi, bisa menjadi besar 
ketika tidak segera diselesaikan. 
Misalnya, daripada saling meny¬ 
alahkan, lebih baik saling mengalah, 
memperbaiki diri. 

Sang istri, sudah memulai untuk 
memperbaiki kesenjangan komuni¬ 
kasi yang terjadi dengan membuka 
dirinya untuk merayu si suami agar 
bergairah lagi kepadanya (Kid. 6:3). 
Kini, giliran sang suami menyambut 
dengan kehangatan yang diperba¬ 
rui. 

Sang suami, yang pada dasarnya 
masih mengasihi istrinya, dengan 
segera menyambut si istri dengan 
mengungkapkan kekagumannya, 
bahkan komitmennya. Kecantikan 
sang istri diumpamakan sebagai 
Tirza dan Yerusalem. Tirza meru¬ 
pakan ibu kota kerajaan Israel utara 
sebelum Samaria (IRaj. 4:17). Kein¬ 
dahan kota tersebut secara alami 
ada pada taman-taman bunganya. 
Sedangkan Yerusalem, kota tempat 
bait suci Allah Israel melambang¬ 


kan keindahan yang dikombinasi¬ 
kan dengan kekudusan. Mungkin 
bisa dikatakan kecantikan batiniah. 
Kata “menjadi bingung” di ayat 5 
mungkin lebih tepat diterjemahkan 
“menjadi bergairah” (bdk. 1:15; 4:1, 
9). Penghargaan tinggi sang suami 
kepada istri dinyatakan dengan per¬ 
bandingan yang menyolok (8-9). 
Gambaran Salomo yang memiliki 
banyak istri dan selir, namun semua 
perkawinan politik itu tidak memiliki 
kasih sejati. Kasih sejati ada pada 
pasutri yang merayakannya di 
Kidung Agung ini. Inilah sekaligus 
komitmen sang suami untuk hanya 
mencintai istrinya. 

Para suami yang dipercayakan 
Allah sebagai kepala rumah tangga, 
harus ingat bahwa inisiatif ada pada 
kita. Jadilah suami yang baik, yang 
selalu dengan lembut memperlaku¬ 
kan istri. Pujilah dia dengan tulus. 
Biarlah gairahmu hanya untuk dia, 
tidak boleh pad siapapun yang lain. 

(Ditulis oleh Hans Wuysang, di¬ 
ambil dari renungan tanggal 2 No¬ 
vember 2014 di Santapan Harian 
edisi November-Desember 2014 
terbitan Scripture Union Indonesia) 


Kasih pasutri harus senantiasa di¬ 
gairahkan terus menerus, menga¬ 
tasi berbagai kemungkinan yang 
menggerogotinya. Misalnya, kesi¬ 
bukan masing-masing. Bisa juga 
hal-hal yang mengalihkan perha¬ 
tian masing-masing, seperti anak 
bagi sang istri, dan pekerjaan bagi 
sang suami. Salah satu cara agar 
gairah terus dipertahankan ialah 
dengan belajar untuk terus memuji 
pasangannya. Tentu, pujian yang 
tulus, bukan sekadar menyenang¬ 
kan telinga. 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Bagaimana sang suami men¬ 
gungkapkan kecantikan istrinya 
sehingga ia menjadi “bergairah” 
(ay. 5; terjemahan ini lebih tepat 
daripada “bingung”) karenanya? 
Apa yang dipakai untuk memband¬ 


ingkan kecantikan tersebut (4, 
5, 6, 7, 10). Catatan: Tirza meru¬ 
pakan ibukota Kerajaan Israel 
utara,sebelum Samaria. Terkenal 
dengan keindahan taman-taman 
bunganya. 

2. Bagaimana dengan perbandin¬ 
gan di ayat 8-9? Catatan: Salomo, 
raja Israel dikenal karena banyak 
istri dan selir oleh karena perkawi¬ 
nan politiknya; lih. IRaj. 11:1-3. 

3. Apa komitmen sang suami ter¬ 
hadap istrinya (9)? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Bagaimana Anda dapat meng¬ 
gairahkan cinta Anda kepada pa¬ 
sangan Anda belajar dari perikop 
ini? 

2. Apa yang seharusnya menjadi 
komitmen Anda kepada pasangan 
Anda? 


Apa respons Anda? 

1. Kapan terakhir Anda memuji ke¬ 
cantikan atau kegagahan pasan¬ 
gan Anda? Maukah Anda melaku¬ 
kannya sekarang? 

2. Perbaharuilah komitmen Anda 
untuk tetap setia dan mengasihi 
pasangan Anda. 



1-30 November 2014 

1. Yeremia 38:1-13 

2. Kidung Agung 6:4-11 

3. Yeremia 38:14-28 

4. Yeremia 39:1-18 

5. Yeremia 40:1-6 

6. Yeremia 40:7-41:18 

7. Yeremia 42:1-22 

8. Yeremia 43:1-13 

9. Kidung Agung 6:12-7:5 

10. Yeremia 44:1-30 

11. Yeremia 45:1-5 

12. Yeremia 46:1-28 

13. Yeremia 47:1-7 

14. Yeremia 48:1-20 

15. Yeremia 48:21-47 

16. Kidung Agung 7:6-8:4 

17. Yeremia 49:1-22 

18. Yeremia 49:23-39 

19. Yeremia 50:1-32 

20. Yeremia 50:33-46 

21. Yeremia 51:1-35 

22. Yeremia 51:36-64 

23. Kidung Agung 8:5-14 

24. Yeremia 52:1-30 

25. Yeremia 52:31-34 

26. Wahyu 12:1-12 

27. Wahyu 12:13-18 

28. Wahyu 13:1-10 

29. Wahyu 13:11-18 

30. Mazmur 146 
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PERSEPULUHAN 
SUMBER KEKAYAAN 

Pdt. Bigman Sirait 

Follow Q @bigmansirait 


P ersepuluhan yang diajarkan, 
dipraktekkan, seringkali tak 
dipahami maksud dan tu¬ 
juannya. Ironi, tapi itulah hidup ke¬ 
agamaan, melakukan karena an¬ 
juran, namun minus pengetahuan. 
Praktek persepuluhan dianggap 
sebagai ajaran Alkitab yang khas 
umat pilihan. Tak salah, namun 
juga tak benar sepenuhnya. Prak¬ 
tek persepuluhan juga dikenal oleh 
bangsa-bangsa kuno. 

Abraham adalah orang pertama 
yang dicatat memberikan persepu¬ 
luhan kepada imam Melkisedek 
sebagai hormat, upeti, atas ke¬ 
menangannya berperang (Ke¬ 
jadian 14:17-20). Abraham bapak 
moyang Israel, tapi bukan Israel. 
Dan, Melkisedek jelas lebih jauh 
lagi. Israel adalah cucu dan buyut 
Abraham. Praktek persepuluhan 
sudah ada sebelum Israel, atau 
sebelum Taurat ada. 

Lalu, pada masa Israel berdiri 
sebagai sebuah bangsa, lepas dari 
perbudakan Mesir dan menduduki 
tanah Kanaan. Dalam pembagian 
tanah untuk 12 suku, Lewi yang 
dihususkan sebagai Imam tidak 
mendapatkan tanah pusaka. Imam 
tak boleh berusaha, karena itu tak 
diberi tanah. Untuk menghidupi 
suku Lewi dan kebutuhan pelayan¬ 
an Bait Allah, maka 11 suku mem¬ 
berikan persepuluhan mereka dari 
hasil yang mereka peroleh sebagai 
petani atau peternak. Jumlah yang 
dikumpulkan untuk keperluan Bait 
Allah dan Imam adalah 11x10= 
110%. Sementara 11 suku, mas¬ 
ing-masing memegang 90%. Jelas 
Alkitab tak mengajar dan membuat 
Imam lebih kaya dari pengusaha 


(110:90). Penerimaan 110%, tidak 
diperuntukkan hanya bagi kes¬ 
ejahteraan Imam, dan kebutuhan 
pemeliharaan Bait Allah. Tapi juga 
untuk menolong para janda miskin, 
anak yatim Israel, dan orang non 
Israel (Ulangan 14:22-29). Sangat 
jelas maksud dan tujuan persepu¬ 
luhan adalah untuk menciptakan 
keseimbangan dimana keadilan 
itu tampak nyata (band 2 Korintus 
8:13). Bukankah kesimpulan Tau¬ 
rat tentang hubungan antar sesa¬ 
ma manusia, untuk mengasihinya 
seperti diri sendiri. Dan inilah ke¬ 
hidupan umat pilihan yang sesung¬ 
guhnya. Namun dikemudian hari, 
Imam dan para rabbi Yahudi, me¬ 
nambahkan berbagai ketentuan 
yang diatur dalam Misna, ajaran 
lisan para rabbi, dan Talmud aja¬ 
ran tertulis yang terdiri dari misna 
dan tafsir tentang hukum yang 
diberlakukan. 

Dalam Matius 23:23; Yesus 
Kristus menegur keras para Imam 
sebagai orang yang memungut 
persepuluhan, tetapi tidak men¬ 
egakkan keadilan, mengabaikan 
hak janda miskin dan orang asing. 
Para Imam getol mengumpulkan 
persepuluhan, dengan mengajar¬ 
kan berbagai aturan yang men¬ 
guntungkan diri sendiri, yang mer¬ 
eka atur dalam Misna dan Talmud. 
Mereka merampok, memperkaya 
diri, padahal mereka dipanggil 
untuk melayani, menyuarakan ke¬ 
benaran, dan menegakkan keadi¬ 
lan. Ada banyak bagian Alkitab, 
baik PL maupun PB yang men¬ 
catat kebusukan para Imam dalam 
memanipulasi persepuluhan seb¬ 
agai sumber kekayaan pribadi dan 


keluarganya. Firman Tuhan mer¬ 
eka jadikan topeng, yang diajarkan 
hanya yang menguntungkan diri. 
Miris, itulah realita praktek para 
Imam sejak dulu kala. 

Jelas sekali praktek persepulu¬ 
han didalam PL untuk menciptakan 
keseimbangan kehidupan antar 
umat. Itu juga sebabnya orang 
miskin diperbolehkan memungut 
gandum, anggur, yang terjatuh. 
Juga diatur kewajiban untuk saling 
tolong menolong ( Imamat 19:10, 
Ulangan 22:1-4). Kini, sama sep¬ 
erti yang dulu, ada banyak ajaran 
yang dibangun dengan mengutip 
satu dua ayat, lepas dari kontek¬ 
snya, demi legalisasi memungut 
keuntungan pribadi. 

Persepuluhan sebagai sumber 
kekayaan pribadi Imam tak dapat 
dipungkiri. Sementara umat yang 
hidup dalam kemiskinan, dengan 
kasat mata kita menyaksikannya. 
Dimasa Tuhan Yesus, para Imam 
kebanyakan tinggal di Yerikho, 
daerah pemungkiman mewah 
pada waktu itu. Baju mahal dan 
gaya hidup yang wah. Yesus Kris¬ 
tus mencela mereka; diluar tam¬ 
pak benar, didalam busuk. Kehidu¬ 
pan mereka bagai kuburan, yang 
dilaburi putih diluar tapi tulang 
belulang, dan kotoran, didalamnya 
(Matius 23:27-28). 

Dimasa kini, pola hidup para 
Imam juga setali tiga uang. Se¬ 
mentara umat tetap dalam kebu¬ 
taan. Dua ribu tahun berlalu se¬ 
jak masa Kristus, ternyata gereja 
tak juga maju dalam pemahaman 
yang benar. Umat mencintai ge¬ 
reja dan pendetanya, bukan Tuhan 
nya. Ah, terasa sinis ya, tapi itu¬ 


lah realita. Jika saja umat belajar 
jadi umat yang benar, kritis pada 
tafsir, pasti umat akan menolong 
para pemimpin gereja agar tak 
tercebur dalam jurang uang. Sikap 
umat yang masa bodoh menum¬ 
buh kembangkan kekacauan yang 
ada. Alasan, itu urusan pemimpin 
gereja dengan Tuhan telah menyu¬ 
burkan penyelewangan. Umat juga 
bertanggungjawab, karena Firman 
Tuhan jelas mengajarkan agar 
umat berhati-hati terhadap ajaran 
salah, dan berani mengatakan ke¬ 
benaran. 

Dalam PB (masa anugerah) jelas 
sekali diatur bahwa persembahan 
bukan lagi kewajiban seperti di PL 
(masa Taurat). Dalam 2 Korintus 
8:12; diajarkan agar persembahan 
berdasarkan apa yang ada pada 
kita (bukan keharusan persen¬ 
tase), dan diberi dengan sukarela. 
Diayat sebelumnya, jemaat Make- 
donia yang miskin memberi den¬ 
gan rela sebagai rasa syukur. Pau- 
lus sebagai rasul memuji mereka, 
karena mereka tidak berhitung un¬ 
tung rugi, sekalipun mereka miskin 
secara ekonomi, tapi kaya dalam 
iman. Berbanding terbalik dengan 
banyak orang yang kaya secara 
ekonomi, namun miskin iman, se¬ 
hingga dalam memberi persem¬ 
bahan berhitung timbal baliknya. 
Jemaat PB memberi karena sudah 
ditebus oleh Yesus Kristus, bukan 
berdasarkan pembagian tanah 
pusaka. Seratus persen milik kita 
adalah milik Yesus Kristus yang 
telah menebus kita dari kematian. 
Kenapa berhitung? PB tidak men¬ 
gajarkannya, namun memang tak 
sedikit orang yang menjadikan¬ 


nya ajaran untuk menjadi sum¬ 
ber kekayaan. Seharusnya, jika 
persepuluhan diterapkan, harus 
untuk tujuan mulia, yaitu menolong 
para janda miskin, orang asing. 
Bukan monopoli pemimpin gereja. 
Persepuluhan untuk rumah Tuhan, 
bukan organisasi gereja. Rumah 
Tuhan adalah orang percaya 
disegala tempat, dan disepanjang 
abad. Umat harus mengerti hal ini. 

Dalam Matius 25:31-46, jelas 
sekali kepedulian pada orang yang 
tak berdaya, tersisihkan, akan 
menjadi perhatian serius dikekeka- 
lan. Apakah gereja telah memakai 
persepuluhannya untuk menolong 
mereka? Sangatlah jahat jika kita 
memperkaya diri sendiri dengan 
alasan diberkati Tuhan, tapi lalai 
menjadi berkat bagi sesama, khu¬ 
susnya mereka yang lemah se¬ 
cara ekonomi. Gereja harus berani 
menggugat diri sendiri, sehingga 
tak terjebak pada cinta materi yang 
akan menjadi akar segala kejahat¬ 
an dikehidupan ini. 

Persepuluhan menjadi sum¬ 
ber kekayaan, tak bisa dipungkiri, 
karena memiliki daya tarik yang 
luar biasa. Namun yang sesung¬ 
guhnya luar biasa adalah hamba 
Tuhan yang tak tergiur pada tum¬ 
pukan materi, seperti nabi Elisa 
yang menolak pemberian Naa- 
man panglima kerajaan Aram yang 
kaya raya. Naaman disembuhkan 
dari kusta, Elisa tak menerima, 
karena dia tak mau menjajakan 
kemurahan Tuhan sebagai kesem¬ 
patan mengeduk keuntungan diri. 

Ah, semoga saja menjadikan 
persepuluhan sebagai sumber 
kekayaan pribadi, terhenti. 


PELAYANAN RADIO BERSAMA PDT. BIGMAN SIRAIT PELAYANAN TELEVISI 


1. Pelita Batak 90.7 FM, Dolok Sanggul (Sumut) 

(Senin $/d Sabtu Pkl.10.30 WIB, Minggu Pkl.13.00 WIB) 

2. BUDAYA SIMALUNGUN 102 FM, P.Siantar ( Sumut) 

(Selasa & Kamis Pkl. 16.00 wib) 

3. SUARA KIDUNG KEBENARAN 87.8 FM, Pem.Siantar (Sumut) 
(Selasa & Jum'at Pkl. 19.30 wib, Minggu Pkl. 13.00 wib) 

4. SWARA BERKAT 103.2 FM, Sidikalang. (Sumut) 

(Sabtu Pkl.05.00 -5.30wib) 

5. MERCY YAAHOWU MANDIRI FM, Gunung Sitoli (Sumut) 

(Sabtu, Pkl. 21.00 WIB) 

6. Radio Gnesia 101.5 Mhz, Sibolga - (Sumut) 

(Sabtu Pkl. 19.00-1930 Wib) 

7. Radio Furai 102,90 FM, Teluk Dalam Nias Selatan - (Sumut) 

(Senin-Sabtu Pkl. 06.00- 07.00 Wib), (Kamis: Pkl.17.00 - 20.00 Wib) 
(Minggu Pkl. 06.00 - 22.00 Wib) 

8. PRESTASI 107,9 FM, Jakarta 
(Kamis, Pkl. 22.00 wib) 

(Sabtu, Pkl. 21.00wib) 

9. PELITA KASIH 96.30 FM, Jakarta 
Senin (Perspektif Kristiani) Pkl. 20.00 wib 
Jum'at (renungan pagi) FW. 05.00wib 

10. TONA 702 AM, Jakarta 

(Minggu, Pkl. 07.00 WIB & Pkl. 19.00 WIB 

11. NAFIRI 96.2 FM, Tasikmalaya 
(Senin, Pkl. 15.00 wib) 

12. SUARA SION PERDANA 1314 AM,Jebres (Jateng) 

(Sabtu Pkl. 10.00 wib) 

13. KERUXON 107.6 FM, Semarang (Jateng) 

(Senin,Rabu^um'at Pkl.13.00 WIB) 

14. R.HOSANA IMANUEL 107.5FM. PATI (Jateng) 

(sabtu-minggu Pkl. 13.00wib) 

15. SOLAGRAC3A 97.4 FM, Malang (Jatim) 

(Selasa Pkl. 06.00 WIB, Jum'at Pkl. 22.00 WIB) 

16. SYALOM FM 107.2 MHz, Kediri (Jatim) 

(Rabu Pkl. 09.00 - 09.30 WIB) 

17. GALA FM 107 FM, Banyuwangi (Jatim) 

18. HEARTIJNE 92.2 FM, Bali 

(Selasa 21.30 - 22.00 Wita, Sabtu 20.00-20.30 Wita) 

19. ROCK RADIO 88,4 FM, Lombok (NTB) 

(Minggu dan Kamis Pkl.05.30 wita) 

20. SUARA PENGHARAPAN 90.30 FM, Waingapu - Sumba (NTT) 
(Senin s/d Minggu Pkl.20.00 wita) 

21. MERCY 90.4 FM SOE, Soe - NTT 

(Senin s/d Minggu Pkl 05.00, 12.00,22.00 WITA 

22. KISSORA FM 105.1 MHz, Kupang 
(Minggu Pkl. 09.00 wita) 

23. RADIO SAHABAT 102.7 MHz, kupang 
fSenin Vd Minnni i Pkl 05.00 - 05.30 WITA 


24. BAHTERA HAYAT 91.4 FM, Kuala Kapuas (Kalteng) 

(Senin, Pkl. 19.00 wib 

25. SARTTKA FM Kuala Kurun (Kalteng) 

(Minggu, Pkl 08.00 wib) 

26. R.P.K SERUYAN FM 91.5 MHz, Kuala Pembuang - (Kalteng) 
(Senin-Minggu Pkl. 08.00 wita) 

27. SUARA GTTA CITRA FM 90.2 MHz, Manado (Sulut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl 08.05 WTTA) 

28. ROM2 102.FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 07.00 WTTA) 

29. CWS 89.40 FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl.10.00 wit. Senin Pkl.12.00 wit) 

30. Rd. Anugerah 107.2 FM, Minahasa (Sulut) 
senin - minggu Pagi pkl 06.00-07.00 Wita 

Malam Pkl 21.00 - 22.00 Wita 

31. SUARA NAFIRI 92.2 FM, Bitung 
(Senin, Pkl. 21.00 wita) 

32. Radio Voice of ove92.6Mhz, Manado (Sumut) 

Senin dan Sabtu Pkl05.10-05.45 Wit 

33. SYALLOM FM 90.2 MHz, Tobelo -(Sulut) 

(Minggu, Pkl. 14.30 wita) 

34. KASIH PROSKUNEO 105.8 FM, Palu (Sulteng) 

(Selasa Pkl. 15.00 WTTA) 

35. LANGGADOPI 101.2 FM, Tantena. (Sulteng) 

(Minggu Pkl. 17.00 WTTA) 

36. CHARTTAS 103.3 FM, Tolitoli (Sulteng) 

(Senin s/d Sabtu Pkl. 18.00 WTTA) 

37. CRISTY 828 AM, Makasar (Sulsel) 

(Senin Pkl. 22.30 WTTA) 

38. SANGKAKALA 96.8 FM, Ambon ( Maluku) 

(Sen,Rab,Kambium Pkl. 05.30 wit) 

39. TTTASOMI96 FM, Ambon ( Maluku) 

(Minggu, Pkl. 18.30 wita) 

40. SWARA NUSA BAHAGIA FM 1170 KHz, Jayapura (Papua) 
(Kamis Pkl. 10.00 wit) 

41. MATOA 102.6 FM, Manokwari 
(Minggu,Pkl. 06.00 wit) 
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Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA & Ml KA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 

(Yayasan Petayanan MediaAntiokhia), 

dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. 

Yayasan.Pelayanan Media 
Antiokhia BCA kcp Sunter No: 
4193024800 


2. PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 
(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 


3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 


e-mail : pama yayasan@yahoo.com Website: www.yapama.com 



Program TV 3 Menit 

"Bijaksana Amsal" 

Bersama: Pdt. Bigman Sirait 

Indovision Live Channel 

Setiap Hari 

Senin - Minggu: 
. 06.30 Wib, Pkl. 11.55 Wib 
Pkl. 17.55 Wib, Pkl. 23.55 Wib 


Indovision: LIVE Ch 70 
“Dimensi Iman Kristiani” 


Kamis : 00.30 Wib & 12.30 Wib 
Minggu : 05.00 Wib & 22.00 Wib 

Media Cinema Indonesia: 

Hl TV Channel: 28 


“Dimensi Iman Kristiani” 


Sabtu & Minggu 
Pkl. 05.00 Wib - 05.30 Wib 

TV Shine Initiatives & Satellite 
Freq 3980 x, SR 29900 MSPS 


Minggu, Pkl. 05.00, 23.00 WIB 
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Hikayat 25 


Konsumeris 



Hotman J. Lumban Gaol 

Email: hojotmarluga78@gmail.com 


S ecara menyeluruh di jagad 
raya ini manusia menem¬ 
patkan pencapaian, ke¬ 
berhasilan adalah harta-materi. 
Mau-tidak-mau di dalamnya 
mengikut gaya hidup (lifestyle), 
sikap konsumeris, gaya mewah, 
suka belanja. Ukuran kesuksesan 
menjadi materi. Sudah latah gaya 
hidup dipertautkan dengan memi¬ 
liki barang, barang mewah, bah¬ 
kan paling naif disebut jadi alasan 
kebahagiaan. Keinginan daging 
(konsumeris) jadi acuan. Mengacu 
pada kamus besar bahasa Indo¬ 
nesia, konsumerisme, paham atau 
ideologi yang menjadikan ses¬ 
eorang atau kelompok melakukan 
atau menjalankan proses konsum¬ 
si atau pemakaian barang-barang, 
hasil produksi secara berlebihan. 
Hal tersebut menjadikan manu¬ 
sia menjadi pecandu dari suatu 
produk, sehingga ketergantungan 
tersebut susah dihindarkan. Sifat 
konsumtif yang ditimbulkan men¬ 
jadikan penyakit jiwa yang tanpa 
disadari mewabah menjangkit sifat 
mental manusia. Onggokan kon¬ 
sumeris bertimbun-timbun mem¬ 
bawa individualis. Gabungan dari 
dua kata individualis dan isme, 
egoisme. Mementingkan haknya 
pribadi, tanpa memperhatikan hak 
orang lain. 

Konsumtif, dampaknya habit 
yang tanpa disadari menjangkiti 
manusia dalam kehidupannya. 
Belum lagi karena kemajuan, 
globalisasi menjadi gombalisasi, 
itu. Globalisasi ditandai dengan 
perkembangan teknologi, teruta¬ 
ma alat komunikasi. Pengaruhnya 
pekatnya merubah gaya hidup di 
dalam masyarakat di mana alat 
komunikasi marak diperjual-be- 
likan. Memang bisa baik, mem¬ 
bantu memudahkan, waktu bukan¬ 


lah menjadi penghalang. Namun, 
teknologi yang begitu pesat ini 
juga turut menyuburkan dan me¬ 
lunturkan nilai. Gombal iklan tadi 
mendorong orang untuk membeli. 
Dengan bombastis iklan yang di¬ 
layankan menyetuh keinginan. 
Bisa ditebak kalau manusia ingin, 
apa saja dilakukan untuk mewu¬ 
judkannya. Padahal seperti kita 
tahu, keinginan manusia tak per¬ 
nah terpuaskan. 

Mata fisik hanya diberikan 
kepuasan sementara. Tak ada 
salahnya, memang, sebab itu 
merupakan hak dari seseorang un¬ 
tuk memperoleh kepuasan, berbe¬ 
lanja. Tetapi masalahnya budaya 
konsumtif bukan hanya mewabah 
tetapi bak virus menyusup hinggap 
pada kehidupan masyarakat yang 
tidak mampu secara ekonomi. Tak 
pelak lagi, kebiasaan konsumtif 
disumbang posisi Indonesia seb¬ 
agai bangsa pengimpor. Membuat 
produk-produk dari berbagai dunia 
mendominasi pasar perdagangan 
di Indonesia. 

Lihatlah di tempat perbelanjaan 
Jakarta ini, tak susah menemukan 
barang dari luar negeri. Kesanalah 
orang datang, seperti terhipnotis. 
Tak heran ada sebutan “manusia 
mal” karena hari-harinya berada 
di mal. Bisa jadi, kita korban gaya 
hidup konsumeris. Karena sudah 
menjadi biasa dalam kehidupan 
sehari-hari, masyarakat kita cen¬ 
derung menggunakan barang 
bermerk, barang impor. Tidak lagi 
acuannya nilai, kegunaan, atau ke¬ 
butuhan barang. 

Satu contoh saja, orang ramai- 
ramai menggunakan handphone 
muktakhir yang berharga cukup 
mahal. Padahal, hanya digunakan 
untuk sebatas mengakses jejaring 
sosial. Selain itu, banyak pula yang 
nekad membeli barang bermerk 
dengan berhutang atau mencicil 
karena jumlah uang mereka yang 
tidak cukup. Bahkan, ada orang 
yang berkartu kredit hanya demi 
membayar kedahagaan berbe¬ 
lanja. Pola pikir seperti itulah yang 
menyebabkan budaya konsumeris 
tumbuh pekat. Secara umum, kita 
menyebut hidup demi memenuhi 
kebutuhan. Jelas, tuntutan kebutu¬ 
han manusia tidak pernah terlepas 
dari kehidupannya sehari-hari. 
Selama hidup, ada yang melaku¬ 
kannya dengan kerja keras, ada 
ada pula memutus jalan proses, 
menghalalkan segala cara asal ke¬ 
butuhannya terpenuhi. Akibatnya, 
sikap hidup yang menonjol adalah 


individualis. Sikap ini berlanjut 
menjadi habit. Kalau itu terus- 
menerus, akibatnya nir-hidup den¬ 
gan altruisme. Orang seperti ini 
bisa tak merasa terganggu pamer 
harta di tengah kaum yang miskin. 
Paling parah ada orang yang ber¬ 
punya melabeli diri menyebutnya 
berkat sang khalik. Naifnya, tak 
ada kepedulian berbagi. Pokoknya 
egomania. Bahkan, sampai me¬ 
lupakan kodrat mereka sebagai 
makhluk sosial, makhluk berbagi. 
Hidup seperti inilah yang dapat 
memudarkan solider, kesetiakawa- 
nan sosial, mengundang kecem¬ 
buruan sosial, hingga melebarkan 
kebencian. Orang seperti itu tidak 
peka dengan kemiskinan sekitar. 
Suara marginal tak bergeming 
baginya, karena kebisingan keme¬ 
wahan lebih terdendang. Tetapi, 
apa hendak dikata, memang hidup 
seperti ini sudah menjadi ranum. 
Biasa dan sangat biasa. 

Bila mana nafsu keinginan me¬ 
lebihi kebutuhan, maka akan men¬ 
jadikan pola hidup. Maka, disini 
juga tepat seruan hidup dengan 
berhemat, berbagi dengan sesama 
menjadi penderma. Pola hidup he¬ 
mat berarti gaya hidup yang tidak 
boros, tidak berlebih-lebihan. Alias 
hati-hati menggunakan hartanya. 

Patutnya, menyesuaikan den¬ 
gan pendapatan dan kemampuan 
sendiri. Tak lebih besar pasak dari 
tiang. Lalu, bagaimana melawan 
kosumerisme? Harus dimulai dari 
dalam diri. Bisa disebut hiduplah 
bersahaja. Artinya, syukuri apa 
yang ada. Berusaha sekuat tenaga 
menerima apa yang dianugerah¬ 
kan Tuhan. Sebenarnya, secara 
global kita bisa melihat muncul de¬ 
ru-deru perang karena mengejar 
kekayaan materi, konsumtif yang 
tidak bisa terkontrol. Perseteruan 
yang pekat antar etnis, bangsa 
melawan bangsa, pemerintah 
melawan pemerintah karena ingin 
lebih dari yang lain. 

Peperangan gejala latent umat 
manusia di jagad ini. Kita berkali- 
kali meneriakkan tentang damai, 
tetapi sesering itu sejarah mem¬ 
buktikan bahwa dunia tidak per¬ 
nah akan bertambah damai. Malah 
perang akan terus berkecamuk. 


Menggilas seluruh wilayah, ruang, 
untuk mencoba membawa damai. 
Pertanyaannya, apakah benar 
perang hanyalah sekedar bangsa 
melawan bangsa? Jawabannya, 
sepanjang sejarah justru terlihat 
bahwa peperangan karena demi 
materi, itu. Semuanya dibalut, 
“keinginan kaya” dengan me¬ 
numbalkan orang lain. Inilah ba¬ 
haya kosumerisme itu. Lagi-lagi, 
peperangan digunakan sebagai 
alat meraup keuntungan semata. 
Perang juga dijadikan klem untuk 
eksistensi diri. Karena keseraka¬ 
han itu, tidak lagi sungkan menin¬ 
das orang lain, yang penting asal 
dirinya eksis. Selagi dunia ber¬ 
putar, perang tak akan berhenti. 
Sebelum keserahkan manusia le¬ 
nyap. Malahan, peperangan akan 
terus berevolusi menjadi strategi 
untuk hidup bertahan. Dalam situ¬ 
asi demikian, firman Tuhan minta 
kita senantiasa waspada. Disinilah 
diperlukan metanoia. Mengubah 
cara pandang, mentalitas. 

Barangkali kita terlena karena 
menonton infotaiement. Nyatanya 
memang hari-hari di televisi ditay¬ 
angkan sukses selebritis dengan 
dilabeli kelimpahan materi. Popu- 
laristas yang membumbung. Info- 
taiment-infotaiment juga menan- 
yangkan tanpa henti tampilan yang 
seronok. Kita terlalu gampang me¬ 
nyebut “sukses” muji orang karena 
kemewahan itu. Kita dibombardir 
terus-menerus dari pagi, siang, 
sore hingga malam. Semuanya 
cerita tentang kemewahan, gaya 
hidup hedon. Banyak kaum muda 
terpesona, terjerat. Awalnya mere¬ 
ka hanya kagum, kemudian meni¬ 
ru dan akhirnya ingin seperti para 
selibritis, meniru gaya hidupnya. 
Patut direnungkan, yang paling 
mahal dibiayai adalah gaya hidup 
berlebihan. Jangan sampai coba- 
coba. Awalnya hanya coba-coba, 
lalu menirunya, akhirnya terjer¬ 
embab dan berkubang. 

Saya teringat, Mahatma Gan¬ 
dhi, bapak India itu. Dia pernah 
mengatakan, bumi ini sebenarnya 
cukup untuk hidup semua orang. 
Tetapi, tidak cukup untuk satu 
orang yang serakah. Hanya kare¬ 
na keserakahan segelintir orang 


membuat mayoritas umat di dunia 
ini menderita kemiskinan. Alkitab 
menyebut, keinginan manusia tak 
pernah akan terpuaskan. Kedag- 
ingan itu tidak pernah berhenti 
berkata puas. Abraham Maslow 
menyebutkan, tingkatan-tingkatan 
kebutuhan manusia, yang di ujung¬ 
nya ada rasa nyaman dan aktual¬ 
isasi diri. Ketika kebutuhan pokok 
sudah terpenuhi, maka muncul 
kebutuhan sandang hingga papan. 
Setelah kebutuhan ini tercapai, 
timbul kebutuhan lain yang dibuat, 
seolah-olah sepenting kebutuhan 
primer. Bahwa sejatinya kebutu¬ 
han manusia tidaklah bisa diukur. 
Sudah punya sepeda motor, ingin 
mobil, sudah punya mobil ingin pe¬ 
sawat, itulah keinginan. Keinginan 
tak terpuasakan. 

Akhirnya, menghilangkan sifat 
konsumerisme salah satunya den¬ 
gan cara memandangnya sebagai 
nilai kebutuhan. Kalau tidak butuh 
mengapa harus dibeli! Harusnya 
ini menjadi ukuran untuk mawas 
akan diri. “Mencukupkan apa yang 
ada, itulah yang menjadi tantan¬ 
gannya.” Kalau keinginan bisa 
dikendalikan, tidak mengagung- 
agungkan materi yang nampak, 
apalagi menjadikan mamon jadi 
tuan. Namun, apa yang terjadi? 
“Ah, kawan, kita masih di dunia.” 
Kata-kata itulah yang biasa teru¬ 
cap ketika ada satir pada mamon. 
Memang keinginan tak mungkin 
dipupus, la bersemayam di mind. 
Kalau keinginan dikelola sepat¬ 
utnya, atau diri menyadari gaya 
hidup tak bisa menaikan gengsi. 
Niscaya bisa, dengan cara itu kita 
bisa memupus budaya konsumeris 
musuh zaman ini. 

Konsumeris, hidup hedon, tak 
boleh menjadi kebanggaan. Ha¬ 
rusnya menjadi cibiran bersama. 
Sebab, ia amatlah binal dan pasti 
menyengsarakan. Konsumeris 
adalah keinginan. Keinginan ki- 
taharu sesuai keinginan Tuhan. 
Sebab Tuhan punya keinginan 
untuk kita. Menyelaraskan keingi¬ 
nan kita dengan keinginan Tuhan 
itulah yang patut dipertautkan. 
Hanya dengan selaras keinginan 
Tuhanlah baru bahaya konsumeris 
itu bisa terpupus. 



Suara Pengharapan 

Radio Furai io2,9oFM 

Teluk Dalam 


senin - sabtu 

Pagi jam: 06.00 - 07.00 
Renungan/Khotbah 

Kamis 

Pukul : 17.00 - 20.00 

Minggu 

Pukul : 06.00 - 22.00 
Rohani Kristen/Khotbah 


Telp. 0813.1888.9360 / 0852.259.5555.4 

Menj angkau 
yang Tidak Terjangkau 


BBCIinTMi18«4FM 


a t a r a 



PT. RADIO ROCK MATARAM 
Jl. IGK Jelantik Gosa No. 23B Gebang - Mataram 
P. (Office) +62 370 640566; (Onair) +62 370 644443 
F.+62 370 641150 SMS. +62 818 540 884 
E./Fb. rockradio.mtr@gmail.com W. rockradio884fm.blogspot.com 


RADIO SYALLOM 
FM 90,2 MHZTOBELO 

(Halmahera Utara) 

The voice of Transformation 


Media Paling tepat untuk 
sarana Promosi Usaha 
anda di Kabupaten 
Halmahera Utara 






Bagi Gereja/Yayasan/Hamba Tuhan 
dari Pulau Jawa yang ingin 
mengadakan Pelayanan di Kota 
T0BEL0/PULAU HALMAHERA, 
kami siap menjadi mitra anda 

Hubungi Kami: 

RADIO SYALLOM FM 90,2 MHZ T0BEL0 
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VIDEO GAME, EFEKTIF UNTUK 
PENGINJILAN REMAJA 



Foto: Google.com 


m engenal baik Dunia On¬ 
line adalah salah satu 
cara kreatif yang bisa 
digunakan untuk mengajarkan 
prinsip-prinsip inti Kristiani kepa¬ 
da remaja dan anak muda dalam 
format yang lebih mudah mereka 
nikmati. Demikian diungkapkan 
Don Miller, direktur The Canadian 


Bible Society, menyikapi minimnya 
minat generasi masa kini untuk 
menelaah kitab suci. Lembaga ini 
menyasar kalangan anak muda 
dengan menggarap dunia yang 
mereka sukai, yakni Video Games. 
Tentu saja berbeda dengan ban¬ 
yak game lain, game yang mereka 
garap adalah game yang berisi 


tentang pengajaran kitab suci ke¬ 
pada anak-anak. Menggandengan 
lembaga lain, yakni OneHope, dua 
lembaga ini bermitra dalam men- 
ciptakan sebuah platform online 
yang disebut “Incredible Islands,” 
berupa koleksi game yang mem¬ 
buat Alkitab menjadi hidup, den¬ 
gan cara baru yang tentu saja lebih 
menarik. Menurut Miller, seperti di¬ 
beritakan christianweek.org, "Ga¬ 
gasan di balik “Incredible Islands,” 
adalah untuk menawarkan cara 
yang berbeda dalam memberikan 
pengajaran kepada anak-anak 
yang datang ke sekolah Minggu.” 
Hal ini kata dia penting dilakukan, 
sebab metode pengajaran konven¬ 
sional yang 10 tahun lalu mungkin 
masih baik diterapkan, kini dengan 
semakin berkembangnya teknolo¬ 
gi dan begitu banyaknya anak- 
anak berinteraksi dengan teknolo¬ 
gi, metode pengajaran tradisional 
tidak lagi efektif diterapkan. Be¬ 
berapa pendukung online bahkan 
mengatakan, video game dan me¬ 
dia interaktif dapat membuat orang 
merasakan pengalaman yang tak 
terlupakan. &Slawi 


TRANSFORMATOR KATOLIK DINOBATKAN JADI SANTO 


S alah seorang transformator 
Gereja Katolik dinobatkan 
menjadi santo. Paus Paulus 
VI dinobatkan sebagai orang suci 
dalam sebuah Misa pada hari tera¬ 
khir pertemuan para uskup dan pe¬ 
mimpin gereja Katolik di Roma, dan 
dipimpin langsung oleh Paus Fran- 
siskus, seperti dirilis voanews.com. 


Meski dikenal sebagai Paus yang 
“kontroversial”, namun ada banyak 
karya dan buah pikirnya yang dike¬ 
nang orang hingga kini. Keputusan 
yang dibuat Paus Paulus VI, sering¬ 
kah juga dianggap keluar dari kristal¬ 
isasi tradisi gerejawi. Paus Paulus 
VI adalah tokoh penting yang men¬ 
gawal pergerakan liturgi dari liturgi 


berbahasa Latin, menjadi liturgi 
dalam bahasa-bahasa lokal. Paus 
mulai berkarya pada tahun 1960- 
an ini juga dikenang karena surat¬ 
nya kepada para uskup pada tahun 
1968 yang dikenal sebagai ensik¬ 
lik Humanae Vitae, berisi tentang 
mengabadikan oposisi Gereja terh¬ 
adap kontrasepsi artifisial. & Slawi 


TAHU BAYI TAK SEMPURNA, 
IBU INI IKHLAS MELAHIRKANNYA 



Foto: Google.com 


T ’ahu bahwa bayinya akan 
terlahir tanpa memiliki in¬ 
dera penglihatan, Ibu asal 
Woodbury, Tennessee, Amerika ini 
tetap menantikan kelahiran anak 
tercintanya. Sebuah pilihan di ja¬ 
man ini yang tentu saja tak mudah. 
Tak sedikit orang yang memberi¬ 
kan komentar negatif kepada Lacy 
Buchanan, Ibu bayi yang terlahir 
tanpa mata, menurut mereka se¬ 
harusnya Lacy menggagalkan 
kelahiran anak tersebut karena 
alasan kondisinya. 

Kendati pilihan Lacy Buchanan 
untuk menunggu kelahiran Chris- 
tian merupakan pilihan yang tidak 
populer, namun hal itu menginspi¬ 
rasi banyak orang di seluruh dunia 
selama dua tahun terakhir, setelah 
ia memposting video dari ceritanya 
ke laman video berbagi YouTube. 
Di video yang sama Lacy juga 
menuliskan pesan agar siapapun 
mempertimbangkan keinginannya 
untuk mengaborsi darah daging 
mereka. "Pikirkan kembali kepu- 


tusan Anda, tidak peduli keadaan. 
Saya sangat senang, saya memilih 
hidup!” tulisnya dalam deskripsi 
video singkatnya. Kendati Chris- 
tian terlahir tanpa bibir dan langit- 
langit, juga matanya tidak ter¬ 
bentuk dengan benar, Lacy dan 
suaminya menerima dengan ikhlas 
bayi mereka yang lahir bulan Feb¬ 
ruari tahun 2011 lalu itu. 

Christian kini berusia tiga tahun 
dan terus menjalani operasi rekon¬ 
struksi untuk memperbaiki langit- 
langit, dan akan menjalani operasi 
lain di tahun-tahun mendatang. 
Lacy mengatakan, bahwa Chris¬ 
tian adalah anak normal sama sep¬ 
erti anak kecil lainnya; dia hanya 
melihat dengan mata hatinya bu¬ 
kan mata fisiknya. Christian suka 
tertawa dan bermain, dan terlibat 
dalam percakapan. Video inspiratif 
ini dapat anda lihat di sini: 

http://www.youtube. com/ 
watch ?feature=player_ 
embedded&v=o WCbkyROcyO. 

&Slawi 
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CELEBRATION 




* . 


SPEAKER: 

Ps. ANDREAS MELKISEDEK 

GUEST STAR: 

MONITA TAHALEA 
(INDONESIAN IDOL) 










SUCCESSFULIMMANUEL MINISTRY 






MH 


SATURDAY, 20th DECEMBER 2014 

ICC MGK KEMAYORAN 
GR4ND BALLROOM, lOth FLOOR 

6 PM 


UNTUK KALANGAN SENDIRI 
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Ungkapkan Pesan dan Kesan Natal Anda Kepada Orang-orang yang Anda Kasihi Melalui REFORMATA. Semoga Jadi Berkat. 



HARGA IKLAN BERWARNA 

5 Kolom x 190 mm: Rp. 1.900.000 
3 Kolom x 200 mm: Rp. 1.200.000 
3 Kolom x 150 mm: Rp. 900.000 
3 Kolom x 100 mm: Rp. 600.000 
2 Kolom x 150 mm: Rp. 600.000 
2 Kolom x 100 mm: Rp. 400.000 


HARGA IKLAN HITAM PUTIH 

Rp. 1.650.000 
Rp. 1.050.000 
Rp. 750.000 
Rp. 500.000 
Rp. 500.000 
Rp. 350.000 


Kolom x 190 mm 
Kolom x 200 mm 
Kolom x 150 mm 
Kolom x 100 mm 
Kolom x 150 mm 
Kolom x 100 mm 


uzs&naii& 


I Kolom = 50 mm, 2 Kolom = 102,5 mm 
3 Kolom = 155 mm, 5 Kolom = 260 mm 

Untuk Keterangan Lebih Lanjut, 

Silakan Hubungi Bagian Iklan REFORMATA 

Telp: 021-3924229, 0811991086 
Fax: 021-3924231, 

Email: reformata2003@yahoo.com 



IKLANMU! 

Untuk pemasangan iklan. 

"6rif iklan baris: Rp.6.000,-/baris 

silakan hubungi Bagian Iklan : 

(1 baris=30 karaktei; min 3 baris) 

J1. Salemba Raya No 24, jakaita Risat 

"ferip ildan 1 Kolom : Rp. 3.000,-/mm 

Tip: (021) 3924229, Fax:(021) 3924231 

( Minimal 30 mm) larip ildan umum BW: Rp. 3.500,-/mmk 

HP: 0811991086 

larip iklan umum FC : Rp. 4.000,-/ mmk 


KONSULTASI 


LOWONGAN 


Anda punya mslh dng pajak pribadi, 
pajak prshan (SPT masa PPN, PPh, 
Badan) Hub Simon: 0815.1881.791. 
email: kkpsimon@gmail.com 


Dibutuhkan 1 orang sekretaris 1 
orang administrasi dengan syarat: 
Perempuan, minimal lulusan D3 di¬ 
hidangnya, usia 20 - 30 tahun, Kris¬ 
ten, jujur, dapat bekerja sama, surat 
lamaran ditujukan ke bagian HRD 
TR. Jl. Salemba Raya 24A-B, Ja¬ 
karta Pusat 


Dbthkan wnt/kristen/24 th/DI 
pendidikan guru tk siap kerja 
Guru tk&ass guru tk Hub: Gita 
08985845995/081381756094 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 

p 




R 


12 BULAN 
TURUN 32 KG 


l 1 BULAN \ ) 



3 BULAN 
TURUN 28 KG 
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y. 

Kami melayani jual-beli, 
tukar tambah, service,rental 
alat-alat musik 
& sound system berbagai 
merek dengan harga spesial 


Jl. Bungur Besar 17 No. 25 
Jakarta Pusat 

Jkt 10610, Telp. 021-4203829, 
7075.1610 

HP. 0816.852622, 0816.1164468 


Sherly: 081184 35 35 Anwar: (0211704 888 32 


DENGARKAN REFORMATA RADIO AUDIO STREAMING KETIK URL DI BROWSER BLACKBERRY ANDA: http//:38.96.175.20:5688 
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Jalur Titik Temu Segala Usia 
Sarana Informasi & Muai k 


Jin. N d. 2 

Tentens 94663- Ksb, Pqsq Prcv, SULTENG 
Telp. 0458 21305 H P. 001341338933 


RADIO SYALLOM 
FM 90,2 MHZTOBELO 

(I lalmahrra Utara] 

The voice ofTransformat ion 


Media P«iling lvp.it untuk 
sarana Promosi Usaha 
anda dl Kabupatpn 
Halmahera Utara 
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IO BI LO/PU LMI HALMAHERA, 
hampa-iap menjadi mitra anda 
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alkitab 
GOD’S word 


alkitab dengan 
renungan HAR/ 


ALKITAB 

GOD'S WORD 






PERTAMA DI INDONESIA 


ALKITAB dengan: 

365 RENUNGAN HARIAN 

^ 1.000 CATATAN TENTANG 
TOPIK PENTING DALAM ALKITAB 


TOKO BUKU 

PUSAT | Jl. Proklamasi No. 76, Jakarta Pusat | (021)3900790 

Jakarta Utara Wisma Gading Permai Menara C No. 30, Bulevar-Kelapa Gading (021) 4584 1779 
Jakarta Barat Jl. Tanjung Duren Raya No. 95, Tanjung Duren (021) 563 0463 
Jakarta Selatan Jl. Sultan Iskandar Muda No. 88 D, Arteri Pondok Indah (021) 720 7171 
Bandung Jl. Cihampelas No. 76 C (022) 421 0921 
Surabaya Jl. Pregolan No. 27 (031) 545 7984 
Batu (Malang) Jl. Diponegoro No. 127 (0341) 595 745 
Manado JL Sam Ratulangi No. 101 (0431) 861540 


Shop on-line: www.immanueIbookstore.com 


@TBImmanuel 


Toko Buku Immanuel 



Segenap Pimpinan dm Pengurus Tabloid Ke format* Mengusapkan 

SEUMAT ATAS PEUNTIKAN 
PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN RI 


















